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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) upaya TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca
anak jalanan, 2) faktor pendukung dan penghambat upaya TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak
jalanan, dan 3) dampak upaya peningkatan minat dan budaya baca di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta bagi anak jalanan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengelola TBM, orang tua anak binaan dan
anak binaan TBM. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama
dalam melakukan penelitian dibantu oleh pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis
data adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi
yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan
trianggulasi sumber data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Anak jalanan di Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta terdiri dari anak putus sekolah, eks pengamen dan
penjual koran yang usianya mulai dari anak-anak hingga remaja, 2) Sudah terlihat
adanya minat baca pada anak binaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta, akan tetapi belum terlihat adanya budaya membaca, 3) Upaya TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dalam mengatasi permasalahan minat
dan budaya baca anak jalanan antara lain dengan memperbanyak koleksi buku
bacaan, melakukan kunjungan ke rumah/komunitas para anak binaan TBM,
kegiatan story telling, dan pengoperasian TBM keliling, 4) Faktor pendukung
antara lain: kemauan anak untuk membaca buku, dukungan orang tua anak yang
merespon baik kegiatan TBM, sarana dan prasarana TBM yang sudah memadai,
bantuan pendanaan dari lembaga ARPUSDA, dan sumbangan buku dari pihak
sponsor Tupperware dan CSR Kagum Hotel Yogyakarta. Faktor penghambat
dipengaruhi oleh kebiasaan anak yang lebih senang bermain gadget daripada
membaca buku, dan 5) Upaya TBM dalam meningkatkan minat dan budaya baca
memberikan dampak positif bagi anak binaan TBM. Dampak yang terlihat antara
lain: wawasan pengetahuan anak semakin luas, lingkungan tempat tinggal anak
lebih dekat dengan buku, anak dapat dengan mudah mendapatkan buku bacaan,
dan intensitas membaca anak di TBM sudah lebih baik dari sebelumnya.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan suatu lembaga yang
melayani kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai ilmu
pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya
(Muhsin Kalida, 2012:2). TBM menjadi salah satu program riil dari
Direktorat Pembinaan Budaya Baca, Direktorat Jenderal Pendidikan Luar
Sekolah (PLS), dan Departemen Pendidikan Nasional. TBM juga menjadi
sarana pendukung yang cukup efektif dalam pemberantasan buta aksara
dengan memberikan layanan pendidikan nonformal bagi masyarakat
(Muhsin Kalida, 2012:5-6).
Berdasarkan informasi dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) menjelaskan bahwa hasil dari United Nations
Literacy Decade (UNLD) pada tahun 2010, tercatat ada 7,54 juta orang
buta aksara di Indonesia. Artinya, Indonesia telah melampaui target
Millenium Development Goals (MDGs) yang menyepakati penurunan 50
persen tingkat buta aksara pada tahun 2015 (Muhsin Kalida dan Moh
Mursyid, 2014:104). Ada kaitan yang erat antara melek aksara dengan
kondisi budaya baca. Melek aksara merupakan prasyarat utama untuk
menciptakan budaya baca. Dalam hal ini, TBM menduduki posisi strategis
dalam upaya menciptakan budaya baca masyarakat. TBM sebagai sumber
belajar yang berada ditengah-tengah masyarakat diharapkan bisa
2meningkatkan kemampuan para aksarawan baru agar tidak buta aksara
kembali, juga untuk meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat.
Oleh karena itu, dengan hadirnya TBM maka dapat mendorong dan
mempercepat terwujudnya masyarakat belajar (learning society), yaitu
masyarakat yang gemar membaca, melek informasi, dan mampu
meningkatkan daya saing di era kompetitif ini.
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) suatu lembaga atau program
pendidikan nonformal turut berpartisipasi untuk memberikan layanan
kebutuhan masyarakat terkait informasi dan ilmu pengetahuan melalui
bahan pustaka (Muhsin Kalida, 2014: 41). Masyarakat yang berminat
untuk berkunjung ke TBM tanpa terbatas oleh waktu dan siapa saja boleh
memanfaatkannya, baik yang bisa membaca atau yang belum. TBM
adalah milik bersama, dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat. Nilai guna TBM tidak sebatas penyedia layanan sirkulasi
peminjaman buku saja, tetapi bisa lebih dari itu. TBM sedikit demi sedikit
mulai mengepakkan sayapnya untuk menjadi pendidik bagi masyarakat,
penyedia ruang belajar, mendidik lewat buku, diskusi, forum maupun
pusat kegiatan belajar masyarakat dalam wilayah tertentu (Nurul Hayati,
2015). Lokasi operasional TBM tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, bisa
di kota, desa, dusun, RT, RW, maupun balai warga.
Keberadaan TBM dimaksudkan untuk memfasilitasi terciptanya
suasana belajar di masyarakat, sehingga nantinya masyarakat bisa tumbuh
secara kritis dan lebih peka terhadap perkembangan zaman. Adanya TBM
3dan fasilitas baca di lingkungan masyarakat juga dapat diikuti dengan
tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya budaya baca (Muhsin
Kalida dan Moh. Mursyid, 2014:105). Keberadaan TBM seringkali
mengalami kendala dalam perkembangannya disebabkan oleh pengelolaan
TBM yang belum optimal, antara lain seperti terbatasnya SDM, sarana dan
prasarana TBM yang belum memadai, serta kurangnya kepedulian
masyarakat untuk membaca buku karena buku belum tersosialisasi dengan
baik.
Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia diperkuat berdasarkan
fakta yang menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat kedua
terbawah survei minat baca yang dilakukan The Programme for
International Student Assessment (PISA) (news.okezone.com). Selain itu
berdasarkan indeks baca nasional yang dikutip dari surat kabar
Sindonews.com minat baca Indonesia hanya 0,01 dan di DIY sebesar
0,18. Bila dibandingkan dengan negara-negara maju, angka ini terpaut
jauh. Sebab rata-rata indeks baca di negara maju tersebut antara 0,45
sampai dengan 0,62. Hasil tersebut membuktikan bahwa minat baca di
Indonesia menduduki urutan ketiga dari bawah di dunia.
Salah satu Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang ada di Kota
Yogyakarta adalah TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta yang
berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan No 33B Pandeyan, Umbulharjo,
Yogyakarta. TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta bediri sejak
tahun 1998, yang diprakarsai oleh Rumah Singgah Anak Mandiri
4Yogyakarta merupakan sebuah sanggar sederhana untuk menampung
anak-anak terpinggirkan seperti anak jalanan untuk sekedar membaca dan
menimba ilmu secara sederhana. Berdirinya TBM memiliki tujuan untuk
meningkatkan minat dan budaya baca dikalangan anak jalanan dan
masyarakat serta menumbuhkan masyarakat yang gemar membaca dan
haus ilmu pengetahuan. Sasaran dalam pengelolaan TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta adalah anak jalanan dan warga masyarakat
sekitar Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta. Adapun pengelola
TBM juga merupakan pengelola dari Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta.
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta berupaya
memberikan kemudahan bagi masyarakat khususnya anak jalanan untuk
mendapatkan bahan bacaan yang dapat memperluas wawasan pengetahuan
dan menyelenggarakan kegiatan kreatif yang dapat meningkatan minat dan
budaya baca anak jalanan. TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta memiliki berbagai program kegiatan dalam upaya
menumbuhkan dan meningkatkan minat, budaya dan cinta buku bagi
masyarakat khususnya anak jalanan.
Menurut Wulan Anggraini (2011:14) membaca merupakan suatu
kegiatan melihat, memikirkan, dan melafalkan apa yang tertulis ke dalam
bentuk kata-kata/lambang untuk mendapatkan informasi yang terkandung
di dalam bahan bacaan tersebut. Melalui membaca, pengetahuan akan
meningkat, wawasan lebih luas, dan memiliki cara pandang yang lebih
5baik. Membaca dapat dilakukan oleh semua kalangan masyarakat
termasuk anak jalanan. Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta
khususnya anak jalanan, membaca belum menjadi budaya. Anak mulai
terpengaruh oleh perkembangan media elektronik dan teknologi informasi
modern saat ini. Minat dan budaya baca jauh dikalahkan oleh budaya
menonton televisi, internet, dan gadget dengan berbagai aplikasi di
dalamnya seperti facebook, instagram, path, twitter, game online, Short
Message Service (SMS), BBM, dan WhatsApps. Hal ini sesuai dengan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa ada
anak binaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta yang lebih
senang bermain game online, sosial media, internetan, dan bermain gadget
daripada membaca buku. Keadaan lingkungan sosial anak sangat
berpengaruh pada perilaku anak. Anak menjadi malas untuk membaca
buku. Menurut Sutarno NS (2006: 29) salah satu faktor yang mendorong
minat baca masyarakat khususnya anak jalanan yaitu keadaan lingkungan
fisik yang memadai dan keadaan lingkungan sosial yang kondusif.
Terbatasnya pendidikan anak jalanan menyebabkan anak kesulitan
untuk membaca buku. Pendidikan anak jalanan di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta hanya sampai pada tingkat SD maupun SMP.
Alasan anak tersebut terpaksa putus sekolah dikarenakan kesulitan
keuangan keluarga atau tekanan kemiskinan. Seperti yang diungkapkan
oleh Kusnadi (2005:39) adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan
hingga saat ini sangat mempengaruhi usaha pemerintah dan masyarakat
6untuk mensukseskan wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun. Anak
Indonesia terancam buta aksara, yang diakibatkan oleh faktor kemiskinan
dan ekonomi keluarga.
Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan solusi yang dapat
memberikan jalan keluar. Dimana tersedianya wadah atau fasilitas bagi
anak jalanan untuk dapat kembali belajar. Selain itu diperlukan juga cara
dan strategi yang kreatif sehingga dapat meningkatkan dan menumbuhkan
minat dan budaya baca masyarakat, khususnya anak jalanan. Hadirnya
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memudahkan anak-anak
memperoleh ilmu serta informasi yang dapat meningkatkan wawasan
mereka melalui buku. TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
dapat memfasilitasi anak jalanan untuk kembali bersedia membaca disela-
sela rutinitasnya. Melalui program kegiatan peningkatan minat dan budaya
baca yang diselenggarakan oleh TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta, akan semakin menarik perhatian masyarakat khususnya anak
jalanan agar makin mencintai budaya untuk dekat dengan buku dan
memperbesar minat mereka untuk datang ke TBM. TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta juga memotivasi anak untuk menambah
wawasan lewat membaca buku secara berkesinambungan.
Program kegiatan yang dilaksanakan di TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta sampai saat ini masih berjalan walaupun masih
terdapat beberapa kendala yang menghambat upaya peningkatan minat dan
budaya baca masyarakat, khususnya anak jalanan tersebut. Dalam upaya
7peningkatan minat dan budaya baca anak jalanan melalui TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta masih terdapat beberapa faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi kegiatan tersebut.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
meneliti tentang “Upaya Peningkatan Minat Dan Budaya Baca Anak
Jalanan Di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Keberadaan TBM seringkali mengalami kendala dalam
perkembangannya karena pengelolaan TBM yang belum optimal.
2. Perkembangan teknologi informasi saat ini mempengaruhi minat dan
budaya baca di kalangan anak jalanan.
3. Keadaan lingkungan sosial anak sangat berpengaruh pada perilaku
anak.
4. Terbatasnya pendidikan anak jalanan disebabkan karena faktor
ekonomi.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di peroleh, adapun
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada “Upaya Peningkatan
Minat dan Budaya Baca Anak Jalanan Di Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta”.
8D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang
ada, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan.
2. Apa faktor pendukung dan penghambat upaya TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya
baca anak jalanan.
3. Apa dampak upaya peningkatan minat dan budaya baca di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta bagi anak jalanan.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mendeskripsikan upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan.
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat upaya TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat
dan budaya baca anak jalanan.
3. Mendeskripsikan dampak upaya peningkatan minat dan budaya baca di
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta bagi anak jalanan.
9F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan keilmuan pendidikan, khususnya Pendidikan Luar
Sekolah dalam mata kuliah kesejahteraan sosial dan pendidikan
keaksaraan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi pendorong atau
bahan kajian bagi penelitian-penelitian berikutnya
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memperluas wawasan pengetahuan dalam meningkatkan minat dan
budaya baca anak jalanan yang diselenggarakan oleh TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
b. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang
diselenggarakan oleh TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta terutama dalam kegiatan peningkatan minat dan
budaya baca.
c. Bagi Pengelola TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Menambah wawasan pengetahuan pengelola dalam memfasilitasi





1. Kajian Teori Tentang Upaya
a. Pengertian Upaya
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya
merupakan usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan maupun mencari jalan keluar), daya upaya
(www.kbbi.web.id). Sedangkan menurut Y. Zulkarnain (2000:360)
upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan sesuatu maksud,
akal.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka upaya merupakan
suatu usaha yang dilakukan dengan maksud tertentu terhadap
sesuatu hal agar tercapai dengan baik dan sesuai tujuan yang di
harapkan.
2. Kajian Teori Tentang Minat
a. Pengertian Minat Baca
Menurut M. Dalyono (2009:56) minat dapat timbul karena
daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang
besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar, artinya untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu.
Pendapat lain tentang minat seperti dijelaskan Ibrahim Bafadal
(2008:191) yang menyatakan bahwa minat bisa dikelompokkan
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sebagai sikap atau sifat yang memiliki kecenderungan-
kecenderungan. Minat tidak bisa dikelompokkan sebagai
pembawaan tetapi sifatnya bisa diusahakan, dipelajari, dan
dikembangkan.
Berbeda dengan pendapat tersebut, Nini Subini (2012:87)
mendefinisikan minat timbul dari dalam diri seseorang untuk
memperhatikan menerima, dan melakukan sesuatu tanpa ada yang
menyuruh dan sesuatu itu dinilai penting atau berguna bagi dirinya.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Djali (2012:121) juga
menjelaskan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat sering pula
oleh orang-orang disebut “interest”. Berdasarkan pendapat yang
telah dipaparkan, terdapat kesamaan namun ada pula yang berbeda
mengenai definisi minat. Minat merupakan kecenderungan hati,
keinginan, dan ketertarikan yang tinggi terhadap sesuatu hal yang
timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas
tanpa ada yang menyuruh.
Menurut Sutarno NS (2006:27) minat seseorang terhadap
sesuatu adalah kecenderungan hati yang tinggi, gairah atau
keinginan seseorang tersebut terhadap sesuatu. Minat baca
seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi
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orang tersebut kepada suatu sumber bacaan tertentu. Senada
dengan pendapat Sutarno NS, Muhsin Kalida dan Moh Mursyid
(2014: 252-253) mendefinisikan minat adalah dorongan hati yang
tinggi untuk melakukan sesuatu, maka minat baca adalah dorongan
hati yang tinggi untuk membaca. Minat baca (reading interest)
tidak sama dengan kebiasan membaca (reading habits) dan
berbeda pula dari budaya membaca (reading culture).
Darmono (2004:182) juga mengungkapkan bahwa minat
baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang
berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca ditunjukkan
dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca.
Minat membaca sangat berpengaruh terhadap keterampilan
membaca. Berdasarkan pendapat tersebut, minat baca merupakan
kecenderungan hati, keinginan, dan ketertarikan yang tinggi dari
dalam diri seseorang untuk memahami dan menguasai suatu
sumber bacaan tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Deni
Arifin (2014:24) yang menyatakan bahwa minat baca merupakan
gambaran sifat dan sikap ingin memiliki kecenderungan tertentu
yang tinggi terhadap sesuatu atau keinginan yang kuat untuk
melakukan sesuatu ketertarikan yang muncul dari kesadaran
seseorang untuk membaca.
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b. Faktor Pendorong Minat Baca
Menurut Sutarno NS, (2006:27-29) Faktor yang menjadi
pendorong atas minat baca ialah ketertarikan, kegemaran, hobi
membaca, dan pendorong tumbuhnya kebiasaan membaca adalah
kemauan dan kemampuan membaca. Selain faktor tersebut,
terdapat faktor lain yang mampu mendorong bangkitnya minat
baca masyarakat meliputi :
1) Rasa ingin tau yang tinggi atas fakta, teori, prinsip,
pengetahuan, dan informasi,
2) Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti
tersedianya bahan bacaan yang menarik, berkualitas,
dan beragam,
3) Keadaan lingkungan sosial yang kondusif, maksudnya
adanya iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu
tertentu untuk membaca,
4) Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang
aktual, dan
5) Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan
kebutuhan rohani.
Berdasarkan pendapat tersebut, faktor-faktor yang
mendorong minat baca meliputi, rasa ingin tahu, keadaan
lingkungan, ketertarikan akan informasi, dan kegemaran membaca.
3. Kajian Teori Tentang Budaya Baca
a. Pengertian Budaya Baca
Koentjaraningrat (2009:146) mengemukakan bahwa budaya
adalah “daya dan budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Sutarno NS (2006:27) mengemukakan
bahwa budaya merupakan pikiran, atau akal budi yang tercermin di
dalam pola pikir sikap, ucapan dan tindakan seseorang di dalam
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hidupnya. Budaya diawali dari sesuatu yang sering atau biasa
dilakukan sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan atau budaya.
Pendapat lain dikemukakan oleh Deddy Mulyana (2010:18)
mengungkapkan bahwa budaya adalah suatu konsep yang
membangkitkan minat. Secara formal budaya didefinisikan sebagai
tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap,
makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep
alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh
sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha
individu dan kelompok. Berdasarkan beberapa definisi yang telah
dipaparkan, maka budaya dapat diartikan sebagai sesuatu yang
berkaitan dengan kebiasaan, akal dan cara hidup yang tidak dapat
terpisahkan dari dalam diri seseorang.
Menurut Sutarno NS (2006:27) budaya baca seseorang
adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca
yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Seseorang yang
mempunyai budaya baca bahwa orang tersebut telah terbiasa dan
berproses dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu
menggunakan sebagian waktunya untuk membaca.
Pendapat lain mengenai definisi budaya baca diungkapkan
oleh Pujiati Suyata (2001:9) bahwa budaya baca merupakan
peradaban manusia yang dilandasi oleh berbagai unsur, seperti
pengetahuan, kebiasaan, persepsi, pandangan hidup, serta unsur-
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unsur lain dan menghasilkan sesuatu yang bermakna. Dikatakan
peradaban sebab kemampuan membaca tidak diperoleh dengan
sendirinya, melainkan di dapat melalui proses belajar dan berusaha.
Budaya baca memiliki beberapa makna yang relatif
berbeda, meskipun substansinya tetap sama. Berdasarkan sejumlah
definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya baca
merupakan suatu sikap, tindakan, dan kebiasaan seseorang untuk
membaca yang dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan.
4. Kajian Teori Tentang Membaca
a. Pengertian Membaca
Menurut Joko D. Muktiono (2003:23-24) membaca
merupakan kegiatan sepanjang hayat. Membaca didefinisikan
sebagai proses mengambil makna dari bahasa tulis. Membaca
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, yakni
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Membaca
merupakan satu dari dua aspek melek huruf yang terdiri dari
membaca dan menulis.
Pendapat lain diungkapkan oleh Wulan Anggraini
(2011:14) membaca adalah suatu kegiatan melihat, memikirkan,
dan melafalkan apa yang tertulis ke dalam bentuk kata-
kata/lambang untuk mendapatkan pengertian (informasi) yang
terkandung di dalamnya (bahan bacaan). Membaca merupakan
proses aktivitas komunikasi yang kompleks. Sejalan dengan
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pendapat Wulan Anggraini, Prasetyo Nugroho (2015: 25)
mengungkapkan bahwa membaca bertujuan untuk melihat,
memahami isi atau makna, dan memperoleh pesan yang hendak
disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis,
sehingga diperoleh pemahaman terhadap bacaan. Melalui
membaca, informasi dan pengetahuan yang berguna bagi
kehidupan dapat diperoleh.
Berbeda dengan beberapa pendapat di atas, Muhsin Kalida
dan Moh Mursyid (2014:107) menjelaskan definisi membaca
merupakan sebuah cara untuk membuka mata dan pikiran untuk
menembus batas-batas kemajemukan, juga untuk mengatasi
keterbatasan dan ketertinggalan. Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, membaca berarti suatu kegiatan yang dilakukan pembaca
untuk melafalkan, melisankan, memahami, memaknai dan
mengenal suatu kata-kata, gagasan, ide yang dituangkan di dalam
sebuah tulisan atau bahan bacaan.
b. Tujuan Membaca
Menurut Darmono (2004:183) tujuan umum orang
membaca adalah untuk mendapatkan informasi baru. Dalam
kenyataannya terdapat tujuan yang lebih khusus dari kegiatan
membaca, yaitu :
1) Membaca untuk tujuan kesenangan. Termasuk dalam
kategori ini adalah membaca novel, surat kabar,
majalah, dan komik. Tujuan membaca semacam ini
adalah reading for pleasure.
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2) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan seperti
pada membaca buku-buku pelajaran buku ilmu
pengetahuan. Kegiatan membaca untuk meningkatkan
pengetahuan disebut juga dengan reading for intelectual
profit.
3) Membaca untuk melakukan suatu pekerjaan. Kegiatan
membaca seperti ini dinamakan dengan reading for
work.
Pendapat lain dikemukakan oleh Pramila Ahuja dan G. C.
Ahuja (2010:15) bahwa orang membaca dengan tujuan berbeda
dan pada waktu yang berbeda pula. Tujuan membaca tersebut
diantaranya, untuk memuaskan rasa penasaran, untuk memperoleh
informasi, untuk memahami isi bacaan, serta memperoleh jawaban
teka-teki yang terkandung di dalam bahan bacaan.
Berdasarkan pendapat tersebut, terdapat beberapa tujuan
dari kegiatan membaca dan setiap orang memiliki tujuan yang
berbeda-beda. Tujuan membaca adalah untuk kesenangan,
meningkatkan pengetahuan, memperoleh informasi, maupun
menghilangkan rasa penasaran terhadap suatu bahan bacaan.
5. Kajian Teori Tentang Anak Jalanan
a. Pengertian Anak Jalanan
Menurut Bagong Suyanto (2013:1999) anak jalanan,
tekyan, arek kere, atau anak gelandangan, sesungguhnya mereka
adalah anak-anak yang tersisih, marginal, dan terasing dari
perlakuan kasih sayang karena kebanyakan dalam usia yang relatif
dini sudah harus berhadapan dengan lingkungan kota yang keras,
dan bahkan sangat tidak bersahabat.
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Pendapat lain diungkapkan oleh Abdul Hayat (2010:15)
anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya untuk
mencari nafkah atau berkeliaran dijalanan atau tempat-tempat
umum lainnya. Pendapat tersebut seperti yang dijelaskan oleh
Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Departemen Sosial RI dalam
Soetji Andari (2006:5), anak jalanan adalah anak yang berusia
antara 5 tahun sampai dengan 21 tahun yang menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah dan atau
berkeliaran dijalanan maupun ditempat-tempat umum.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, definisi anak
jalanan masih dipahami sangat bervariasi, mulai dari anak yang
hanya sekedar menghabiskan sebagian waktunya dijalanan hingga
anak yang menjadikan jalanan sebagai tempat tinggal dan sumber
kehidupannya sehari-hari. Anak jalanan merupakan anak yang
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk hidup, mencari
nafkah, dan beraktifitas di jalanan maupun ditempat-tempat umum
lainnya. Aktivitas yang dilakukan anak jalanan tersebut bervariasi
mulai dari mengamen, mengemis, mengasong, mengelap
motor/mobil, dan berkeliaran dijalan maupun menggerombol
dengan sesama kelompok anak jalanan.
b. Ciri-ciri Anak Jalanan
Menurut Nusa Putra, (1996:112) secara umum ciri-ciri anak
jalanan yang biasa terdapat di sekitar perkotaan, antara lain :
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1) Berada ditempat umum (jalanan, pasar, pertokoan, dan
tempat-tempat hiburan) selama 3 sampai dengan 24 jam
sehari,
2) Berpendidikan rendah (kebanyakan sudah putus
sekolah, dan sedikit sekali yang berpendidikan tamat
SD),
3) Berasal dari keluarga tidak mampu (kebanyakan dari
kaum urban, dan beberapa diantaranya tidak jelas
keluarganya),
4) Melakukan aktivitas ekonomi (melakukan pekerjaan
pada sektor informal).
Swanto Widagdo (2010:10) juga menjelaskan bahwa ciri-
ciri anak jalanan dapat dikenali dengan melihat ciri fisik anak
jalanan seperti warna kulit kusam, rambut kemerah-merahan,
kebanyakan berbadan kurus, dan pakaian tidak terurus. Sedangkan
ciri psikis antara lain mobilitas tinggi, acuh tak acuh, sangat
sensitf, berwatak keras, semangat hidup tinggi, berani menanggung
resiko, dan mandiri.
Berdasarkan pendapat mengenai ciri-ciri anak jalanan
tersebut, maka terdapat beberapa keberagaman pada ciri-ciri anak
jalanan dalam pola tingkah laku, kebiasaan, dan penampilannya.
c. Penyebab Anak Jalanan
Menurut Bagong Suyanto, (2013:210-211) ada beberapa
faktor yang menyebabkan anak terjerumus dalam kehidupan
dijalanan, antara lain seperti kesulitan keuangan keluarga atau
tekanan kemiskinan, ketidakharmonisan rumah tangga orang tua,
dan masalah khusus menyangkut hubungan anak dengan orang tua.
Penyebab lain anak turun kejalan yaitu karena :
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1) Adanya permasalahan ekonomi keluarga sehingga anak
terpaksa harus ikut membantu orang tua bekerja.
2) Anak melarikan diri dari rumah karena kekurangharmonisan
hubungan dalam keluarga, anak sering mendapat perlakuan
yang kurang baik seperti kekerasan fisik yang dilakukan orang
tua terhadap anaknya.
3) Orang tua yang menjadikan anak sebagai sumber ekonomi
keluarga, pengganti peran yang seharusnya dilakukan oleh
orang dewasa, dan
4) Anak-anak mengisi peluang-peluang ekonomi jalanan, baik
secara sendiri-sendiri maupun diupayakan secara kelompok dan
terorganisasi oleh orang yang lebih tua.
Pendapat lain menurut Tata Sudrajat (1999:17-18) secara
umum ada tiga tingkatan sebab masalah anak jalanan, yakni :
a) Tingkat mikro (Immediate causes), yakni faktor yang
berhubungan dengan anak dan keluarganya. Pada
tingkat mikro, sebab yang bisa diidentifikasi dari anak
dan keluarga yang berkaitan tetapi juga bisa berdiri
sendiri, yakni :
(1) Lari dari keluarga, disuruh bekerja baik karena
masih sekolah atausudah putus, berpetualangan,
bermain-main atau diajak teman.
(2) Sebab dari keluarga antara lain, terlantar,
ketidakmampuan orang tua menyediakan kebutuhan
dasar, ditolak orang tua, salah perawatan atau
kekerasan di rumah, kesulitan berhubungan dengan
keluarga/tetangga, terpisah dengan orang tua, sikap-
sikap yang salah terhadap anak, keterbatasan
merawat anak yang mengakibatkan anak
menghadapi masalah fisik, psikologis, dan sosial.
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b) Tingkat messo (Underlying causes), yakni faktor di
masyarakat. Pada tingkat masyarakat, sebab yang dapat
diidentifikasi meliputi :
(1) Pada masyarakat miskin, anak-anak adalah aset
untuk membantu peningkatan keluarga, anak-anak
diajarkan bekerja yang berakibat drop out dari
sekolah. Pada masyarakat lain, urbanisasi menjadi
kebiasaan dan anak-anak mengikuti.
(2) Penolakan masyarakat dan anggapan anak jalanan
sebagai calon kriminal.
c) Tingkat makro (Basic causes), yakni faktor yang
berhubungan dengan struktur makro. Pada struktur
masyarakat, sebab yang dapat diidentifikasi adalah :
(1) Ekonomi adalah peluang pekerjaan sektor informal
yang tidak terlalu membutuhkan modal dan
keahlian, mereka harus lama di jalanan dan
meninggalkan bangku sekolah, ketimpangan desa
dan kota yang mendorong urbanisasi.
(2) Pendidikan adalah biaya sekolah yang tinggi.
Perilaku guru yang diskriminatif, dan ketentuan-
ketentuan teknis dan birokratis yang mengalahkan
kesempatan belajar.
(3) Belum seragamnya unsur-unsur pemerintah
memandang anak jalanan antara sebagai kelompok
yang memerlukan perawatan (pendekatan
kesejahteraan) dan pendekatan yang menganggap
anak jalanan sebagai trouble maker/pembuat
masalah (security approach/pendekatan keamanan).
Berdasarkan faktor-faktor penyebab anak turun kejalan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan
anak menjalani kehidupan sebagai anak jalanan adalah faktor
ekonomi, ketidakharmonisan hubungan keluarga, pengaruh
lingkungan (teman atau keluarga), dan peluang pekerjaan dijalanan
yang tidak membutuhkan modal dan keahlian khusus.
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6. Kajian Teori Tentang Taman Bacaan Masyarakat
a. Pengertian Taman Bacaan Masyarakat
Secara harafiah, taman bacaan masyarakat (TBM)
memiliki makna yang sama dengan perpustakaan. Sebagaimana
perpustakaan adalah istilah bahasa indonesia yang berasal dari kata
pustaka, di dalam bahasa Inggris disebut library (liber), libri
(Latin, librarius), bibliotheek (Belanda), bibliothek (Jerman),
bibliootheque (Perancis), bibliotheca (Spanyol, Portugal),
bible:biblia (Yunani). Menurut Muhsin Kalida (2012:2) Taman
Bacaan Masyarakat atau yang biasa disingkat TBM memiliki
makna suatu lembaga yang melayani kebutuhan masyarakat akan
informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan
dan bahan pustaka lainnya.
Berbeda dengan pendapat Muhsin Kalida, Sutarno NS
(2008:127) menjelaskan bahwa Taman Bacaan Masyarakat pada
dasarnya bukanlah sebuah perpustakaan yang harus memenuhi
standart nasional perpustakaan seperti standart koleksi, standart
sarana dan prasarana, standart pelayanan perpustakaan, standart
tanaga perpustakaan, standart penyelenggaraan, dan standart
pengelolaan. Taman bacaan masyarakat lebih tepat disebut fasilitas
membaca yang berada ditengah-tengah komunitas (community
based library) dan dikelola secara sederhana, swakarsa, swadana,
dan swasembada oleh masyarakat yang bersangkutan.
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Pendapat lain diungkapkan oleh Direktorat Jenderal
PAUDNI (2014:3) Taman Bacaan Masyarakat adalah sebuah
tempat/wadah yang didirikan dan dikelola baik oleh masyarakat
maupun pemerintah dalam rangka penyediaan akses layanan bahan
bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai salah satu sarana utama
dalam perwujudan konsep pembelajaran sepanjang hayat untuk
mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar TBM.
Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah
(2006:1) disebutkan bahwa definisi TBM adalah sebuah lembaga
yang menyediakan berbagai jenis bahan belajar yang dibutuhkan
oleh masyarakat, sebagai tempat penyelenggaraan pembinaan
kemampuan membaca dan belajar sekaligus sebagai tempat untuk
mendapatkan informasi bagi masyarakat.
Berdasarkan penjelasan mengenai Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa TBM
merupakan suatu tempat untuk memfasilitasi masyarakat dalam
memperoleh sarana pembelajaran dan informasi dalam bentuk
bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Marta Dwi Ningrum (2015:32) yang menyatakan bahwa
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan sebuah wadah atau
tempat yang memberikan layanan bahan bacaan bagi masyarakat.
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b. Tujuan Taman Bacaan Masyarakat
TBM berdiri ditengah masyarakat memiliki maksud dan
tujuan. Menurut Muhsin Kalida (2012:3) tujuan utama TBM
diantaranya meliputi:
1) Menyediakan buku-buku untuk menunjang kegiatan
pembelajaran bagi masyarakat umum,
2) Menjadi sumber informasi yang berguna bagi berbagai
keperluan,
3) Memberikan layanan yang berkaitan dengan informasi
tertulis, digital, maupun bentuk media lainnya, dan
4) Menjadi tempat yang mampu memberikan layanan
referensi.
Menurut Marta Dwi Ningrum (2015:32-33) menjelaskan
bahwa tujuan taman bacaan masyarakat yaitu memberikan fasilitas
atau layanan yang berisi bahan bacaan kepada masyarakat yang
diharapkan mampu mewujudkan masyarakat pembelajar yaitu
masyarakat yang gemar membaca dan mampu mencari informasi
secara mandiri sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan
kemandirian masyarakat yang berpengetahuan, berketerampilan,
berbudaya maju, dan beradab.
Pendapat lain diungkapkan oleh Muhsin Kalida dan Moh
Mursyid (2014:161-162) bahwa taman bacaan masyarakat
memiliki tujuan utama, yaitu :
a) Membangkitkan dan meningkatkan minat baca bagi
masyarakat sehingga tercipta masyarakat yang cerdas
dan mandiri,
b) Menjadi wadah pemberdayaan bagi masyarakat atau
pengguna, dan
c) Menjadi media pendidikan dan transfer kebudayaan
pada generasi penerus.
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Menurut Direktorat Jenderal PAUDNI (2014:3) tujuan
program TBM antara lain :
(1) Meningkatkan kemampuan keberaksaraan dan
keterampilan membaca
(2) Menumbuhkembangkan minat dan kegemaran
membaca
(3) Membangun masyarakat membaca dan belajar
(4) Mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar
sepanjang hayat
(5) Mewujudkan kualitas dan kemandirian masyarakat
yang berpengetahuan, berketerampilan, berbudaya,
maju, dan beradab.
Senada dengan pendapat tersebut, Direktorat Jenderal
Pendidikan Luar Sekolah (2006: 1), mengungkapkan bahwa tujuan
taman bacaan masyarakat antara lain :
(a) Membangkitkan dan meningkatkan minat baca
masyarakat sehingga tercipta masyarakat yang cerdas
dan selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
(b) Menjadi sebuah wadah kegiatan belajar masyarakat
(c) Mendukung peningkatan kemampuan aksarawan baru
dalam pemberantasan buta aksara sehingga tidak
menjadi buta aksara kembali.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka tujuan TBM
yaitu sebagai wadah kegiatan belajar, menyediakan buku-buku,
meningkatkan minat baca masyarakat, memberantas buta akasara,
menjadi sumber informasi, dan sebagai sarana untuk memberikan
layanan referensi kepada masyarakat.
c. Fungsi Taman Bacaan Masyarakat
Menurut Muhsin Kalida (2012:3) Taman Bacaan
Masyarakat juga memiliki fungsi diantaranya yaitu sebagai sumber
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belajar bagi masyarakat melalui program pendidikan nonformal
dan informal, tempat yang memiliki sifat rekreatif melalui bahan
bacaan, memperkaya pengalaman belajar masyarakat, penumbuhan
kegiatan belajar masyarakat, latihan tanggungjawab melalui
ketaatan terhadap aturan-aturan yang ditetapkan, dan sebagai
tempat pengembangan lifeskill.
Fungsi yang melekat pada TBM menurut Direktorat
Jenderal PAUDNI (2013:25) adalah sebagai berikut: 1) sumber
belajar, 2) sumber informasi, dan 3) sarana rekreasi-edukasi.
1) Sebagai sumber belajar: TBM menyediakan bahan bacaan
utamanya buku merupakan sumber belajar yang dapat
mendukung masyarakat pembelajar sepanjang hayat, seperti
buku pengetahuan untuk membuka wawasan, juga berbagai
keterampilan praktis yang dapat dipraktekkan setelah
membaca, misalnya: praktek memasak, budidaya ikan, dan
menanam cabe.
2) Sebagai sumber informasi: TBM menyediakan bahan bacaan
berupa koran, tabloid, referensi, booklet-leaflet, atau akses
internet yang dapat dipergunakan masyarakat untuk mencari
berbagai informasi.
3) Sebagai tempat rekreasi-edukasi: dengan buku-buku non fiksi
yang disediakan dapat memberikan hiburan yang mendidik dan
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menyenagkan, misalnya: buku cerita bergambar, novel, komik,
dan buku mewarnai
Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah
(2006: 2), fungsi TBM antara lain :
a) Sarana pembelajaran bagi masyarakat untuk belajar
mandiri, dan sebagai penunjang kurikulum program
Pendidikan Luar Sekolah, khususnya program
keaksaraan.
b) Sumber informasi yang bersumber dari buku dan bahan
bacaan Iainnya yang sesuai dengan kebutuhan warga
belajar dan masyarakat setempat.
c) Sumber penelitian dengan menyedikan buku-buku dan
bahan bacaan lainnya dalam studi kepustakaan.
d) Sumber rujukan yang menyediakan bahan referensi bagi
pembelajaran dan kegiatan akademik lainnya.
e) Sumber hiburan (rekreatif) yang menyediakan bahan-
bahan bacaan yang sifatnya rekreatif untuk
memamfaatkan waktu senggang untuk memperoleh
pengetahuan/informasi baru yang menarik dan
bermamfaat.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka fungsi TBM meliputi,
sebagai sumber belajar, sebagai sumber informasi, dan sebagai
sumber hiburan (rekreatif-edukatif).
d. Manfaat Taman Bacaan Masyarakat
Adapun manfaat Taman Bacaan Masyarakat menurut
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah (2006:1) anatara lain
sebagai berikut :
1) Menumbuhkan minat, kecintaan, dan kegemaran
membaca
2) Memperkaya pengalaman belajar dan pengetahuan bagi
masyarakat
3) Menumbuhkan kegiatan belajar mandiri
4) Membantu pengembangan kecakapan membaca
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5) Menambah wawasan tentang perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
Berdasarkan pendapat tersebut manfaat Taman Bacaan
Masyarakat antara lain, menumbuhkan minat, kecintaan dan
kegemaran membaca, memperkaya pengalaman belajar, dan
menambah wawasan pengetahuan. Taman Bacaan Masyarakat
memberikan kemudahan dalam mendapatkan bahan bacaan bagi
masyarakat dan melakukan berbagai program kegiatan untuk
menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan terkait dengan minat dan budaya baca,
anak jalanan, dan taman bacaan masyarakat (TBM) adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian S. W Septiarti, Mulyadi, dan Sodiq A Kuntoro (2008)
yang berjudul “Pengembangan Budaya Baca Melalui Taman Bacaan
Masyarakat yang Berorientasi Kebijakan Pembangunan Pendidikan
Non Formal Dan Informal”. Hasil penelitian ini adalah terdapat
setidaknya lima model atau konsep pengembangan budaya baca telah
diimplementasikan TBM dengan (1) memadukan pola jemput bola,
keteladanan dan motivasi, (2) pengembangan budaya baca dengan
konsep multilevel dan pembentukan komunitas baca, (3)
pemberdayaan mahasiswa sebagai model pengembangan budaya baca
yang berpihak pada kelompok miskin dengan usaha-usaha produktif
sebagai daya tariknya, (4) pegembangan budaya baca berbasis keluarga
dengan target 3 cara melahirkan generasi kutu buku, (5) kesadaran
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untuk gemar membaca melalui tehnik bercerita, bermain, dan belajar
menyenangkan. Model pengembangan budaya ini dilakukan sejak usia
dini menjadi kata kunci keberhasilan membangun budaya baca,
sehingga membangun kesadaran minat membaca tidak perlu
dipaksakan.
Penelitian ini memfokuskan pada usaha mendeskripsikan
dinamika TBM sebagai bagian dari model pengembangan budaya
baca. Penelitian tersebut berkaitan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu implementasi budaya baca yang dilaksanakan di
TBM. Penelitian yang akan penulis lakukan tidak hanya mengkaji
pada budaya baca saja melainkan upaya yang dilakukan TBM dalam
meningkatkan budaya dan minat baca anak jalanan beserta faktor-
faktor yang mempengaruhinya.
C. Kerangka Berfikir
Taman bacaan masyarakat (TBM) merupakan suatu tempat untuk
memfasilitasi masyarakat dalam memperoleh sarana pembelajaran dan
informasi dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya. TBM
memiliki konsep dari, oleh, dan untuk masyarakat. Semua lapisan
masyarakat memiliki hak untuk memanfaatkan TBM tanpa membedakan
latar belakang sosial, ekonomi, agama, budaya, umur, dan tingkat
pendidikan.
Anak jalanan merupakan anak usia 5 sampai dengan 21 tahun yang
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk hidup, mencari nafkah, dan
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beraktifitas di jalanan maupun ditempat-tempat umum lainnya. Rendahnya
minat dan budaya baca anak jalanan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain yaitu dari segi budaya anak jalanan mulai terpengaruh oleh
budaya modern saat ini seperti penggunaan gadget, game online, sosial
media, dan internet. Dari segi lingkungan, adanya kesenjangan antara anak
dengan buku karena perilaku anak yang mulai terpengaruh oleh
lingkungan sekitar. Anak menjadi malas untuk membaca buku. Dari segi
pendidikan, anak jalanan mayoritas menempuh pendidikan hanya sampai
pada tingkat SD dan SMP sehingga anak mengalami kesulitan dalam
membaca buku. Kesulitan keuangan keluarga atau tekanan kemiskinan
memaksa anak untuk putus sekolah. Melalui TBM, anak dapat
memperoleh ilmu serta informasi yang dapat meningkatkan wawasan
mereka dengan membaca buku maupun dengan belajar secara nonformal.
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta merupakan
sebuah sanggar sederhana untuk menampung anak-anak terpinggirkan
seperti anak jalanan untuk sekedar membaca dan menimba ilmu secara
sederhana. TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta bertujuan
untuk meningkatkan minat dan budaya baca dikalangan anak jalanan dan
masyarakat serta menumbuhkan masyarakat yang gemar membaca dan
haus ilmu pengetahuan. TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
memiliki berbagai program kegiatan dalam memberikan pelayanan
pendidikan nonformal bagi anak jalanan dan berupaya memberikan
program kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan anak agar dapat
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meningkatkan minat dan budaya baca. Dalam pelaksanaan upaya
peningkatan minat dan budaya baca di TBM Anak Mandiri ini dipengaruhi
oleh faktor pendorong dan penghambat, karena kedua faktor tersebut akan
mempengaruhi tercapainya tujuan dari kegiatan tersebut.
Gambar 1. Bagan Kerangka berfikir










Dampak minat dan budaya
baca bagi anak jalanan
Meningkatnya minat dan
budaya baca anak jalanan
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada kajian pustaka dan kerangka berfikir, maka perlu
mengembangkan beberapa pertanyaan penelitian agar penelitian ini
memperoleh hasil yang optimal sebagai berikut :
1. Bagaimana anak jalanan di Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta?
2. Bagaimana minat dan budaya baca anak jalanan di TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta?
3. Bagaimana upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan?
4. Apa faktor pendukung dan penghambat upaya TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya
baca anak jalanan
a. Apa faktor pendukung upaya TBM dalam meningkatkan minat dan
budaya baca anak jalanan?
b. Apa faktor penghambat upaya TBM dalam meningkatkan minat
dan budaya baca anak jalanan?
5. Apa dampak minat dan budaya baca di TBM Rumah Singgah Anak





Pendekatan penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar,
pandangan-pandangan filosofis, dan ideologi pertanyaan dan isu-isu yang
dihadapi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan adalah
metode penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006:52-60) pendekatan
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau
saat yang lampau. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual atau kelompok.
Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2010:4-5)
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Sugiyono
(2010:15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen).
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Berdasarkan kajian definisi tersebut maka penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bermaksud untuk menggambarkan fenomena yang ada
berupa kata-kata tertulis atau lisan, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan melibatkan berbagai metode yang ada.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
responden yang dapat diamati. Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan
tentang upaya peningkatan minat dan budaya baca anak jalanan di Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
B. Setting, Waktu dan Tempat Penelitian
1. Setting penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Perintis
Kemerdekaan No. 33B Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta dengan
pertimbangan peneliti dapat secara langsung mengamati dan
mengetahui upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
dalam memberikan program kegiatan bagi anak jalanan untuk
meningkatkan minat dan budaya baca.
2. Waktu dan tempat penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan.
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di TBM Rumah Singgah
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Anak mandiri Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Perintis
Kemerdekaan No. 33B Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta.
C. Subjek Penelitian
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2010:172). Subjek dalam penelitian ini
adalah pengelola TBM. Pemilihan subjek pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono, (2010:300)
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.
Informan yang memiliki cukup informasi dalam fokus penelitian
ini adalah pengelola TBM yang terdiri dari: ketua TBM, tenaga
administrasi, tenaga teknis, tiga orang tua anak binaan TBM, dan sembilan
anak binaan TBM. Anak binaan TBM tersebut terdiri dari lima anak yang
berada di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta, dan empat
orang anak binaan yang berada di luar TBM. Tujuan dari pemilihan
subyek ini adalah untuk mendapatkan bahan informasi sebanyak mungkin
dari berbagai macam sumber agar data yang diperoleh dapat terbukti
kebenarannya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data (Sugiyono, 2010:308). Adapun teknik pengumpulan data dalam
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penelitian ini menggunakan tehnik observasi (pengamatan), interview
(wawancara), dan dokumentasi.
1. Observasi (pengamatan)
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata,
2006:220). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan
nonparticipant observation, dimana peneliti tidak terlibat langsung
dalam kegiatan anak binaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti
mencatat dan menganalisis dan selanjutnya dapat dituangkan dalam
suatu tulisan.
Observasi dilakukan untuk mengamati data yang berkaitan
dengan proses studi deskripsi tentang upaya peningkatan minat dan
budaya baca anak jalanan di Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
2. Interview (wawancara)
Menurut Lexy J. Moleong (2010:186) wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Sugiyono (2010:317)
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
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dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur. Dalam melakukan wawancara peneliti
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Wawancara
dilakukan dengan melakukan tanya jawab kepada pengelola TBM,
orang tua anak binaan TBM, dan anak binaan TBM guna memperoleh
data yang akan diteliti, diantaranya :
a. Kelembagaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta,
meliputi profil lembaga yang terdiri dari sejarah berdirinya, visi
misi, data pengelola, program kegiatan, sarana prasarana, struktur
organisasi/kepengurusan, sumber dana, dan prestasi yang pernah
diraih.
b. Latar belakang anak jalanan binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta.
c. Minat dan budaya baca anak jalanan di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta.
d. Upaya TBM dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak
jalanan.
e. Faktor pendukung dan penghambat upaya TBM dalam
meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan baik dari luar
dan dari dalam.
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f. Dampak upaya peningkatan minat dan budaya baca di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta bagi anak jalanan
Dalam melakukan wawancara peneliti juga dapat
menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, dan material
lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menggali data-data
yang belum terungkap dalam observasi dan informasi lebih mendalam
terkait permasalahan yang harus diteliti.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan alat
pengumpul data yang mendukung data utama agar lebih kredibel/dapat
dipercaya (Sugiyono, 2010:329). Menurut Suharsimi Arikunto
(2010:201-202) metode dokumentasi dapat dilaksanakan dengan:
a. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori
yang akan dicari datanya.
b. Check-list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya.
Dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tanda atau tally setiap
pemunculan gejala yang dimaksud.
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperkuat
data yang diperoleh dari observasi dan wawancara seperti, foto
gedung/bangunan, sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga, sertap
rogram kegiatan di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
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E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya
(Sugiyono, 2010:305-307). Dalam penelitian ini instrumen utamanya
adalah peneliti sendiri, selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas
maka akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan
melalui observasi dan wawancara.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul maka selanjutnya akan diadakan suatu
analisis dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif, artinya data yang
diperoleh dalam penelitian dilaporkan apa adanya kemudian
diinterpretasikan secara kualitatif untuk mengambil kesimpulan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 3
tahapan antara lain :
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan
membuang yang tidak sehingga data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas (Sugiyono, 2010:338).
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Mereduksi data maka mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:341) menyatakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif yang paling sering
digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini
dilakukan agar memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
maupun merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan
Tahapan dimana peneliti memaknai data yang terkumpul
kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah
dipahami mengacu pada masalah yang diteliti. Data tersebut
dibandingkan dan dihubungkan dengan yang lainnya, sehingga mudah
ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada.
G. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari
konsep kesahihan dan keandalan suatu instrumen. Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. Menurut Lexy J. Moleong
(2010:330) teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
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yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data menggunakan
trianggulasi sumber data. Trianggulasi sumber data berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif (Lexy J. Moleong, 2010:330). Dalam penelitian ini trianggulasi
sumber data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara
dari beberapa sumber. Dari beberapa sumber yang sudah diperoleh
selanjutnya dideskripsikan mana pandangan yang sama, yang berbeda dan
mana yang spesifik dari beberapa sumber data tersebut yang kemudian
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
a. Sejarah Berdirinya Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Pada tahun 1995/1996 Departemen Sosial dan UNDP
melakukan uji coba pelaksanaan program-program pemberdayaan
untuk anak jalanan, uji coba pertama dilaksanakan di dua kota
besar Indonesia antara lain kota Jakarta dan Surabaya. Hasilnya
dikembangkan tiga model uji coba penanganan tentang anak
jalanan antara lain yaitu : open house (rumah terbuka), mobil unit
(mobil keliling/mobil sahabat anak), bordig house (panti
persinggahan), dari ketiga model pemberdayaan tersebut kini telah
diuji cobakan di tujuh provinsi antara lain yaitu DKI Jakarta,
Surabaya, Bandung, Yogyakarta, Semarang, Medan, dan Ujung
Pandang selama tiga tahun. Uji coba di Yogyakarta dimulai pada
tanggal 8 April 1997 dengan didirikannya Rumah Singgah Anak
Mandiri yang awalnya berlokasi di jalan Mentri Supeno No 17,
berdekatan dengan terminal Umbulharjo tepatnya di sebelah barat
kentor polisi sektor Umbulharjo.
Rumah Singgah Anak Mandiri berada di bawah Yayasan
Insan Mandiri sebagai payung pelindung secara legal formal dalam
proses kerja. Rumah Singgah Anak Mandiri berlokasi dan
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menempati bangunan dengan status hak pakai di jalan Perintis
Kemerdekaan No 33 B Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta.
Berdirinya Rumah Singgah Anak Mandiri dimaksudkan sebagai
wadah pemberdayaan anak jalanan di mana anak diharapkan dapat
memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan informasi yang
berguna bagi peningkatan taraf hidup anak.
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta tercatat sebagai
badan hukum Akta Notaris Yohanes Sardi Priyanto, SH. Nomer
akta notaris 01 tanggal 09 Februari 2011.Ijin operasional lembaga
nomer 222/144/SR. I/2013 tanggal 19 maret 2013. Instansi pemberi
ijin dari Badan Kerjasama dan Penanaman Modal ( BKPM).
NPWP 31.432.946.7.541.000. Pendirian Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta menempati bangunan seluas 112 m2..
Bangunan Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
terdiri dari dua lantai. Lantai satu meliputi ruang TBM, ruang
studio musik, ruang tidur untuk anak jalanan yang menginap di
Rumah Singgah, dan dapur. Lantai dua bangunan Rumah Singgah
meliputi ruang pimpinan, ruang administrasi, ruang tamu, ruang
komputer, ruang belajar anak jalanan, dan kamar mandi. Halaman
depan Rumah Singgah terdapat sebuah gerobak angkringan yang
digunakan anak jalanan berjualan setiap sore hari.
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b. Visi dan Misi Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
1) Visi
Mewujudkan kesejahteraan anak jalanan dan anak terlantar
melalui pendampingan dan perlindungan hak-hak anak.
2) Misi
Mendorong dan memberikan penyadaran kepada masyarakat
luas akan pentingnya dan perlunya menghargai hak-hak anak
untuk dapat tumbuh kembang dengan baik.
c. Tujuan Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Adapun tujuan Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
antara lain sebagai berikut :
1) Memberikan perlindungan kepada anak agar terhindar dari
tindakan kekerasan dan keterlantaran anak.
2) Memberikan berbagai alternatif pelayanan dalam rangka
mendidik dan membentuk anak jalanan menjadi anak yang
normatif, berguna, dan produktif di masyarakat.
d. Bidang Kegiatan Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Kegiatan utama Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
antara lain sebagai berikut :
1) Shelter/rumah singgah: penjangkauan, identifikasi,
pendampingan, resosialisasi, pemberdayaan, dan reunifikasi.
2) Pelayanan kesejahteraan sosial anak.
3) Pendidikan pelayanan khusus.
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4) Peduli anak jalanan Yogyakarta, yaitu kepedulian dapat di
wujudkan lewat rekening BPD atau bisa berkunjung langsung
ke Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
2. Deskripsi TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
a. Profil TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta mrupakan sebuah sanggar sederhana untuk
menampung anak-anak terpinggirkan seperti anak jalanan untuk
sekedar membaca dan menimba ilmu secara sederhana. TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta berdiri pada tahun 1998.
Pendirian TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
dipusatkan di Rumah Singgah Anak Mandiri yang berlokasi di
Jalan Perintis Kemerdekaan No 33B Pandeyan, Umbulharjo,
Yogyakarta dan menempati ruangan seluas 52 m2 dengan status
kepemilikan Yayasan Rumah Singgah Anak Mandiri.
Berdirinya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dilatarbelakangi oleh adanya fenomena yang terlihat
pada kehidupan anak jalanan dari segi pendidikan, budaya,
kemiskinan, dan lingkungan. Masyarakat menganggap anak
jalanan sebagai anak yang malas, seenaknya sendiri, dan tidak
beraturan. Anak jalanan selama ini tertutup aksesibilitasnya
terhadap apapun seperti pendidikan, kesehatan, pengakuan, dan
kepercayaan.
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b. Visi dan Misi TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Dalam menjalankan program kegiatan, TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri memiliki visi dan misi sebagai berikut :
1) Visi
Mewujudkan masyarakat yang cinta ilmu melalui budaya minat
baca dan cinta buku.
2) Misi
Mendorong dan memberikan penyadaran kepada masyarakat
akan pentingnya budaya baca.
c. Tujuan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Adapun tujuan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta antara lain sebagai berikut :
1) Tujuan Umum
a) Meningkatkan minat dan budaya baca dikalangan anak
jalanan dan masyarakat
b) Menumbuhkan masyarakat yang gemar membaca dan haus
ilmu pengetahuan.
2) Tujuan Khusus
a) Memberikan akses mendapatkan ilmu pengetahuan bagi
anak jalanan dan anak terlantar lainnya.
b) Menumbuhkan kesadaran warga masyarakat akan
pentingnya membaca untuk menambah ilmu pengetahuan
dengan memanfaatkan keberadaan TBM.
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c) Memperkaya pengalaman belajar dan melatih tanggung
jawab terhadap aturan yang ditetapkan TBM.
d) Meningkatkan dukungan TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta kepada pelaksanaan program
pengentasan anak jalanan.
d. Sasaran TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Sasaran dalam pengelolaan TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta adalah :
1) Anak-anak jalanan, seperti pengamen, pengasong, anak
pemulung dan anak-anak terlantar lainnya yang kurang
memiliki kesempatan untuk mendapatkan akses mendapatkan
ilmu pengetahua.
2) Warga masyarakat yang berdomisili di sekitar Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta.
e. Pendanaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dalam
setiap menjalankan program kegiatan memperoleh sumber dana
yang berasal dari:
1) Hibah Arsip Perpustakaan DIY (ARPUSDA) tahun 2013
sebesar Rp. 3.000.000,-
2) Hibah Arsip Perpustakaan DIY (ARPUSDA) tahun 2014
sebesar Rp. 5.000.000,-
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Selain pendanaan yang diperoleh tersebut, TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri juga mendapatkan donatur buku bacaan
dari beberapa sponsor antara lain dari Tupperware dan CSR
(Corporate Social Responsibility) Kagum Hotel Yogyakarta.
Kagum Hotel merupakan perusahaan manajemen perhotelan
berbasis di Indonesia. Kagum Hotel memiliki beragam hotel
berbintang yang tersebar di kota-kota besar di Indonesia seperti
Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Medan, Pekanbaru, dan Bali.
f. Struktur Organisasi TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta
Adapun struktur organisasi TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta antara lain sebagai berikut :
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Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi TBM
g. Pengelolaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri dikelola oleh
pengurus Rumah Singgah Anak Mandiri yang melibatkan seluruh
anak binaan TBM. Kegiatan administrasi yang berupa pengadaan,
















1. Anak binaan RSAM
2. Masyarakat
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TBM dikelola langsung oleh pengurus RSAM, sedangkan proses
perawatan, proses peminjaman dan pengembalian buku bacaan
dikelola oleh anak binaan yang mendapatkan pengawasan dari
pengurus RSAM. Adapun susunan pengelola TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta antara lain :
Tabel 1. Susunan pengelola TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta




2 Ketua Yn P S1










5 Anggota Anak binaan RSAM L dan P SD-SLTA
Masyarakat Umum
(Sumber: profil TBM Anak Mandiri Yogyakarta)
h. Prestasi TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Adapun prestasi yang telah diraih oleh TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta antara lain sebagai berikut :
1) Juara III lomba karya nyata pengelola TBM dalam rangka
jambore PTK-PNF (apresiasi PTK-PAUDNI berprestasi)
tingkat provinsi DIY tanggal 13-14 Mei 2014 di BPKB
DIKPORA DIY .
2) Juara I lomba karya nyata pengelola TBM dalam rangka
jambore PTK-PNF (apresiasi PTK PAUDNI berprestasi)
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tingkat provinsi DIY tanggal 14-15 April 2015 di BPKB
DIKPORA DIY.
3) Juara harapan I lomba karya nyata pengelola TBM dalam
rangka jambore PTK-PNF (apresiasi PTK-PAUDNI
berprestasi) tingkat nasional yang diselenggarakan di Medan
Sumatera Utara tanggal 3-9 Juni 2015.
4) Juara III lomba pendidikan keaksaraan dan kesetaraan yang
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY pada bulan Mei dan Juni 2015 di TBM se-DIY
5) Penghargaan Walikota sebagai motivator minat baca responsif
gender TBM tahun 2014.
6) Penghargaan Walikota sebagai motivator pendidikan anak
jalanan kota Yogyakarta 2014.
i. Koleksi Buku TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Koleksi buku bacaan yang tersedia di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta bermacam-macam. Mulai dari buku
anak-anak hingga orang dewasa. Buku-buku tersebut
dikelompokkan berdasarkan jenisnya agar memudahkan pembaca
untuk menemukan buku yang dicari. Adapun koleksi buku yang
dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta sebagai
berikut :
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Tabel 2. Koleksi Buku TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta
No Jenis Buku Jumlah Judul Jumlah
1 Buku Non Fiksi 21 Judul 160 buku
2 Buku Fiksi 34 judul 320 buku
3 Buku Keterampilan 49 judul 94 buku
4 Buku Agama 14 judul 64 buku
5 Buku Sastra 11 judul 34 buku
6 Buku Tokoh 16 judul 116 buku
7 Buku Pelajaran 27 judul 321 buku
8 Lain-lain (buku cerita,
komik, politik, novel)
78 judul ±200 buku
Jumlah buku ± 3400 buku
(Sumber : profil TBM Anak Mandiri Yogyakarta)
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa koleksi buku
bacaan yang ada di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta terdiri dari berbagai macam jenis dan judul buku. Buku
tersebut terdiri dari buku keterampilan, buku agama, buku
pengetahuan, buku pelajaran, novel, buku cerita, dan komik. Buku-
buku tersebut tertata rapi sesuai jenis bukunya. Ada 2 unit rak
buku, 2 unit etalase kaca besar, dan 5 rak kayu kecil. Buku yang
paling digemari oleh anak binaan TBM adalah buku pelajaran,
buku pengetahuan, komik, dan buku cerita.
j. Program Kegiatan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta yang Telah Terlaksana
Program kegiatan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta yang telah terlaksana antara lain sebagai berikut :
1) Melakukan pelayanan peminjaman buku yang dilayani setiap
hari mulai dari jam 09.00-16.00 WIB.
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2) TBM Keliling, Adanya TBM keliling ini bertujuan untuk
menjangkau anak yang tidak mempunyai akses ke TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri kemudian tim dari TBM yang
akan mendatangi wilayah atau komunitas dimana anak-anak
berada. Lokasi TBM keliling ini bisa dipinggir bantaran sungai
maupun didaerah pemukiman pemulung.
3) Kegiatan mendongeng dilakukan oleh pengelola TBM dengan
berbagai tema baik dongeng lokal maupun dongeng luar negeri,
sepanjang mampu memberikan manfaat positif dan motivasi
bagi anak-anak binaan TBM.
4) Meningkatkan kegiatan gemar membaca bagi anak-anak
maupun masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar TBM
dengan cara memperbanyak koleksi baik jumlah maupun jenis
buku yang sesuai dengan keinginan dan minat mereka.
5) Melakukan kunjungan rumah dan komunitas para anak binaan
TBM Anak Mandiri Yogyakarta dengan cara mendatangi area
atau tempat tinggal anak dan membawakan buku-buku ringan
yang menarik minat anak.
k. Sarana dan Prasarana TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memiliki
berbagai sarana dan prasarana dalam menunjang setiap program
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kegiatan untuk anak jalanan maupun masyarakat umum. Adapun
sarana dan prasarana TBM dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:
Tabel.3 Sarana dan prasarana TBM
No Jenis Keadaan Ket
1 Luas gedung Luas Bangunan RSAM :
112 m2
-
Luas Ruangan TBM : 52 m2 -




No Jenis Peralatan Jumlah Keadaan
1 Rak/almari buku 2 unit kapasitas ± 600 buku Baik
2 Etalase kaca besar 2 unit Baik
3 Rak kayu kecil 5 unit Baik
4 Meja/bangku baca 4 unit, kapasitas 20 orang Baik
5 Karpet/tikar ¼ buah, kapasitas 30 orang Baik
6 Meja pengelola 2 unit Baik
7 Papan tulis 3 buah Baik
8 Komputer 3 buah Baik
9 Printer 1 unit Baik
10 Filing kabinet 1 unit Baik
11 Display buku baru Ada -
12 Televisi edukatif 2 unit Baik
13 CD player 1 unit Baik
14 Gantungan koran 1 unit Baik
15 OHP 1 unit Baik
16 Kamera digital 1 unit Baik
17 Handycam 1 unit Baik
(Sumber :profil TBM Anak Mandiri Yogyakarta)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa terdapat sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan di
TBM. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ibu “NN” selaku
pengelola TBM sebagai berikut :
“sudah memadai mbak, TBM punya etalase buku, ada
komputer, VCD edukasi untuk media pembelajaran, ada
proyektor, meja baca, dan kursi”.
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Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan “YN” selaku
pengelola TBM, seperti berikut :
“saya kira sudah memadai mbak, di TBM sudah ada etalase
buku, rak buku, ada meja kursi untuk baca buku, ada tiker
untuk yang mau baca duduknya lesehan”.
Kedua pernyataan tersebut diperkuat oleh “OW” selaku
anak binaan TBM, sebagai berikut :
“kalau menurut saya udah memadai mbak, buku-bukunya
lengkap. Ada meja kursi untuk baca buku juga”.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sarana dan prasarana
yang ada di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
sudah memadai. Peralatan yang dimiliki seperti meja, kursi, rak
buku, etalase, dan tikar masih dapat digunakan dengan baik.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
sarana dan prasarana yang ada di TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta sudah memadai untuk mendukung
terlaksananya kegiatan di TBM.
l. Hasil yang Dicapai TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta
Hasil yang dicapai TBM dalam upaya meningkatkan minat
dan budaya baca anak jalanan adalah sebagai berikut :
1) TBM Rumah Singgah Anak Mandiri dapat lebih menjangkau
sasaran yang lebih luas, baik dilingkungan Rumah Singgah
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Anak Mandiri Yogyakarta maupun lingkungan jangkauan TBM
keliling.
2) Koleksi bacaan yang meningkat, akan semakin menarik
masyarakat khususnya anak jalanan untuk meminjam atau
membaca buku.
3) Adanya kegiatan-kegiatan peningkatan minat baca, akan
semakin menarik perhatian masyarakat khususnya anak jalanan
untuk makin mencintai budaya dekat dengan buku dan
memperbesar minat mereka untuk datang ke TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
B. Data Hasil Penelitian
1. Anak jalanan di Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Anak jalanan binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta juga merupakan anak binaan TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta. Mereka berasal dari berbagai daerah seperti Kota
Ngawi, Gunungkidul, Blora, Kulon Progo, Magelang, dan Kota
Yogyakarta. Pernyataan tersebut seperti yang diungkapkan oleh ibu
“TN” selaku pengelola TBM :
“anak binaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri berasal dari
berbagai kota mbak, ada yang dari Ngawi, Yogyakarta,
Magelang maupun Blora”.
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh “NN” selaku
pengelola TBM, seperti berikut :
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“Jadi begini mbak, anak binaan yang ada disini itu tidak hanya
dari Jogja saja tapi ada yang dari Magelang, ada juga yang dari
Ngawi, macem-macem daerah mbak”.
Hal tersebut diperkuat oleh “BM”, sebagai berikut :
“kalau aku sih asli Jogja mbak, sampai sekarang tinggalku juga
masih di Jogja kok”.
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta mendapatkan anak
jalanan tersebut dari hasil penjangkauan yang dilakukan oleh
pengelola dan penitipan orang tua anak tersebut. Anak binaan Rumah
Singgah Anak Mandiri terdiri atas eks pengamen, anak putus sekolah,
dan penjual koran. Usia anak binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
mulai dari umur 6-21 tahun. Anak yang sudah menjadi anak binaan
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta tidak diperbolehkan untuk
mengamen maupun menjual koran lagi. Hal ini sesuai pernyataan ibu
“YN” selaku pengelola TBM, seperti berikut:
“kalau anak binaan Rumah Singgah kita dapat dariproses
penjangkauan mbak. Jadi ada divisi untuk penjangkauan yang
kerjaannya muter-muter melihat titik-titik mana yang rawan
anak jalanan, tetapi ada juga dari orang tua yang memang
sengaja menitipkan anaknya disini karena berbagai alasan”.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh ibu “NN” selaku
pengelola TBM, seperti berikut :
“anak binaan di dapat dari hasil penjangkauan di jalanan mbak.
basic mereka dijalanan itu mengamen dan menjual koran
keliling. Ada juga anak yang putus sekolah.Ya kalau usianya
mereka dari anak-anak hingga remaja”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “OW”, sebagai berikut :
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“sebelum ada di sini dulu aku jadi pengamen mbak di
Malioboro. Jarang pulang ke rumah, hidup dijalanan tiap hari
makan, tidur, sama nyari duit”.
Pernyataan tersebut senada oleh “BM” seperti berikut :
“aku putus sekolah sampai kelas 4 SD mbak, abis itu aku
bantuin orang tua ku jualan koran keliling di sekitar 0 km.
Bapak ku gak ada biaya buat nerusin sekolahku”.
Anak jalanan binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta mayoritas memiliki latarbelakang yang hampir sama
dilihat dari segi pendidikan, lingkungan sosial, dan ekonomi. Anak
jalanan binaan Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memiliki
permasalahan dalam pendidikannya. Pendidikan yang anak tempuh
hanya setingkat SD hingga SLTP saja. Alasan anak hanya menempuh
pendidikan sampai setingkat SD hingga SLTP dikarenakan
permasalahan ekonomi. Orang tua anak tidak memiliki biaya untuk
melanjutkan pendidikan anak ke tingkat pendidikan selanjutnya. Oleh
sebab itu mayoritas anak jalanan yang menjadi binaan Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta menjadi pengamen maupun penjual koran.
Hal ini sesuai pernyataan ibu “NN” selaku pengelola, seperti berikut :
“rata-rata anak binaan disini putus sekolah mbak. Ada yang SD
tidak lulus. Ada yang lulus sampai tingkat SLTP tapi gak
melanjutkan ke SMA”.
Hal tersebut senada oleh pernyataan ibu “YN” selaku
pengelola, sebagai berikut :
“kalau anak binaan yang ada di Rumah Singgah mayoritas
anak putus sekolah mbak. Alasan mereka putus sekolah tidak
lain karena permasalahan ekonomi”.
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Kedua pernyataan tersebutdi perkuat oleh hasil dokumentasi
yang diperoleh peneliti dalam arsip profil TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta, sebagai berikut :
“Dari segi pendidikan anak jalanan mayoritas bermasalah
dengan pendidikannya. Mereka kebanyakan hanya mengecap
pendidikan di tingkat SD dan SLTP........alasan mereka tidak
melanjutkan pendidikan cukup beraneka ragam seperti tidak
punya biaya, tidak memiliki tanda pengenal identitas seperti
akte kelahiran, tidak di dukung oleh keluarga khususnya orang
tua, tidak di terima oleh lingkungan sekolah dan lain
sebagainya”.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa keadaan ekonomi
anak jalanan yang menjadi binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta termasuk dalam kalangan bawah. Hal ini dibuktikan
dengan keadaan rumah anak yang berada di lingkungan kumuh dan
padat penduduk. Kondisi tempat tinggal anak sempit, dan hanya
berdinding bambu. Orang tua anak hanya bekerja serabutan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Lingkungan anak di jalanan mempengaruhi perilaku anak
jalanan yang menjadi binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta. Perilaku yang terlihat pada anak jalanan seperti mudah
marah, mudah tersinggung, susah diatur, dan penampilannya seperti
anak punk. Selain lingkungan anak di jalanan, perilaku anak juga
dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal. Dimana orang dewasa
memberikan contoh yang kurang baik kepada anak seperti berkata
kasar, merokok di depan anak, dan melakukan pertikaian. Hal ini
dinyatakan oleh ibu “NN” selaku pengelola TBM, seperti berikut :
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“anak yang baru kita jangkau dari jalanan lalu kita bawa ke
Rumah Singgah penampilan mereka seperti anak punk,
sikapnya mudah tersinggung, mudah emosi, kalau di senggol
sedikit marah-marah ngajak berantem, merokok, kalau di ajak
bicara sama temennya kata-katanya kasar. Ya kita maklumi
mbak sikap anak seperti itu, karena mereka sudah terbiasa
dengan lingkungan di jalanan maupun di tempat tinggalnya
yang keras”.
Pernyataan tersebut seperti yang diungkapkan oleh ibu “YN”
selaku pegelola, sebagai berikut :
“saya kadang malah sampai geleng-geleng kepala mbak lihat
kelakuannya anak-anak. Setiap anak kan memiliki karakter
yang berbeda-beda. Ada anak yang baru datang ke sini
sikapnya pendiem mungkin karena belum kenal sama anak-
anak yang lain, ada yang susah di atur, mudah marah,
merokok, penampilannya bertato, tapi ya lama kelamaan anak
berada di Rumah Singgah jadi bisa di atur, kebiasaan-
kebiasaan anak di jalanan mulai berkurang, tidak lagi minum-
minuman keras, maupun berkata-kata kasar”.
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil dokumentasi pada
arsip profil TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta, sebagai
berikut :
“lingkungan tempat tinggal mereka biasanya juga berada di
daerah-daerah yang kurang layak. Banyak orang dewasa yang
menunjukkan perilaku yang tidak membuat anak-anak belajar
menjadi manusia berperilaku baik, seperti misalnya dalam
kesehariannya mereka seringkali melakukan hal-hal negatif
yang dilakukan secara mencolok di depan anak-anak, misalnya
merokok dengan bebas, berkata-kata dengan kasar penuh
umpatan dan makian, perilaku antar sesama orang dewasa
yang tidak sepatutnya dilakukan seperti percecokan dengan
suara keras, hingga perbuatan berjudi dan minum-minuman
keras”.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa anak
jalanan yang menjadi binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta diperoleh melalui penjangkauan dan dari orang tua yang
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memang menitipkan anaknya di Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta. Dimana mayoritas diantara anak jalanan tersebut
memiliki pendidikan hanya sampai setingkat SD dan SLTP. Sebelum
berada di Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta, anak jalanan
tersebut berprofesi sebagai pengamen dan penjual koran. Perilaku
anak dipengaruhi oleh lingkungan anak di jalanan dan lingkungan
anak di daerah tempat tinggalnya.
2. Minat dan Budaya Baca Anak Jalanan di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta
Minat dan budaya baca anak jalanan di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dapat
dilihat melalui aktivitas anak yang berkunjung ke TBM. Aktivitas yang
dilakukan setiap anak pada saat berkunjung ke TBM berbeda-beda.
Aktivitas atau kegiatan anak ketika berkunjung ke TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta tidak hanya membaca buku saja,
melainkan berkumpul besama teman-teman, mengobrol, tiduran,
bermain hp, dan ada juga yang meminjam buku untuk dibawa pulang.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh “OW” selaku anak binaan
TBM, sebagai berikut :
“kalau ada waktu luang aku nyempetin main ke TBM biasanya
kalau ke sana gak cuma baca buku aja sih mbak tapi ketemu
temen-temen juga”.
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh “BM” selaku anak
binaan TBM, seperti berikut :
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“kalau berkunjung ke TBM kegiatan yang saya lakukan
biasanya ngobrol sama temen, lihat koleksi buku kalo ada yang
baru, kalau ada buku yang menarik saya baca lalu saya pinjam
bawa pulang”.
Berbeda dengan pernyataan tersebut, “AC” selaku anak binaan
TBM mengungkapkan bahwa :
“kalau di TBM biasanya main gitar, tiduran, kalo baca buku
jarang banget mbak soalnya aku males baca buku, aku malah
sering mainan hp kalau lagi di TBM”.
Ada anak yang memiliki ketertarikan pada buku bacaan,
namun ada juga yang cenderung kurang menyukai kegiatan membaca
buku. Kegiatan membaca buku setiap anak tidak dilakukan secara
rutin. Anak melakukan kegiatan membaca buku ketika ada waktu
luang maupun tergantung suasana hati. Buku yang disenangi setiap
anak berbeda-beda judul dan jenis bukunya. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh “BM” selaku anak binaan TBM, sebagai berikut :
“kalau aku suka mbak, tapi tergantung suasana hati kalo ada
buku yang bagus ya tak baca, kalau aku tertariknya sama buku
pengetahuan, buku pendidikan, seperti buku pelajaran, politik,
kebersihan lingkungan, buku biografi tokoh sejarah seperti
itu”.
Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu anak binaan TBM
“OW”, seperti berikut :
“ya seneng sih baca buku tapi aku baca bukunya gak tiap hari,
kalau ada waktu luang aja, aku paling seneng baca komik sama
buku cerita soalnya ada gambarnya ceritanya juga bagus-
bagus”.
Pernyataan lain diungkapkan oleh anak binaan TBM “AC"
seperti berikut :
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“kalau di suruh baca buku sendiri aku jarang banget, paling
baca buku kalo ada PR aja. Aku gak begitu suka baca buku
mbak, males” .
Hal tersebut senada dengan pernyataan ibu “YN” selaku
pengelola TBM seperti berikut :
“minat baca setiap anak berbeda-beda mbak. Ada anak tertentu
yang hobinya membaca. Ada juga anak tertentu yang tidak
menyukai buku sama sekali. Anak yang tidak suka baca buku
biasanya lebih senang bermain gadget dari pada disuruh
membaca buku”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh ibu “TN”, selaku pengelola
TBM, sebagai berikut :
“tidak semua anak binaan tertarik untuk membaca mbak, ada
yang males banget kalo disuruh baca buku, akan tetapi ada
juga yang suka baca buku tanpa harus disuruh. Jadi minat baca
anak satu dengan yang lainnya tidak sama”.
Beberapa pendapat tersebut diperkuat lagi oleh pernyataan ibu
“NN” selaku pengelola TBM, seperti berikut :
“ada beberapa anak yang senang membaca buku tapi ada
beberapa anak juga yang tidak senang baca buku. Kalau anak
yang suka baca, tanpa harus disuruh kalau datang ke TBM
langsung menuju rak buku untuk di baca”.
Berdasarkan hasil observasi, dapat dilihat bahwa minat baca
anak binaan satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Anak binaan
yang berkunjung ke TBM tidak hanya membaca maupun meminjam
buku saja melainkan ada yang datang untuk bertemu dan mengobrol
dengan teman-temannya, ada yang hanya bermain gadget, dan ada
juga yang tiduran. Anak binaan yang senang membaca buku tidak
setiap hari berkunjung ke TBM untuk membaca buku.
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Permasalahan yang mempengaruhi minat dan budaya baca
anak jalanan di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
antara lain adalah pendidikan, lingkungan, dan budaya. Dari segi
pendidikan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diketahui
bahwa anak jalanan yang menjadi anak binaan TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta hanya menempuh pendidikan setara SD
dan SLTP. Hasil observasi di lapangan juga memperlihatkan bahwa
pendidikan anak jalanan binaan TBM mayoritas hanya sampai pada
tingkat SD hingga SLTP. Masih ada anak binaan TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta yang mengalami kesulitan
membaca. Anak yang putus sekolah mengalami kendala dalam
mengeja huruf dan sulit memahami isi buku bacaan sehingga anak
enggan untuk mau membaca buku. Anak saat ini mulai menempuh
pendidikan non formal dengan mengikuti program kejar paket yang
dilaksanakan oleh PKBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta.Hal ini sesuai pernyataan ibu “TN” selaku pengelola
TBM, seperti berikut :
“masih ada anak binaan TBM yang belum bisa membaca mbak
karena anak tersebut pendidikannya tidak tamat SD, sehingga
anak susah dan enggan untuk membaca buku”.
Pernyataan tersebut seperti yang diungkapkan oleh “YN”
selaku pengelola TBM, sebagai berikut :
“anak yang putus sekolah di tingkat SD masih ada yang
kesulitan untuk membaca buku. Jadi harus didampingi dan
dibantu mengeja huruf pelan-pelan”.
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Selain pendidikan, lingkungan dan budaya juga mempengaruhi
minat dan budaya baca anak jalanan yang menjadi anak binaan TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta. Berdasarkan hasil
observasi diketahui bahwa anak mulai terpengaruh oleh budaya
modern saat ini seperti bermain gadget, game online, internet, dan
sosial media. Budaya modern seperti itu anak dapatkan karena
pengaruh lingkungan pergaulan anak. Anak lebih sering pergi ke
warnet untuk bermain game online maupun bermain handphone dari
pada membaca buku. Keadaan lingkungan sosial anak tersebut
menyebabkan adanya kesenjangan anak dengan buku. Hasil observasi
tersebut di perkuat oleh pernyataan ibu “TN” selaku pengelola TBM,
seperti berikut :
“anak-anak kalau sudah bermain gadget sudah seperti orang
autis mbak, sampai tidak memperdulikan keadaan disekitarnya.
Gara-gara maraknya gadget tersebut anak jadi susah kalau
disuruh baca buku”.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu “YN” selaku
pengelola TBM, sebagai berikut :
“teknologi informasi sudah semakin maju mbak, jadi anak
mulai terpengaruh teman-temannya bermain handphone, main
game online ke warnet sampai berjam-jam, coba kalau disuruh
baca buku sendiri sampai berjam-jam seperti itu mana mau
mbak”.
Berdasarkan hasil penelitan, dapat disimpulkan bahwa minat
baca anak binaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
berbeda-beda. Hal ini menyebabkan budaya baca anak satu dengan
anak lainnya berbeda-beda pula sesuai dengan minat baca anak
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tersebut. Semakin anak berminat membaca dan melakukan kegiatan
membaca secara rutin, maka budaya membaca sudah mulai tertanam di
dalam diri anak tersebut. Pada anak binaan TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta sudah terlihat adanya minat baca pada anak,
akan tetapi belum terlihat adanya budaya membaca, karena anak
melakukan kegiatan membaca buku belum secara rutin dan terus
menerus dilakukan setiap hari. Anak melakukan kegiatan membaca
buku ketika ada waktu luang maupun tergantung suasana hati.
Keadaan tersebut di pengaruhi oleh beberapa permasalahan yang
dihadapi anak seperti pendidikan, lingkungan, dan budaya.
3. Upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta Dalam
Meningkatkan Minat dan Budaya Baca Anak Jalanan
Salah satu tujuan didirikannya TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta yaitu untuk meningkatkan minat dan budaya baca
dikalangan anak jalanan dan masyarakat. Demi tercapainya tujuan
tersebut, TBM berupaya memberikan kemudahan bagi masyarakat
khususnya anak jalanan dan untuk mendapatkan bahan bacaan yang
dapat memperluas wawasan pengetahuan dan menyelenggarakan
kegiatan yang dapat meningkatan minat dan budaya baca.
Berdasarkan data penelitian mengenai permasalahan minat dan
budaya baca yang ditemukan, anak jalanan yang menjadi anak binaan
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memiliki
permasalahan dalam bidang pendidikan, budaya dan lingkungan.
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Melihat adanya permasalahan tersebut, TBM berupaya untuk
memberikan program kegiatan yang dapat meningkatkan minat dan
budaya baca anak. Adapun program kegiatan yang terlaksana di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta antara lain dengan
memperbanyak koleksi buku bacaan, melakukan kunjungan ke
rumah/komunitas para anak binaan TBM, story telling, dan TBM
keliling. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari ibu “YN” selaku
pengelola TBM, sebagai berikut :
“TBM berupaya memberikan kemudahan bagianak binaan
TBM dengan memperbanyak koleksi buku bacaan, kegiatan
story telling, ada TBM keliling untuk menjangkau anak yang
rumahnya jauh dari TBM, lalu TBM juga melakukan
kunjungan ke komunitas tempat tinggal anak binaan dengan
membawakan buku bacaan”.
Pernyataan tersebut serupa dengan yang diungkapkan oleh ibu
“NN” selaku pengelola TBM, seperti berikut :
“biasanya saya mengajak anak untuk mendengarkan saya
bercerita, selain itu dengan memperbanyak koleksi buku yang
anak suka seperti komik, buku cerita bergambar, dan buku
pengetahuan, ada juga TBM keliling yang beroperasi dengan
menggunakan mobil”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh ibu “TN” selaku pengelola
TBM yang mengungkapkan bahwa :
“TBM memiliki berbagai macam kegiatan mbak, akan tetapi
kegiatan yang berkaitan dengan minat dan budaya baca masih
terbatas. Kegiatan tersebut antara lain seperti pengoperasian
TBM keliling, menambah koleksi buku, dan melakukan
kunjungan ke lokasi tempat tinggal anak dengan membawakan
buku bacaan yang anak suka”.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memiliki berbagai macam
kegiatan untuk masyarakat terutama anak jalanan. Akan tetapi
kegiatan yang berkaitan dengan minat dan budaya baca saat ini sedang
berjalan masih terbatas jumlahnya. Berikut penjelasan mengenai
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta.
a. Memperbanyak koleksi buku bacaan
Salah satu upaya TBM dalam meningkatkan minat dan
budaya baca masyarakat khusunya anak jalanan adalah dengan
memperbanyak koleksi buku bacaan. Penambahan koleksi buku
bacaan baik buku fiksi, buku pengetahuan, maupun buku pelajaran
diharapkan dapat membantu anak dalam mendukung pembelajaran
kejar paket dan menambah ilmu pengetahuan serta wawasannya.
Anak jalanan yang menempuh pendidikan sampai pada tingkat SD
maupun SMP mengikuti pembelajaran kejar paket untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Kejar paket
diadakan oleh PKBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
Dalam membantu dan mendukung pembelajaran kejar paket
diperlukan buku-buku penunjang yang terdapat di dalam TBM.
Hal ini sesuai pernyataan ibu “NN” selaku pengelola TBM, seperti
berikut :
“Jadi begini mbak, Rumah Singgah kan ada PKBMnya
juga, untuk mendukung proses pembelajaran di PKBM,
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diperlukan buku pelajaran yang tersedia di TBM. Jadi
secara tidak langsung melalui buku-buku yang tersedia di
TBM tersebut permasalahan pendidikan anak jalanan dapat
teratasi”.
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh ibu
“YN” selaku pengelola TBM, sebagai berikut :
“Koleksi buku yang tersedia di TBM kan bermacam-
macam mbak, ketika kegiatan pembelajaran berlangsung,
saya sering nyuruh anak–anak mencari referensi buku
bacaan di TBM, kalau ada PR saya suruh nyari buku-
bukunya di TBM, jadi dengan cara seperti itu anak jadi
mau membaca buku, wawasan pengetahuan mereka juga
bertambah”.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa upaya TBM
untuk memperbanyak koleksi buku bacaan terlihat dengan
semakin bertambahnya koleksi buku yang dimiliki TBM baik
buku fiksi maupun non fiksi. Buku-buku yang tersedia di TBM
sebagai sumber belajar anak binaan dalam mengikuti proses
pembelajaran program kejar paket yang dilaksanakan oleh PKBM
Rumah Singgah Anak Mandiri. Ketika proses pembelajaran
berlangsung, pengelola selalu memanfaatkan buku bacaan yang
ada di TBM. Anak-anak juga disuruh untuk mencari referensi
buku yang ada di TBM ketika sedang ada PR maupun menjelang
ujian.
Bagi anak yang mengalami kendala kesulitan membaca,
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta menyediakan
koleksi buku bacaan ringan seperti komik dan buku cerita
bergambar untuk merangsang minat baca anak. Anak dapat
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dengan mudah membaca dan mengeja buku bacaan. Buku bacaan
yang paling digemari anak binaan TBM adalah komik, buku
cerita, buku pelajaran, dan buku pengetahuan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan “BM” selaku anak binaan TBM, sebagai
berikut :
“kalau buku yang sering aku baca biasanya buku
pengetahuan dan pendidikan mbak jadi bisa nambah
wawasan ku. Seperti buku pelajaran, buku tentang politik,
kebersihan lingkungan, sama buku biografi tokoh sejarah di
Indonesia”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh “WL” selaku anak
binaan TBM, seperti berikut :
“Buku yang paling aku gemari sih banyak mbak, aku sering
baca buku pelajaran bahasa Indonesia sama IPA soalnya
aku paling seneng sama dua pelajaran itu. Aku juga suka
buku cerita sama novel ”.
Senada dengan pernyataan tersebut, “OW” selaku anak
binaan TBM mengungkapkan bahwa :
“aku sih lebih suka buku yang ada gambarnya seperti
komik atau buku cerita mbak. Soalnya ceritanya bagus-
bagus, selain itu kalau ada gambarnya aku jadi lebih mudah
memahami isi ceritanya”.
Bertambahnya buku yang ada di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta berasal dari kerjasama beberapa pihak
sponsor antara lain dari Tupperware dan CSR (Corporate Social
Responsibility) Kagum Hotel Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan
pernyataan ibu “YN” selaku pengelola TBM, sebagai berikut :
“koleksi buku bacaan yang dimiliki TBM berasal dari pihak
sponsor yaitu Tupperware dan CSR (Corporate Social
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Responsibility) Kagum Hotel Yogyakarta. Judul bukunya
macem-macem jadi memperbanyak koleksi buku yang
dimiliki TBM”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu “TN” selaku
pengelola TBM, seperti berikut :
“bertambahnya buku-buku yang ada di TBM di dapat dari
sumbangan pihak sponsor TBM, biasanya yang selalu rutin
memberikan sumbangan buku itu dari Tupperware dan CSR
Kagum Hotel Yogyakarta”.
Senada dengan pernyataan ibu “TN”, ibu “NN” selaku
pengelola TBM mengungkapkan bahwa :
“ya dari kerjasama pihak sponsor mbak. Buku-buku di
TBM semakin bertambah dan bervariasi jenis dan
judulnya. Semoga aja dengan begitu anak memiliki
keinginan dan kegemaran untuk membaca buku”.
Pengelola TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta bekerja sama dengan beberapa pihak sponsor untuk
memperbanyak koleksi buku bacaan yang dimiliki TBM. Buku-
buku yang diperoleh bervariasi jenis dan judulnya sehingga
semakin memudahkan masyarakat khususnya anak binaan TBM
mendapatkan buku bacaan yang diinginkan.
Peminjaman buku di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta di layani setiap hari mulai pukul 09.00-16.00 WIB.
Siapa saja boleh membaca maupun meminjam buku yang ada di
TBM. TBM tidak memberikan syarat apapun bagi anak binaan
yang ingin meminjam buku, akan tetapi bagi masyarakat sekitar
maupun mahasiswa apabila ingin meminjam buku di haruskan
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untuk mengisi identitas diri apabila jatuh tempo pengembalian
buku bisa dihubungi hal ini bertujuan untuk menghindari
hilangnya koleksi buku di TBM. Seperti pernyataan “AC” selaku
anak binaan TBM, sebagai berikut:
“tidak ada syarat apa-apa mbak, kalau mau berkunjung ke
TBM ya tinggal datang aja, kalau mau baca buku ya
tinggal di cari di rak buku apa yang mau di baca, tetapi
kalau mau pinjam saya kurang tahu”.
Pernyataan tersebut senada dengan “OW” selaku anak
binaan TBM, sebagai berikut :
“kalau mau berkunjung ya silahkan langsung datang aja ke
TBM mbak. Mau baca buku gak ada syarat apa-apa, tapi
kalo mau meminjam buku bagi mahasiswa maupun
masyarakat biasanya mengisi identitas diri agar peminjam
dapat dihubungi apabila buku yang dipinjam sudah jatuh
tempo”.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh anak binaan
TBM “BM”, sebagai berikut :
“datang ke TBM mau membaca buku boleh-boleh saja,
tapi kalo mau pinjam buku harus menulis identitas seperti
nama, alamat, nomer hp jadi kalau jatuh tempo
pengembalian buku bisa dihubungi mbak”.
Ketiga pernyataan tersebut diperkuat oleh ibu “YN”
selaku pengelola TBM, sebagai berikut :
“apabila ingin membaca buku di TBM sebenarnya tidak
ada syarat tertentu mbak. Hanya saja kalo mau pinjam
diharuskan untuk mengisi data diri jadi apabila jatuh
tempo bisa dihubungi. TBM tidak memberikan sanksi
apapun bagi peminjam yang telat mengembalikan buku,
kami hanya menegur saja. Sejauh inisih masyarakat
maupun mahasiswa jarang sekali meminjam buku di
TBM, paling hanya di baca di sini saja mbak”.
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Senada dengan pernyataan tersebut, ibu “NN” selaku
pengelola TBM mengungkapkan bahwa :
TBM sifatnya terbuka mbak, siapa saja boleh membaca
buku di sini. Kalau mau pinjam tinggal mengisi identitas
diri saja. Kalau dari luar TBM seperti masyarakat sekitar
atau mahasiswa jarang sekali meminjam buku, paling
kalau ada mahasiswa mau observasi atau ada kegiatan di
sini sambil baca-baca buku di TBM. Buku-buku di TBM
pernah beberapa kali hilang karena dipinjam anak-anak
lalu lupa menaruh maupun mengembalikkan tapi kita tidak
memberi sanksi apapun hanya menegur saja”.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
upaya TBM dengan memperbanyak koleksi buku bacaan dapat
membantu menambah wawasan pengetahuan anak binaan dan
dapat menunjang proses pembelajaran kejar paket dengan
memanfaaatkan buku-buku yang tersedia di TBM. Anak binaan
TBM mendapat prioritas dalam meminjam buku di TBM.
b. Melakukan kunjungan ke rumah/komunitas para anak binaan
TBM
Pengelola mendatangi area atau tempat tinggal anak dan
membawakan buku bacaan yang disukai anak. Upaya TBM ini
bertujuan untuk mendekatkan anak dengan buku dan
menanggulangi penggunaan gadget yang saat ini sudah
membudaya dikalangan anak-anak. Buku yang dibawakan
berbagai macam judul, jadi anak dapat memilih judul buku mana
yang anak sukai. Hal ini sesuai pernyataan ibu “TN” selaku
pengelola TBM sebagai berikut:
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“sekarang ini kan budaya modern sudah semakin marak
mbak, jadi untuk mengantisipasi anak agar tidak semakin
terpengaruh oleh perkembangan gadget maka kita datang
menyambangi lokasi tempat tinggalnya dengan
membawakan buku bacaan. Kita dampingi anak agar anak
terdorong untuk mau membaca buku dan mengurangi
penggunaan gadget”.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh ibu “YN”
selaku pengelola TBM, sebagai berikut :
“upaya TBM dalam menanggulangi penggunaan gadget
yang saat ini sudah mulai membudaya dikalangan anak-
anak adalah dengan mendekatkan anak dengan buku
mbak, selain itu kami juga mengadakan kegiatan yang
dapat menggugah kreativitas anak seperti mengadakan
kegiatan outbond sederhana, membuat celengan dari botol
bekas maupun membuat origami. Kegiatan-kegiatan
seperti ini dilaksanakan di lokasi tempat tinggal anak”.
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan “NN” selaku
pengelola TBM, sebagai berikut :
“biasanya kami mengunjungi tempat tinggal anak dengan
membawakan buku bacaan. Buku yang kami bawakan
tidak hanya untuk anak-anak saja tetapi juga untuk orang
tua, agar orang tuanya juga ikut baca buku mbak”.
Dalam kegiatan ini, pengelola bekerjasama dengan orang
tua untuk mensiasati anak agar memiliki kegemaran membaca
buku. Peran orang tua sangat dibutuhkan dengan cara
membiasakan anak untuk membaca buku, dengan begitu TBM
dan orang tua dapat saling bekerjasama untuk mewujudkan anak
gemar membaca sehingga terbentuk kepribadian yang kuat pada
diri anak. Hal ini seperti pernyataan ibu “TR” selaku orang tua
anak binaan TBM, seperti berikut :
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“saya sangat mendukung kegiatan yang dilaksanakan
TBM mbak, karena kegiatannya positif”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu “BB” selaku orang
tua anak binaan TBM, sebagai berikut :
“Kegiatan yang dilaksanakan TBM kreatif mbak, ibu-ibu
dari TBM sampai membawakan buku bacaan kesini. Saya
seneng, anak saya jadi rajin baca buku”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh ibu “DW” selaku orang
tua anak binaan TBM, seperti berikut :
“Kegiatan seperti ini bagus mbak, anak jadi terdorong
untuk mau membaca buku, apalagi buku yang di bawakan
buku-buku yang di gemari anak”.
Anak-anak sangat antusias apabila pengelola TBM datang
membawakan buku bacaan yang anak gemari. Ada anak yang
membaca buku sendiri, gantian dengan temannya maupun
bersama orang tuanya. Hal ini sesuai pernyataan “EL” selaku
anak binaan TBM, seperti berikut :
“aku seneng kalau ibu “TN” main kesini bawa buku cerita,
kalau udah selesai baca satu judul buku, aku gantian sama
temenku baca buku dengan judul yang beda”.
Pernyataan lain diungkapkan oleh “SF” selaku anak
binaan TBM, sebagai berikut :
“sering main kesini mbak bawain buku bacaan. Aku
sering baca buku sama temenku berdua kadang sama ibuk
ku juga. Kalau udah selesai baca biasanya ada kegiatan
membuat keterampilan-keterampilan sederhana”.
Berdasarkan hasil observasi, dapat dilihat bahwa kegiatan
TBM dalam melakukan kunjungan ke rumah/komunitas para anak
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binaan TBM ini dengan membawakan buku bacaan yang anak
sukai. Anak binaan TBM yang berada diluar TBM ini bertempat
tinggal di pinggiran sungai Gajah Wong. Lokasi ini terdapat
sebuah taman bermain dan gazebo yang biasa di gunakan anak-
anak bermain dan berkumpul setiap ada kegiatan yang diadakan
oleh TBM. Anak sangat antusias ketika pengelola datang
membawakan buku bacaan. Anak saling berebut buku bacaan
untuk segera di baca. Ada anak yang membaca buku secara
bergantian dengan temannya tetapi ada juga anak yang membaca
buku bersama-sama dengan teman-temannya. Selah anak selesai
membaca buku, anak kembali bermain-main. Pengelola
mengadakan kegiatan seperti membuat origami dan membuat
celengan dari botol bekas.
Kegiatan ini dilakukan untuk mendekatkan anak dengan
buku agar anak tidak semakin terpengaruh oleh maraknya
penggunaan gadget. Kegiatan ini mendapatkan respon yang
positif dari anak-anak maupun orang tua. Anak menjadi lebih
kreatif dengan adanya kegiatan yang diselenggarakan oleh TBM.
c. Story Telling
Story telling merupakan kegiatan yang di lakukan untuk
menyampaikan suatu cerita kepada penyimak, baik dalam bentuk
kata-kata, gambar maupun suara. Dalam kegiatan story telling ini
pengelola membacakan suatu cerita dengan suara dan ekspresi
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wajah sama seperti percakapan yang ada dalam isi cerita yang di
sampaikan. Program kegiatan story telling ini memberikan
stimulus pada anak agar tertarik pada buku bacaan. Bagi anak
yang masih kesulitan membaca, program kegiatan story telling ini
diharapkan dapat membantu anak memahami isi buku bacaan.
Kegiatan story telling ini juga memberikan rangsangan bagi anak
yang malas membaca agar mau membaca buku sendiri. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh Ibu “NN” selaku pengelola TBM,
sebagai berikut :
“saya sering mengajak anak-anak berkumpul lalu saya
bacakan cerita mbak, kan di TBM banyak buku-buku
cerita bergambar cerita dongeng, binatang, cita-cita seperti
itu. Jadi biar anak-anak yang belum bisa baca mudah
mengerti isi ceritanya”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu “YN” selaku
pengelola TBM, seperti berikut :
“untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi anak yang
kesulitan membaca salah satunya yaitu dengan kegiatan
story telling. Saya kalau bercerita sesuai karakter yang ada
di dalam isi cerita. Kadang anak-anak malah pada
ketawa”.
Hal ini sesuai dengan pernyataan “PT” selaku anak binaan
TBM, sebagai berikut :
“aku sering mendengarkan ibu “NN” membacakan buku
cerita mbak. Kalau bacain cerita lucu suaranya sama
seperti tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita. Kalau abis di
bacakan cerita aku jadi pengen baca lagi sendiri
bukunya”.
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Pernyataaan tersebut diperkuat oleh “WL” selaku anak
binaan TBM, seperti berikut :
“aku sering diajakin ibu “YN” mendengarkan beliau
membacakan buku cerita mbak. Aku tertarik
mendengarkan cerita yang di bacakan bagus-bagus”.
Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa kegiatan story
telling yang dilaksanakan di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dilakukan oleh pengelola dengan mengajak anak-
anak yang berada di TBM untuk duduk bersama di tikar dan
mendengarkan pengelola bercerita. Anak yang ikut dalam
kegiatan ini berusia 6 hingga 15 tahun. Cerita yang dibacakan
biasanya cerita buku bergambar dengan berbagai macam judul
seperti buku dongeng, cerita binatang, cita-cita, dan buku legenda.
Anak menyimak dengan baik ketika pengelola sedang
membacakan cerita.
Kegiatan story telling dengan berbagai tema baik lokal
maupun luar negeri, memberikan manfaat positif bagi anak-anak
binaan TBM. Selain membacakan cerita untuk menarik minat
anak, pengelola juga memberikan motivasi kepada anak disela-
sela kegiatan tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu “NN”
sebagai pengelola TBM, sebagai berikut :
“dalam kegiatan story telling ini tidak hanya bercerita saja
mbak, jadi disela-sela kegiatan tersebut anak-anak saya
beri motivasi. Contohnya ketika saya bercerita tentang
seorang tokoh pengusaha yang pintar dan sukses itu
karena beliau banyak membaca buku, dengan buku
pengetahuan akan semakin meningkat. Jadi dengan
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memberikan contoh seperti itu salah satu cara saya
memberikan motivasi pada anak agar anak mudah
mengerti”.
Hal senada juga diungkapkan oleh ibu “YN” selaku
pengelola TBM, seperti berikut :
“memang tidak hanya bercerita saja, kami juga
menyelipkan motivasi untuk membangun minat anak agar
semakin tertarik dengan buku. Kalo ceritanya tentang cita-
cita jadi saya kasih motivasi anak seperti memberikan
gambaran kepada anak bahwa manfaat buku itu sangat
banyak, dengan membaca anak akan memiliki wawasan
yang luas sehingga dapat meraih cita-cita yang diinginkan.
Jadi saya sangkutpautkan dengan tema ceritanya mbak”.
Kegiatan story telling dapat membantu anak yang kesulitan
membaca agar memudahkan anak memahami isi bacaan.
Pengelola tidak hanya sekedar bercerita saja, melainkan juga
menyelipkan motivasi yang berhubungan dengan tema cerita yang
disampaikan untuk membangun minat anak agar semakin tertarik
dengan buku.
d. TBM Keliling
Operasional TBM keliling ini dengan menggunakan mobil
yang didalamnya terdapat buku-buku bacaan. TBM keliling
beroperasi di lingkungan tempat tinggal anak binaan TBM yang
minim adanya buku bacaan. Lokasi TBM keliling ini dipinggir
bantaran sungai Gajah Wong maupun didaerah pemukiman
pemulung. TBM keliling tidak hanya menyediakan buku bacaan
bagi anak saja, akan tetapi juga bagi semua kalangan. Dalam
TBM keliling tersedia buku resep masakan dan majalah untuk
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orang tua anak. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca
tidak hanya untuk anak saja tetapi juga untuk semua kalangan di
lingkungan tempat tinggal anak tersebut. Lingkungan sosial anak
yang dekat dengan buku akan dapat menciptakan kepribadian
anak yang gemar membaca. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu
“TN” selaku pengelola, sebagai berikut :
“TBM keliling ini dioperasikan di lingkungan tempat
tinggal anak binaan yang berada di luar TBM mbak.
Buku-buku yang tersedia di dalam TBM keliling ini ada
±100 buku. Ada buku pengetahuan, buku keterampilan,
majalah, buku cerita, buku pelajaran, buku umum, macem-
macem mbak. buku yang tersedia tidak untuk anak-anak
saja melainkan juga untuk remaja maupun orang dewasa
di sekitar lingkungan tempat tinggal anak binaan agar ikut
membaca buku”.
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan ibu “YN” selaku
pengelola, seperti berikut :
“dioperasikannya TBM keliling ini untuk menjangkau
anak yang tidak mempunyai akses ke TBM maupun lokasi
tempat tinggal anak yang belum terjamah oleh buku. Jadi
anak dapat dengan mudah mendapatkan buku bacaan
tanpa harus jauh-jauh datang ke TBM mbak”.
Hadirnya TBM keliling di tengah-tengah masyarakat telah
memberikan manfaat yang positif. Seperti yang diungkapkan oleh
“IA” selaku anak binaan TBM, sebagai berikut:
“sering ada mobil kesini mbak di dalamnya ada bukunya
macem-macem. Aku sih nyebutnya perpustakaan keliling.
Sejak ada perpustakaan keliling itu anak-anak di
lingkungan rumahku jadi sering baca buku bareng-bareng,
ibuku juga kadang ikutan baca mbak”.
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Hal serupa juga diungkapkan oleh “AN” selaku anak
binaan TBM, seperti berikut :
“aku sering memanfaatkan fasilitas TBM keliling mbak.
Kalau lagi ada PR di sekolah aku nyari referensi
jawabannya di buku-buku yang di bawa TBM keliling.
Kalau TBM keliling datang aku lari pulang ke rumah
ngambil buku lalu aku kerjakan di sini”.
Hal senada juga diungkapkan oleh “BB” selaku anak
binaan TBM, sebagai berikut :
“pertamanya aku gak tau kalau mobil itu dalamnya ada
buku-buku. Kok beberapa kali datang kesini aku
penasaran lalu aku dekati lama-lama aku tertarik baca
buku-bukuya. Aku sering baca buku keterampilan sama
buku cerita”.
TBM keliling mampu membuat anak penasaran sehingga
tertarik untuk mau membaca buku. TBM keliling juga dapat
menciptakan lingkungan sosial anak dekat dengan buku. Anak
dapat dengan mudah memperoleh buku bacaan yang diinginkan
dengan menikmati layanan TBM keliling.
4. Faktor pendukung dan penghambat upaya TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan
budaya baca anak jalanan
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung upaya TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca
anak jalanan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain meliputi,
kemauan anak untuk membaca buku, dukungan orang tua anak
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yang merespon baik kegiatan TBM, sarana dan prasarana TBM
yang sudah memadai, bantuan pendanaan dari lembaga
ARPUSDA, dan sumbangan buku dari pihak sponsor Tupperware
dan CSR Kagum Hotel Yogyakarta. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh ibu “YN” selaku pengelola TBM, sebagai
berikut :
“terlaksananya kegiatan di TBM tidak terlepas dari faktor
pendukung dan penghambat mbak. Faktor pendukungnya
antara lain seperti, adanya dukungan dari orang tua anak
yang mau bekerjasama dengan TBM dalam mewujudkan
anak gemar membaca, selain itu kerjasama dari pihak
sponsor Tupperware dan CSR Kagum Hotel Yogyakarta
yang memberikan sumbangan buku sehingga koleksi buku
di TBM semakin bertambah, dan sarana prasarana TBM
yang sudah memadai mbak”.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu “NN” selaku
pengelola TBM, sebagai berikut :
“faktor pendukungnya dari beberapa anak binaan TBM
yang berkunjung ke TBM maupun yang berada di pinggiran
sungai Gajah Wong memiliki kemauan untuk membaca
buku, partisipasi orang tua anak dalam kegiatan yang
dilaksanakan TBM, selain itu adanya sarana dan prasarana
TBM yang sudah memadai”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “TN” selaku pengelola
TBM, seperti berikut :
“pendukungnya dari lembaga ARPUSDA yang
memberikan bantuan pendanaan untuk kegiatan di TBM,
dari pihak sponsor Tupperware dan Kagum Hotel yang
memberikan sumbangan buku, dan dukungan orang tua
yang merespon baik kegiatan TBM”.
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat di lihat bahwa faktor
pendukung terlaksananya kegiatan TBM Rumah Singgah Anak
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Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca
anak jalanan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
b. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, upaya TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca
anak jalanan tidak terlepas dari faktor penghambat yang
mempengaruhi kegiatan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan ibu “YN” selaku pengelola TBM, sebagai berikut :
“penghambatnya yaitu sulitnya menghilangkan kebiasaan
anak bermain gadget mbak, anak jadi jarang membaca
buku, bahkan harus di dampingi agar mau membaca”.
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan ibu “NN”
selaku pengelola TBM, sebagai berikut :
“salah satu faktor yang menghambat yaitu dari anaknya
sendiri susah kalau disuruh baca buku mbak. anak hampir
setiap hari tidak lepas dari bermain gadget. Untuk
menghilangkan budaya bermain anak seperti itu tidak
mudah mbak”.
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan “AC” selaku
anak binaan TBM, sebagai berikut :
“aku kalau di TBM lebih sering main hp dari pada baca
buku mbak. aku jarang banget baca buku, males”.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di lihat bahwa faktor
penghambat dipengaruhi oleh kebiasaan anak yang lebih senang
bermain gadget daripada membaca buku.
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5. Dampak upaya peningkatan minat dan budaya baca di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta bagi anak jalanan
Program kegiatan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan
memberikan pengaruh bagi beberapa anak binaan. Wawasan
pengetahuan anak semakin bertambah dengan tersedianya buku-buku
pelajaran maupun buku pengetahuan yang ada di TBM. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan “OW” selaku anak binaan TBM, sebagai
berikut:
“aku sekarang bisa sekolah lagi mbak, hidupku jadi lebih
terarah sejak ada di sini”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh “BM” sebagai berikut :
“pengetahuan ku semakin bertambah mbak dengan adanya
buku-buku di TBM, kalau mau nyari referensi buku pelajaran
mudah, bukunya udah ada di TBM lengkap”.
Program kegiatan yang dilaksanakan TBM juga berpengaruh
pada lingkungan tempat tinggal anak binaan yang berada di luar TBM.
Hal ini sesuai pernyataan“IA” sebagai berikut :
“anak-anak di lingkungan tempat tinggal ku jadi seneng baca
buku mbak. Bahkan orang-orang dewasa juga ikut baca buku
kalau ada perpustakaan keliling kesini”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu “TR” selaku orang tua
anak binaan, seperti berikut :
“anak saya jadi rajin baca buku mbak. Kalau main sama
temen-temennya kadang sambil bawa buku di baca bareng-
bareng di gazebo”.
85
Pernyataan tersebut di perkuat oleh ibu “YN” selaku pengelola
TBM, seperti berikut :
“anak binaan yang berada di luar TBM dapat dengan mudah
memperoleh buku bacaan yang diinginkan mbak, anak-anak di
lingkungan tempat tinggalnya jadi lebih dekat dengan buku”.
Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh
“TN” selaku pengelola TBM, sebagai berikut :
“memang perubahan tidak terlihat pada semua anak binaan
TBM, akan tetapi ada beberapa anak yang intensitas
membacanya terlihat lebih baik dari sebelumnya”.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, program kegiatan yang
dilaksanakan oleh TBM Rumah singgah anak Mandiri Yogyakarta
memberikan dampak positif bagi anak binaan. Dampak yang terlihat
antara lain: wawasan pengetahuan anak semakin luas, lingkungan
tempat tinggal anak lebih dekat dengan buku, anak dapat dengan
mudah mendapatkan buku bacaan, dan intensitas membaca anak di
TBM sudah lebih baik dari sebelumnya..
C. Pembahasan
1. Anak jalanan di Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Menurut Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Departemen
Sosial RI dalam Soetji Andari (2006:5), anak jalanan adalah anak yang
berusia antara 5 tahun sampai dengan 21 tahun yang menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah dan atau berkeliaran
dijalanan maupun ditempat-tempat umum. Anak Binaan Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta terdiri dari anak jalanan dan anak
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putus sekolah yang usianya mulai dari anak-anak hingga remaja.
Ketika berada di jalanan anak melakukan pekerjaan seperti mengamen
dan menjual koran di Malioboro.
Anak jalanan yang kini menjadi anak binaan Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta merupakan hasil penjangkauan yang di
lakukan oleh pengelola Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
Penjangkauan anak jalanan tersebut dilakukan di daerah atau di titik-
titik rawan anak jalanan, seperti di terminal, perempatan lampu merah,
maupun di kawasan Malioboro. Selain dari hasil penjangakauan, anak
binaan Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta diperoleh dari orang
tua anak yang memang menitipkan anaknya ke Rumah Singgah karena
berbagai alasan tertentu. Anak jalanan yang kini menjadi anak binaan
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta tidak diperbolehkan untuk
mencari nafkah maupun berkeliaran di jalanan lagi. Selama di Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta anak mendapatkan program
.pendampingan, pembinaan, dan pendidikan yang bersifat nonformal.
Mayoritas anak jalanan yang menjadi anak binaan Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memiliki latar belakang
pendidikan, ekonomi, dan lingkungan sosial yang hampir sama.
Pendidikan anak hanya sampai pada tingkat SD hingga SLTP saja.
Anak tidak dapat melanjutkan pendidikannya karena permasalahan
ekonomi. Keadaan ekonomi anak berada di kalangan bawah. Orang tua
anak hanya bekerja serabutan, sehingga tidak mampu membiayai
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pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini sesuai pendapat
Bagong Suyanto, (2013:210-211) yang menyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang menyebabkan anak terjerumus dalam kehidupan
dijalanan, antara lain seperti kesulitan keuangan keluarga atau tekanan
kemiskinan, ketidakharmonisan rumah tangga orang tua, dan masalah
khusus menyangkut hubungan anak dengan orang tua. Keadaan
tersebut menyebabkan anak melakukan pekerjaan menjadi pengamen
maupun penjual koran sebelum menjadi anak binaan Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta.
Selain pendidikan dan ekonomi, lingkungan anak di jalanan
maupun di lingkungan tempat tinggalnya sangat berpengaruh terhadap
perilaku anak. Perilaku sosial anak yang berlangsung di jalanan akibat
interaksi yang dilakukan anak dengan teman bermain maupun teman
sebayanya. Anak yang sudah terbiasa hidup dan beraktivitas di jalanan
memiliki karakter atau sikap yang mudah tersinggung, sensitif, mudah
marah, berwatak keras, penampilannya kusut dan bertato. Lingkungan
tempat tinggal anak berada di daerah yang kurang layak, anak meniru
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan orang dewasa yang dilihatnya dan
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari seperti berkata-kata
kasar, bertikai, dan merokok. Hal ini sesuai pendapat Swanto Widagdo
(2010:10) yang menjelaskan bahwa ciri-ciri anak jalanan dapat
dikenali dengan melihat ciri fisik anak jalanan seperti warna kulit
kusam, rambut kemerah-merahan, kebanyakan berbadan kurus, dan
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pakaian tidak terurus. Sedangkan ciri psikis antara lain mobilitas
tinggi, acuh tak acuh, sangat sensitf, berwatak keras, semangat hidup
tinggi, berani menanggung resiko, dan mandiri.
Kesimpulan yang dapat diketahui dari hasil penelitian dan
pembahasan mengenai anak jalanan di Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta yaitu anak jalanan yang menjadi anak binaan Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta merupakan eks pengamen dan
penjual koran. Anak binaan memiliki latar belakang yang hampir sama
dilihat dari segi pendidikan, ekonomi, dan lingkungan sosial.
2. Minat dan Budaya Baca Anak Jalanan di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta
Minat dan budaya baca pada anak binaan TBM Rumah
Singgah anak Mandiri Yogyakarta dapat dilihat dari adanya aktivitas
yang dilakukan anak ketika berkunjung ke TBM. Anak yang
berkunjung ke TBM tidak hanya untuk membaca buku saja melainkan
bertemu dengan teman, mengobrol, bermain gadget maupun tiduran.
Minat baca setiap anak tidak sama. Ada anak yang senang membaca
buku akan tetapi ada juga anak yang cenderung kurang menyukai
kegiatan membaca buku. Minat baca anak binaan TBM ditunjukkan
dengan adanya keinginan yang kuat pada diri anak untuk melakukan
kegiatan membaca buku tanpa ada yang menyuruh. Seperti yang
diungkapkan oleh Sutarno NS (2006:27) minat seseorang terhadap
sesuatu adalah kecenderungan hati yang tinggi, gairah atau keinginan
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seseorang tersebut terhadap sesuatu. Minat baca seseorang dapat
diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi orang tersebut
kepada suatu sumber bacaan tertentu. Anak yang senang membaca
buku ketika berkunjung ke TBM langsung menuju rak buku untuk
mencari buku yang akan di baca.
Tujuan setiap anak dalam membaca buku tidak sama. Ada anak
membaca buku untuk menambah wawasan pengetahuan, ada yang
membaca buku untuk mencari hiburan, ada juga anak yang membaca
buku untuk mencari suatu informasi. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Darmono (2004:183) tujuan umum orang membaca adalah untuk
mendapatkan informasi baru. Dalam kenyataannya terdapat tujuan
yang lebih khusus dari kegiatan membaca, yaitu :
a. Membaca untuk tujuan kesenangan. Termasuk dalam
kategori ini adalah membaca novel, surat kabar, majalah,
dan komik. Tujuan membaca semacam ini adalah reading
for pleasure.
b. Membaca untuk meningkatkan pengetahuan seperti pada
membaca buku-buku pelajaran buku ilmu pengetahuan.
Kegiatan membaca untuk meningkatkan pengetahuan
disebut juga dengan reading for intelectual profit.
c. Membaca untuk melakukan suatu pekerjaan. Kegiatan
membaca seperti ini dinamakan dengan reading for work.
Meskipun tujuan membaca setiap anak tidak sama, akan tetapi
sudah terlihat adanya minat baca pada beberapa anak binaan TBM.
Berbeda dengan anak yang cenderung kurang menyukai kegiatan
membaca. Ketika di TBM anak hanya bermain, mengobrol, dan
tiduran saja. Anak perlu di dorong agar mau mendekatkan diri dengan
buku.
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Menurut Sutarno NS (2006:27) budaya baca seseorang adalah
suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang
dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Budaya baca yang
diungkapkan oleh Sutarno NS tersebut belum terlihat pada anak
binaan TBM. Anak melakukan kegiatan membaca buku belum secara
rutin. Kegiatan membaca dilakukan ketika ada waktu luang maupun
tergantung suasana hati. Anak belum menjadikan kegiatan membaca
buku sebagai kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus setiap
hari.
Permasalahan yang mempengaruhi minat dan budaya baca
anak jalanan di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
antara lain adalah pendidikan, lingkungan, dan budaya. Anak jalanan
yang menjadi anak binaan TBM hanya menempuh pendidikan
setingkat SD hingga SLTP saja, sehingga masih ada anak binaan TBM
yang belum bisa membaca. Anak enggan untuk membaca buku karena
anak mengalami kesulitan dalam mengeja dan memahami isi buku
bacaan. Selain itu minat dan budaya baca anak binaan TBM juga
dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan sosial anak. Anak mulai
terpengaruhi oleh budaya modern dengan terbiasa bermain gadget
maupun bermain game online di warnet. Kebiasaan buruk anak
tersebut di peroleh dari lingkungan anak di rumah maupun di sekitar
Rumah Singgah.
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Kesimpulan yang dapat diketahui dari hasil penelitian dan
pembahasan mengenai minat dan budaya baca anak jalanan di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta sudah terlihat adanya minat
baca pada anak binaan TBM, akan tetapi belum terlihat adanya budaya
membaca, karena anak melakukan kegiatan membaca buku belum
secara rutin dan terus menerus dilakukan setiap hari. Keadaan tersebut
di pengaruhi oleh beberapa permasalahan yang dihadapi anak seperti
pendidikan, lingkungan, dan budaya.
3. Upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta Dalam
Meningkatkan Minat dan Budaya Baca Anak Jalanan
Tujuan didirikannya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta salah satunya untuk meningkatkan minat dan budaya baca
dikalangan masyarakat khusunya anak jalanan dan memberikan akses
mendapatkan ilmu pengetahuan bagi anak jalanan dan anak terlantar
lainnya. Tujuan tersebut sesuai dengan tujuan utama TBM seperti yang
diungkapkan oleh Direktorat Jenderal PAUDNI (2014:3) yang
menyatakan bahwa tujuan program TBM antara lain :
a. Meningkatkan kemampuan keberaksaraan dan keterampilan
membaca
b. Menumbuhkembangkan minat dan kegemaran membaca
c. Membangun masyarakat membaca dan belajar
d. Mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang
hayat
e. Mewujudkan kualitas dan kemandirian masyarakat yang
berpengetahuan, berketerampilan, berbudaya, maju, dan
beradab.
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Berdasarkan data penelitian mengenai permasalahan minat dan
budaya baca yang ditemukan, anak jalanan yang menjadi anak binaan
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memiliki
permasalahan dalam bidang pendidikan, budaya dan lingkungan.
Melihat adanya permasalahan tersebut, TBM berupaya memberikan
kemudahan bagi masyarakat khususnya anak jalanan untuk
mendapatkan bahan bacaan yang dapat memperluas wawasan
pengetahuan dan menyelenggarakan kegiatan yang dapat meningkatan
minat dan budaya baca antara lain dengan memperbanyak koleksi
buku bacaan, melakukan kunjungan ke rumah/komunitas para anak
binaan TBM, kegiatan story telling, dan pengoperasian TBM keliling.
Adapun kegiatan-kegiatan yang terlaksana sebagai berikut :
1) Memperbanyak koleksi buku bacaan
Upaya yang dilakukan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dalam mengatasi permasalahan minat dan budaya baca
yang dihadapi oleh anak jalanan adalah dengan memperbanyak
koleksi buku bacaan. TBM memperbanyak buku bacaan bacaan
baik buku fiksi, buku pengetahuan, maupun buku pelajaran
diharapkan dapat membantu anak dalam mendukung proses
pembelajaran kejar paket yang saat ini anak tempuh untuk
melanjutkan pendidikannya yang sempat terputus. Dalam
mendukung pembelajaran kejar paket diperlukan buku-buku
penunjang yang terdapat di dalam TBM. TBM sebagai sumber
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belajar dan sumber informasi secara tidak langsung dapat
membantu PKBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
dalam mengatasi permasalahan pendidikan anak binaan TBM.
Anak dapat menambah wawasan pengetahun dan memperoleh
berbagai informasi melalui buku bacaan yang tersedia di TBM.
Selain buku fiksi, buku pengetahuan, maupun buku
pelajaran, TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta juga
memperbanyak koleksi buku bacaan ringan seperti komik dan buku
cerita bergambar untuk mendidik dan merangsang minat baca anak
yang masih mengalami kesulitan membaca buku. Hal ini sesuai
dengan fungsi yang melekat pada TBM menurut Direktorat
Jenderal PAUDNI (2013:25) adalah sebagai berikut:
a) Sebagai sumber belajar: TBM menyediakan bahan bacaan
utamanya buku merupakan sumber belajar yang dapat
mendukung masyarakat pembelajar sepanjang hayat, seperti
buku pengetahuan untuk membuka wawasan, juga berbagai
keterampilan praktis yang dapat dipraktekkan setelah
membaca, misalnya: praktek memasak, budidaya ikan, dan
menanam cabe.
b) Sebagai sumber informasi: TBM menyediakan bahan bacaan
berupa koran, tabloid, referensi, booklet-leaflet, atau akses
internet yang dapat dipergunakan masyarakat untuk mencari
berbagai informasi.
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c) Sebagai tempat rekreasi-edukasi: dengan buku-buku non fiksi
yang disediakan dapat memberikan hiburan yang mendidik dan
menyenagkan, misalnya : buku cerita bergambar, novel, komik,
dan buku mewarnai
Buku-buku yang tersedia di TBM di peroleh dari kerjasama
beberapa pihak sponsor antara lain dari Tupperware dan CSR
(Corporate Social Responsibility) Kagum Hotel Yogyakarta. Buku-
buku yang diperoleh bervariasi jenis dan judulnya. Buku bacaan
yang ada di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
mencangkup semua kalangan dari anak-anak sampai orang dewasa.
Pelayanan peminjaman buku di TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta terbuka setiap hari mulai pukul 09.00-16.00.
Pelayanan peminjaman buku di TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri berifat terbuka. Anak binaan mendapatkan prioritas dalam
meminjam buku di TBM, berbeda dengan masyarakat sekitar
RSAM maupun mahasiswa yang harus menulis identitas diri
apabila ingin meminjam buku.
Kesimpulan yang dapat diketahui dari hasil penelitian dan
pembahasan mengenai upaya TBM dengan memperbanyak koleksi
buku bacaan yaitu TBM sebagai sumber belajar dan sumber
informasi bagi anak dalam mendukung proses pembelajaran anak
di PKBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta. Buku yang
diperoleh berasal dari beberapa pihak sponsor antara lain dari
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Tupperware dan CSR (Corporate Social Responsibility) Kagum
Hotel Yogyakarta. Anak binaan mendapatkan prioritas dalam
meminjam buku di TBM.
2) Melakukan kunjungan ke rumah/komunitas para anak binaan
TBM
Pengelola TBM mendatangi area atau tempat tinggal anak
dan membawakan buku-buku ringan yang menarik minat anak.
Upaya TBM ini bertujuan untuk mendekatkan anak dengan buku
dan untuk menanggulangi penggunaan gadget yang saat ini sudah
membudaya dikalangan anak-anak. Pengelola juga mengadakan
kegiatan yang dapat menggugah kreativitas anak seperti
mengadakan kegiatan outbond sederhana, membuat celengan dari
botol bekas maupun membuat origami.
Dalam melakukan kunjungan ke rumah/komunitas para
anak binaan TBM ini, pengelola juga mendekatkan diri dengan
orang tua anak binaan TBM. Pengelola dan orang tua anak binaan
TBM saling bekerja sama dalam mensiasati anak untuk
membiasakan membaca buku di sela-sela aktivitasnya setiap hari.
Orang tua anak binaan TBM mendukung dan merespon baik
kegiatan yang dilaksanakan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta.
Kesimpulan yang dapat diketahui dari hasil penelitian dan
pembahasan mengenai upaya TBM dengan melakukan kunjungan
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ke rumah/komunitas para anak binaan TBM yaitu kegiatan ini
dilakukan pengelola untuk menanggulangi maraknya penggunaan
gadget di kalangan anak-anak. Pengelola membawakan buku
bacaan ringan agar anak terdorong dan mau mendekatkan diri
dengan buku. kegiatan ini mendapat respon yang baik dari orang
tua maupun anak binaan.
3) Kegiatan Story Telling
Kegiatan story telling merupakan kegiatan yang di lakukan
untuk menyampaikan suatu cerita kepada penyimak, baik dalam
bentuk kata-kata, gambar maupun suara. Kegiatan story telling ini
dilakukan pengelola dengan memanfaatkan koleksi buku bacaan
yang ada di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
Buku yang digunakan biasanya buku non fiksi seperti buku cerita
bergambar, cita-cita, dongeng, dan lengenda asal-usul.
Program kegiatan story telling ini memberikan stimulus
pada anak agar tertarik pada buku bacaan. Bagi anak yang masih
kesulitan membaca, program kegiatan story telling ini diharapkan
dapat membantu anak memahami isi buku bacaan. Kegiatan story
telling ini juga memberikan rangsangan bagi anak yang malas
membaca agar mau membaca buku sendiri.
Selain membacakan cerita untuk menarik minat anak,
pengelola juga memberikan motivasi kepada anak disela-sela
kegiatan tersebut. Motivasi yang diberikan setiap pengelola
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berbeda-beda. Hal ini dimaksudkan untuk membangun minat anak
agar semakin tertarik dengan buku dan membiasakan membaca
buku di sela-sela aktivitasnya setiap hari.
Kesimpulan yang dapat diketahui dari hasil penelitian dan
pembahasan mengenai kegiatan story telling ini yaitu kegiatan ini
dilakukan untuk memberikan rangsangan bagi anak yang malas
membaca agar mau membaca buku sendiri dan membantu anak
yang belum bisa membaca agar dapat dengan mudah memahami isi
buku bacaan. Hasil dari kegiatan ini anak mulai mau membiasakan
membaca buku sendiri dan anak yang belum bisa membaca dapat
mengerti isi buku bacaan.
4) TBM Keliling
Beroperasinya TBM keliling ini bertujuan untuk
menjangkau anak yang tidak mempunyai akses ke TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta kemudian tim dari TBM yang
akan mendatangi wilayah atau komunitas dimana anak-anak
berada. Operasional TBM biasanya di pinggir sungai Gajah Wong
maupun di pemukiman tempat tinggal anak. Sasaran dari TBM
keliling ini adalah anak-anak maupun masyarakat yang memiliki
tempat tinggal jauh dari TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta.
TBM keliling ini berupa mobil pintar yang di dalamnya
terdapat buku-buku bacaan. TBM keliling tidak hanya
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menyediakan buku bacaan bagi anak saja, akan tetapi juga bagi
semua kalangan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca
tidak hanya untuk anak saja tetapi juga untuk semua kalangan di
lingkungan tempat tinggal anak tersebut.
Kesimpulan yang dapat diketahui dari hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pengoperasian TBM keliling ini yaitu TBM
keliling memudahkan anak mendapatkan buku bacaan dan
lingkungan tempat tinggal anak menjadi lebih dekat dengan buku.
4. Faktor pendukung dan penghambat upaya TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan
budaya baca anak jalanan
Faktor pendukung upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi,
kemauan anak untuk membaca buku dan dukungan orang tua anak
yang merespon baik kegiatan TBM, sedangkan faktor eksternal
meliputi, sarana dan prasarana TBM yang sudah memadai, bantuan
pendanaan dari lembaga ARPUSDA, dan sumbangan buku dari pihak
sponsor Tupperware dan CSR Kagum Hotel Yogyakarta.
Selain faktor pendukung, upaya TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak
jalanan tidak terlepas dari faktor penghambat yang mempengaruhi
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kegiatan tersebut. Faktor penghambat dipengaruhi oleh kebiasaan
anak yang lebih senang bermain gadget daripada membaca buku.
5. Dampak upaya peningkatan minat dan budaya baca di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta bagi anak jalanan
Upaya peningkatan minat dan budaya baca di TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memberikan dampak atau
pengaruh bagi anak binaan. Dampak yang terlihat antara lain, wawasan
pengetahuan anak semakin luas, lingkungan tempat tinggal anak
menjadi lebih dekat dengan buku, anak dapat dengan mudah
mendapatkan buku bacaan yang diinginkan dengan adanya fasilitas
TBM keliling, dan intensitas membaca anak di TBM sudah lebih baik
dari sebelumnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Muhsin Kalida
(2012:2) Taman Bacaan Masyarakat atau yang biasa disingkat TBM
memiliki makna suatu lembaga yang melayani kebutuhan masyarakat
akan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan
bacaan dan bahan pustaka lainnya.
Upaya TBM dalam meningkatkan minat dan budaya baca
memberikan dampak positif bagi anak binaan TBM. Hal ini
menandakan bahwa TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
berusaha memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diketahui bahwa upaya peningkatan minat dan budaya baca anak jalanan
di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Anak jalanan di Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta terdiri dari
anak putus sekolah, eks pengamen dan penjual koran yang usianya
mulai dari anak-anak hingga remaja. Anak jalanan diperoleh dari hasil
penjangkauan yang di lakukan oleh pengelola Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta dan dari orang tua anak yang memang menitipkan
anaknya ke Rumah Singgah karena berbagai alasan tertentu. Anak
binaan memiliki latar belakang yang hampir sama dilihat dari segi
pendidikan, ekonomi, dan lingkungan sosial.
2. Sudah terlihat adanya minat baca pada anak binaan TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta, akan tetapi belum terlihat adanya
budaya membaca, karena anak melakukan kegiatan membaca buku
belum secara rutin dan terus menerus dilakukan setiap hari. Keadaan
tersebut di pengaruhi oleh beberapa permasalahan yang dihadapi anak
seperti pendidikan, lingkungan, dan budaya.
3. Upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dalam
mengatasi permasalahan minat dan budaya baca anak jalanan antara
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lain dengan memperbanyak koleksi buku bacaan, melakukan
kunjungan ke rumah/komunitas para anak binaan TBM, kegiatan story
telling, dan pengoperasian TBM keliling.
4. Faktor pendukung TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
dalam meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan di pengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal diantaranya meliputi, kemauan anak
untuk membaca buku, dukungan orang tua anak yang merespon baik
kegiatan TBM, sarana dan prasarana TBM yang sudah memadai,
bantuan pendanaan dari lembaga ARPUSDA, dan sumbangan buku
dari pihak sponsor Tupperware dan CSR Kagum Hotel Yogyakarta.
Sedangkan faktor penghambat dipengaruhi oleh kebiasaan anak yang
lebih senang bermain gadget daripada membaca buku.
5. Upaya TBM dalam meningkatkan minat dan budaya baca memberikan
dampak positif bagi anak binaan TBM. Dampak yang terlihat antara
lain: wawasan pengetahuan anak semakin luas, lingkungan tempat
tinggal anak lebih dekat dengan buku, anak dapat dengan mudah
mendapatkan buku bacaan, dan intensitas membaca anak di TBM
sudah lebih baik dari sebelumnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Bagi pengelola TBM, agar terus menyelenggarakan program kegiatan
yang kreatif dan rekreatif. Pengelola TBM tidak hanya menyediakan
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buku-buku bacaan saja, tetapi juga terus memberikan kegiatan-
kegiatan yang unik, menarik dan dapat mendorong anak untuk
meningkatkan minat dan budaya baca.
2. Bagi anak binaan TBM, agar lebih meningkatkan budaya membaca
buku disela-sela aktivitasnya setiap hari.
3. Bagi orang tua anak binaan TBM, mengajak dan membiasakan anak
berkunjung ke TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta untuk
membaca buku.
4. Bagi pemerintah, perlunya mencanangkan program kegiatan yang
dapat menggugah minat dan budaya baca bagi anak dan masyarakat
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Lampiran 1. Pedoman Obsevasi
PEDOMAN OBSERVASI
No Aspek Deskripsi
1 Lokasi dan keadaan penelitian
a. Letak dan Alamat
b. Kondisi TBM
c. Sarana dan Prasarana
2 Koleksi buku bacaan di TBM




b. Lingkungan dan budaya
c. Ekonomi
4 Minat dan budaya baca anak
binaan di TBM
5 Program kegiatan TBM
6 Faktor pendukung dan
penghambat
7 Dampak upaya peningkatan minat
dan budaya baca bagi anak
jalanan
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Melalui Arsip Tertulis
a. Profil TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
b. Visi dan Misi berdirinya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
c. Arsip data pengelola TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
d. Prestasi yang pernah diraih TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
2. Foto
a. Bangunan atau fisik TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
b. Sarana dan prasarana yang dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta
c. Program Kegiatan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA









7. Pendidikan Terakhir :
B. IDENTITAS DIRI LEMBAGA
1. Bagaimana sejarah berdirinya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
2. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta?
3. Apa tujuan berdirinya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
4. Apa visi dan misi berdirinya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
5. Siapa sasaran TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
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6. Darimana sumber dana TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
diperoleh ?
7. Bagaimana struktur organisasi di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta?
8. Bagaimana pengelolaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
9. Apa prestasi yang pernah diraih TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta?
10. Berapa koleksi buku yang dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
11. Darimana buku bacaan yang dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta diperoleh ?
C. SUMBER DAYA MANUSIA
1. Berapa jumlah tenaga pengelola di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
2. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola di TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta?
3. Apakah jumlah tersebut mencukupi untuk mengakomodir kegiatan-kegiatan yang
dilakukan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
4. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
5. Berapa jumlah anak binaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta?
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6. Dimana saja lokasi anak binaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
berada ?
7. Bagaimana peran pengelola dalam memotivasi anak untuk meningkatkan minat
dan budaya baca ?
8. Bagaimana minat baca anak binaan di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
D. PROGRAM KEGIATAN
1. Bagaimana latar belakang anak jalanan di Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
2. Darimana asal anak jalanan yang menjadi anak binaan Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta ?
3. Bagaimana Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta mendapatkan anak
jalanan?
4. Bagaimana perilaku dan penampilan anak jalanan binaan Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta saat baru di jangkau dari jalanan ?
5. Bagaimana upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dalam
meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan ?
6. Apa saja program yang sudah terlaksana di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
7. Bagaimana upaya rumah singgah dalam mengatasi permasalahan pendidikan anak
binaan ?
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8. Bagaimana TBM mengatasi permasalahan agar anak tidak semakin terpengaruh
oleh budaya modern ?
9. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut ?
10. Siapa saja sasaran dari kegiatan tersebut ?
11. Bagaimana hasil dari kegiatan tersebut ?
12. Apakah masih ada anak yang belum bisa membaca ?
13. Bagaimana partisipasi anak dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta?
14. Bagaimana respon orang tua anak dengan adanya kegiatan tersebut ?
15. Apa dampak yang terlihat dengan adanya kegiatan tersebut ?
16. Apakah kegiatan yang telah diselenggarakan sudah sesuai dengan kebutuhan anak
jalanan ?
17. Apakah ada syarat untuk berkunjung dan meminjam buku di TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
E. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
1. Apa faktor pendukung upaya peningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan di
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
2. Apa faktor penghambat upaya peningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan
di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
F. SARANA DAN PRASARANA
1. Status bangunan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta milik siapa ?
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2. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
3. Apakahsarana dan prasarana yang dimiliki TBMRumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta sudah memadai?
4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta?
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PEDOMAN WAWANCARA
ANAK JALANAN BINAAN TAMAN BACAAN MASYARAKAT (TBM) RUMAH
SINGGAH ANAK MANDIRI YOGYAKARTA
A. IDENTITAS DIRI
1. Nama :





7. Pendidikan Terakhir :
B. AKTIVITAS
1. Apakah anda masih bersekolah ?
2. Apa pendidikan terakhir anda ?
3. Apa pekerjaan anda ?
4. Apakah anda bisa membaca ?
5. Apa buku bacaan yang sering anda baca ?
6. Kapan saja anda melakukan kegiatan membaca ?
7. Dimana biasanya anda melakukan kegiatan membaca ?
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8. Apakah membaca buku merupakan kegiatan yang anda sukai ?
9. Buku apa yang paling anada gemari ?
10. Kapan saja anda berkunjung ke TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta?
11. Apa yang anda lakukan ketika berkunjung ke TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta?
C. PROGRAM KEGIATAN
1. Bagaimana upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dalam
meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan ?
2. Apa saja program yang sudah terlaksana di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut ?
4. Siapa saja sasaran dari kegiatan tersebut ?
5. Bagaimana hasil dari kegiatan tersebut ?
6. Bagaimana partisipasi anda dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta?
7. Bagaimana respon orang tua anda dengan adanya kegiatan tersebut ?
8. Apa dampak yang anda rasakan setelah adanya kegiatan tersebut ?
9. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kegiatan peningkatan minat dan
budaya baca yang dilakukan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
10. Apakah kegiatan yang telah diselenggarakan sudah sesuai dengan kebutuhan
anda?
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11. Apakah ada syarat untuk berkunjung dan meminjam buku di TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
D. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
1. Apa faktor pendukung upaya peningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan di
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
2. Apa faktor penghambat upaya peningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan
di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
E. SARANA DAN PRASARANA
1. Status bangunan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta milik siapa ?
2. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
3. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta sudah memadai?
4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta?
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PEDOMAN WAWANCARA
ORANG TUA ANAK BINAAN TAMAN BACAAN MASYARAKAT (TBM) RUMAH
SINGGAH ANAK MANDIRI YOGYAKARTA
A. IDENTITAS DIRI
1. Nama :





7. Pendidikan Terakhir :
B. PROGRAM KEGIATAN
1. Bagaimana upaya TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dalam
meningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan ?
2. Apa saja program yang sudah terlaksana di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut ?
4. Siapa saja sasaran dari kegiatan tersebut ?
5. Bagaimana hasil dari kegiatan tersebut ?
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6. Bagaimana partisipasi anda dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta?
7. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kegiatan tersebut ?
8. Apa dampak yang terlihat dengan adanya kegiatan tersebut ?
9. Apakah kegiatan yang telah diselenggarakan sudah sesuai dengan kebutuhan anak
anda ?
C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
1. Apa faktor pendukung upaya peningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan di
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
2. Apa faktor penghambat upaya peningkatkan minat dan budaya baca anak jalanan
di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta ?
D. SARANA DAN PRASARANA
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta ?
2. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta sudah memadai?
3. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta?




1 Lokasi dan keadaan penelitian a. Pendirian TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta dipusatkan di Rumah
Singgah Anak Mandiri yang berlokasi di
Jalan Perintis Kemerdekaan No 33B
Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta.
b. Kondisi bangunan Rumah Singgah Anak
Mandiri masih bagus, bangunannya masih
kokoh dan masih layak untuk digunakan.
Pendirian Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta menempati bangunan seluas
112 m2.. TBM menempati ruangan seluas
52 m2 dengan status kepemilikan Yayasan
Rumah Singgah Anak Mandiri.
c. Sarana dan prasarana yang ada di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
sudah memadai. Peralatan yang dimiliki
seperti meja, kursi, rak buku, etalase, dan
tikar masih dapat digunakan dengan baik.
2 Koleksi buku bacaan di TBM Koleksi buku bacaan yang ada di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
terdiri dari berbagai macam jenis dan judul
buku. Buku tersebut terdiri dari buku
keterampilan, buku agama, buku
pengetahuan, buku pelajaran, novel, buku
cerita, dan komik. Buku-buku tersebut tertata
rapi sesuai jenis bukunya. Ada 2 unit rak
buku, 2 unit etalase kaca besar, dan 5 rak
Lampiran 4. Hasil Observasi
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kayu kecil. Buku yang paling digemari oleh
anak binaan TBM adalah buku pelajaran,
buku pengetahuan, komik, dan buku cerita.
3 Anak Jalanan binaan Rumah
Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta
a. Pendidikan anak jalanan binaan TBM
mayoritas hanya sampai pada tingkat SD
hingga SLTP. Masih ada anak binaan
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta yang mengalami kesulitan
membaca. Anak yang putus sekolah
mengalami kendala dalam mengeja huruf
dan sulit memahami isi buku bacaan
sehingga anak enggan untuk mau
membaca buku. Anak saat ini mulai
menempuh pendidikan non formal dengan
mengikuti program kejar paket yang
dilaksanakan oleh PKBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta.
b. Lingkungan dan budaya anak jalanan
binaan TBM mulai terpengaruh oleh
budaya modern saat ini seperti bermain
gadget, game online, internet, dan sosial
media. Budaya modern seperti itu anak
dapatkan karena pengaruh lingkungan
pergaulan anak. Anak lebih sering pergi
ke warnet untuk bermain game online
maupun bermain handphone dari pada
membaca buku.
c. Keadaan ekonomi anak jalanan yang
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menjadi binaan Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta termasuk dalam
kalangan bawah. Hal ini dibuktikan
dengan keadaan rumah anak yang berada
di lingkungan kumuh dan padat penduduk.
Kondisi tempat tinggal anak sempit, dan
hanya berdinding bambu. Orang tua anak
hanya bekerja serabutan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.
4 Minat dan budaya baca anak di
TBM
Minat baca anak binaan satu dengan yang
lainnya berbeda-beda. Anak binaan yang
berkunjung ke TBM tidak hanya membaca
maupun meminjam buku saja melainkan ada
yang datang untuk bertemu dan mengobrol
dengan teman-temannya, ada yang hanya
bermain gadget, dan ada juga yang tiduran.
Anak binaan yang senang membaca buku
tidak setiap hari berkunjung ke TBM untuk
membaca buku.
5 Program kegiatan TBM Program kegiatan TBM terbagi menjadi dua
lokasi. Ada yang berada di TBM tetapi juga
ada yang dilaksanakan di luar TBM.
a. Upaya TBM untuk memperbanyak koleksi
buku bacaan terlihat dengan semakin
bertambahnya koleksi buku yang dimiliki
TBM baik buku fiksi maupun non fiksi.
Buku-buku yang tersedia di TBM sebagai
sumber belajar anak binaan dalam
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mengikuti proses pembelajaran program
kejar paket yang dilaksanakan oleh PKBM
Rumah Singgah Anak Mandiri. Ketika
proses pembelajaran berlangsung,
pengelola selalu memanfaatkan buku
bacaan yang ada di TBM. Anak-anak juga
disuruh untuk mencari referensi buku yang
ada di TBM ketika sedang ada PR maupun
menjelang ujian.
b. Kegiatan story telling yang dilaksanakan
di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta dilakukan oleh pengelola
dengan mengajak anak-anak yang berada
di TBM untuk duduk bersama di tikar dan
mendengarkan pengelola bercerita. Anak
yang ikut dalam kegiatan ini berusia 6
hingga 15 tahun. Jumlah anak yang
mengikuti kegiatan ini ada 5 anak. Cerita
yang dibacakan biasanya cerita buku
bergambar dengan berbagai macam judul
seperti buku dongeng, cerita binatang,
cita-cita, dan buku legenda. Anak
menyimak dengan baik ketika pengelola
sedang membacakan cerita.
c. Kegiatan TBM dalam melakukan
kunjungan ke rumah/komunitas para anak
binaan TBM ini dengan membawakan
buku bacaan yang anak sukai. Anak
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binaan TBM yang berada diluar TBM ini
bertempat tinggal di pinggiran sungai
Gajah Wong. Lokasi ini terdapat sebuah
taman bermain dan gazebo yang biasa di
gunakan anak-anak bermain dan
berkumpul setiap ada kegiatan yang
diadakan oleh TBM. Anak sangat antusias
ketika pengelola datang membawakan
buku bacaan. Ada 15 orang anak yang
mengikuti kegiatan ini. Anak saling
berebut buku bacaan untuk segera di baca.
Ada anak yang membaca buku secara
bergantian dengan temannya tetapi ada
juga anak yang membaca buku bersama-
sama dengan teman-temannya. Selah anak
selesai membaca buku, anak kembali
bermain-main. Pengelola mengadakan
kegiatan seperti permainan outbond
sederhana dan membuat celengan dari
botol bekas.
6 Faktor pendukung dan
penghambat
Faktor pendukung upaya TBM dalam
meningkatkan minat dan budaya baca anak
jalanan dipengaruhi oleh keinginan anak
binaan TBM untuk mau membaca buku di
TBM maupun ketika pengelola membawakan
buku bacaan di lingkungan tempat tinggalnya
dan dukungan orang tua anak yang merespon
baik ketika pengelola mengadakan kegiatan di
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sekitar tempat tinggalnya. Orang tua juga ikut
bekerjasama dengan dengan pengelola untuk
membiasakan anak membaca buku setiap
hari.
Faktor penghambat dipengaruhi oleh
kebiasaan anak yang masih sering bermain
gadget setiap hari dan enggan untuk membaca
buku.
7 Dampak upaya peningkatan
minat dan budaya baca bagi
anak jalanan
Perubahan tidak terlihat pada semua anak
binaan TBM. Akan tetapi mulai terlihat anak
yang mulai rajin membaca buku dan
lingkungan tempat tinggal anak jadi lebih
dekat dengan buku.
Lampiran 5. Analisis Data
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No Display Reduksi Kesimpulan






“anak binaan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri berasal
dari berbagai kota mbak, ada yang dari Ngawi,
Yogyakarta, Magelang maupun Blora”
NN :
“Jadi begini mbak, anak binaan yang ada disini itu tidak
hanya dari Jogja saja tapi ada yang dari Magelang, ada
juga yang dari Ngawi, macem-macem daerah mbak”
BM :
“kalau aku sih asli Jogja mbak, sampai sekarang tinggal
ku juga masih di Jogja kok”
Anak jalanan yang menjadi binaan
Rumah Singgah Anak Mandiri







“kalau anak binaan Rumah Singgah kita dapat dari proses
penjangkauan mbak. Jadi ada divisi untuk penjangkauan
yang kerjaannya muter-muter melihat titik-titik mana
yang rawan anak jalanan, tetapi ada juga dari orangtua
yang memang sengaja menitipkan anaknya disini karena
berbagai alasan”.
NN :
“anak binaan di dapat dari hasil penjangkauan di jalanan
mbak. basic mereka dijalanan itu mengamen dan menjual
koran keliling. Ada juga anak yang putus sekolah. Ya
Rumah Singgah Anak Mandiri
mendapatkan anak jalanan dari hasil
penjangkauan dan penitipan orangtua
anak.
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kalau usianya mereka dari anak-anak hingga remaja”.






“sebelum ada di sini dulu aku jadi pengamen mbak di
Malioboro. Jarang pulang ke rumah, hidup dijalanan tiap
hari makan, tidur, sama nyari duit”.
AC :
“aku putus sekolah sampai kelas 4 SD mbak, abis itu aku
bantuin orangtua ku jualan koran keliling di sekitar 0 km.
Bapak ku gak ada biaya buat nerusin sekolahku”.
Anak bekerja sebagai pengamen di







“rata-rata anak binaan disini putus sekolah mbak. Ada
yang SD tidak lulus. Ada yang lulus sampai tingkat SLTP
tapi gak melanjutkan ke SMA”
YN :
“kalau anak binaan yang ada di Rumah Singgah
mayoritas anak putus sekolah mbak. Alasan mereka putus
sekolah tidak lain karena permasalahan ekonomi”.
Pendidikan anak jalanan binaan
Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta mayoritas putus sekolah
karena permasalahan ekonomi.




Yogyakarta saat baru di
jangkau dari jalanan ?
NN :
“anak yang baru kita jangkau dari jalanan lalu kita bawa
ke Rumah Singgah penampilan mereka seperti anak punk,
sikapnya mudah tersinggung, mudah emosi, kalau di
senggol sedikit marah-marah ngajak berantem, merokok,
kalau di ajak bicara sama temennya kata-katanya kasar.
Ya kita maklumi mbak sikap anak seperti itu, karena
mereka sudah terbiasa dengan lingkungan di jalanan
Perilaku anak jalanan binaan Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
mudah tersinggung, mudah emosi,
susah diatur . penampilannya seperti
anak punk, bertato.
Lampiran 5. Analisis Data
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maupun di tempat tinggalnya yang keras”.
YN :
“saya kadang malah sampai geleng-geleng kepala mbak
lihat kelakuannya anak-anak. Setiap anak kan memiliki
karakter yang berbeda-beda. Ada anak yang baru datang
ke sini sikapnya pendiem mungkin karena belum kenal
sama anak-anak yang lain, ada yang susah di atur, mudah
marah, merokok, penampilannya bertato, tapi ya lama
kelamaan anak berada di Rumah Singgah jadi bisa di atur,
kebiasaan-kebiasaan anak di jalanan mulai berkurang,
tidak lagi minum-minuman keras, maupun berkata-kata
kasar”






“kalau ada waktu luang aku nyempetin main ke TBM
biasanya kalau ke sana gak cuma baca buku aja sih mbak
tapi ketemu temen-temen juga”.
BM:
“kalau berkunjung ke TBM kegiatan yang saya lakukan
biasanya ngobrol sama temen, lihat koleksi buku kalo ada
yang baru, kalau ada buku yang menarik saya baca lalu
saya pinjam bawa pulang”.
AC:
“kalau di TBM biasanya main gitar, tiduran, kalo baca
buku jarang banget mbak soalnya aku males baca buku,
Kegiatan anak ketika berkunjung ke
TBM Anak Mandiri Yogyakarta tidak
hanya membaca buku saja, melainkan
berkumpul besama teman-teman,
mengobrol, tiduran, bermain hp, dan
ada juga yang meminjam buku untuk
dibawa pulang
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aku malah sering mainan hp kalau lagi di TBM”.




“kalau aku suka mbak, tapi tergantung suasana hati kalo
ada buku yang bagus ya tak baca, kalau aku tertariknya
sama buku pengetahuan, buku pendidikan seperti buku
pelajaran, politik, kebersihan lingkungan, buku biografi
tokoh sejarah seperti itu”.
OW:
“ya seneng sih baca buku tapi aku baca bukunya gak tiap
hari, kalau ada waktu luang aja, aku paling seneng baca
komik sama buku cerita soalnya ada gambarnya ceritanya
juga bagus-bagus”.
AC :
“kalau di suruh baca buku sendiri aku jarang banget,
paling baca buku kalo ada PR aja. Aku gak begitu suka
baca buku mbak, males”.
ada beberapa anak yang senang
membaca buku namun ada juga yang
malas untuk membaca buku. Kegiatan
membaca buku setiap anak tidak
dilakukan secara bersamaan. Anak
melakukan kegiatan membaca buku
ketika ada waktu luang maupun
tergantung suasana hati.
8 Bagaimana minat baca
anak di TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri?
YN:
“minat baca setiap anak berbeda-beda mbak. Ada anak
tertentu yang hobinya membaca. Ada juga anak tertentu
yang tidak menyukai buku sama sekali. Anak yang tidak
suka baca buku biasanya lebih senang bermain gadget
dari pada disuruh membaca buku”.
TN:
“tidak semua anak dampingan tertarik untuk membaca
Minat baca anak dampingan TBM
berbeda-beda. tidak semua anak
dampingan menyukai kegiatan
membaca buku.
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mbak, ada yang males banget kalo disuruh baca buku,
akan tetapi ada juga yang suka baca buku tanpa harus
disuruh. Jadi minat baca anak satu dengan yang lainnya
tidak sama”.
NN:
“ada beberapa anak yang senang membaca buku tapi ada
beberapa anak juga yang tidak senang baca buku. Kalau
anak yang suka baca, tanpa harus disuruh kalau datang ke
TBM langsung menuju rak buku untuk di baca”.
9 Apakah masih ada anak
binaan yang belum bisa
membaca ?
TN :
“masih ada anak binaan TBM yang belum bisa membaca
mbak karena anak tersebut pendidikannya tidak tamat SD,
sehingga anak susah dan enggan untuk membaca buku”.
YN :
“anak yang putus sekolah di tingkat SD masih ada yang
kesulitan untuk membaca buku. Jadi harus didampingi
dan dibantu mengeja huruf pelan-pelan”.
Masih ada anak belum bisa membaca






“anak-anak kalau sudah bermain gadget sudah seperti
orang autis mbak, sampai tidak memperdulikan keadaan
disekitarnya. Gara-gara maraknya gadget tersebut anak
jadi susah kalau disuruh baca buku”.
YN :
“teknologi informasi sudah semakin maju mbak, jadi anak
Anak mulai terpengaruh budaya
modern seperti bermain gadget maupun
bermain game online ke warnet.
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mulai terpengaruh teman-temannya bermain handphone,
main game online ke warnet sampai berjam-jam, coba
kalau disuruh baca buku sendiri sampai berjam-jam
seperti itu mana mau mbak”.




minat dan budaya baca
anak jalanan?
YN:
“TBM berupaya memberikan kemudahan bagi anak
dampingan TBM dengan memperbanyak koleksi buku
bacaan, kegiatan story telling, ada TBM keliling untuk
menjangkau anak yang rumahnya jauh dari TBM, lalu
TBM juga melakukan kunjungan ke komunitas tempat
tinggal anak dampingan dengan membawakan buku
bacaan”.
NN:
“biasanya saya mengajak anak untuk mendengarkan saya
bercerita, selain itu dengan memperbanyak koleksi buku
yang anak suka seperti komik, buku cerita bergambar, dan
buku pengetahuan, ada juga TBM keliling yang
beroperasi dengan menggunakan mobil”.
TN:
“TBM memiliki berbagai macam kegiatan mbak, akan
tetapi kegiatan yang berkaitan dengan minat dan budaya
baca masih terbatas. Kegiatan tersebut antara lain seperti
pengoperasian TBM keliling, menambah koleksi buku,
dan melakukan kunjungan ke lokasi tempat tinggal anak
dengan membawakan buku bacaan yang anak suka”.
Upaya TBM dalam meningkatkan
minat dan budaya baca bagi masyarakat
dan anak jalananadalah dengan
memperbanyak koleksi buku bacaan,
kegiatan story telling, melakukan
kunjungan ke tempat tinggal/komunitas
anak dampingan dengan membawakan
buku bacaan, dan mengoperasikan
TBM keliling.
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“Jadi begini mbak, Rumah Singgah kan ada PKBMnya
juga, untuk mendukung proses pembelajaran di PKBM,
diperlukan buku pelajaran yang tersedia di TBM. Jadi
secara tidak langsung melalui buku-buku yang tersedia di
TBM tersebut permasalahan pendidikan anak jalanan
dapat teratasi”.
YN :
“Koleksi buku yang tersedia di TBM kan bermacam-
macam mbak, ketika kegiatan pembelajaran berlangsung,
saya sering nyuruh anak –anak mencari referensi buku
bacaan di TBM, kalau ada PR saya suruh nyari buku-
bukunya di TBM, jadi dengan cara seperti itu anak jadi
mau membaca buku, wawasan pengetahuan mereka juga
bertambah”.
Buku yang tersedia di TBM dapat
mendukung proses pembelajaran anak
di PKBM.




“kalau buku yang sering aku baca biasanya buku
pengetahuan dan pendidikan mbak jadi bisa nambah
wawasan ku. Seperti buku pelajaran, buku tentang politik,
kebersihan lingkungan, sama buku biografi tokoh sejarah
di Indonesia”.
WL
“Buku yang paling aku gemari sih banyak mbak, aku
sering baca buku pelajaran bahasa Indonesia sama IPA
soalnya aku paling seneng sama dua pelajaran itu. Aku
juga suka buku cerita sama novel ”.
Setiap anak memiliki buku bacaan yang
paling digemari seperti buku
pengetahuan, buku pelajaran, buku
cerita, komik, dan novel.
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OW:
“aku sih lebih suka buku yang ada gambarnya seperti
komik atau buku cerita mbak. Soalnya ceritanya bagus-
bagus, selain itu kalau ada gambarnya aku jadi lebih
mudah memahami isi ceritanya”






“koleksi buku bacaan yang dimiliki TBM berasal dari
pihak sponsor yaitu Tupperware dan CSR (Corporate
Social Responsibility) Kagum Hotel Yogyakarta. Judul
bukunya macem-macem jadi memperbanyak koleksi buku
yang dimiliki TBM”.
TN:
“bertambahnya buku-buku yang ada di TBM di dapat dari
sumbangan pihak sponsor TBM, biasanya yang selalu
rutin memberikan sumbangan buku itu dari Tupperware
dan CSRKagum Hotel Yogyakarta”.
NN:
“ya dari kerjasama pihak sponsor mbak. Buku-buku di
TBM semakin bertambah dan bervariasi jenis dan
judulnya. Semoga aja dengan begitu anak memiliki
keinginan dan kegemaran untuk membaca buku”.
Buku bacaan yang dimiliki TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta berasal dari sumbangan
pihak sponsor Tupperware dan CSR
(Corporate Social Responsibility)
Kagum Hotel Yogyakarta
Lampiran 5. Analisis Data
(Display, Reduksi, Kesimpulan) Hasil Wawancara
133
15 Apakah ada syarat
tertentu untuk membaca
buku maupun meminjam




“tidak ada syarat apa-apa mbak, kalau mau berkunjung ke
TBM ya tinggal datang aja, kalau mau baca buku ya
tinggal di cari di rak buku apa yang mau di baca, tetapi
kalau mau pinjam saya kurang tahu”.
OW:
“kalau mau berkunjung ya silahkan langsung datang aja
ke TBM mbak. Mau baca buku gak ada syarat apa-apa,
tapi kalo mau meminjam buku bagi mahasiswa maupun
masyarakat biasanya mengisi identitas diri agar peminjam
dapat dihubungi apabila buku yang dipinjam sudah jatuh
tempo”.
BM:
“datang ke TBM mau membaca buku boleh-boleh saja,
tapi kalo mau pinjam buku harus menulis identitas seperti
nama, alamat, nomer hp jadi kalau jatuh tempo
pengembalian buku bisa dihubungi mbak”.
YN:
“apabila ingin membaca buku di TBM sebenarnya tidak
ada syarat tertentu mbak. Hanya saja kalo mau pinjam
diharuskan untuk mengisi data diri jadi apabila jatuh
tempo bisa dihubungi. TBM tidak memberikan sanksi
apapun bagi peminjam yang telat mengembalikan buku,
kami hanya menegur saja. Sejauh ini sih masyarakat
Pelayanan peminjaman buku di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta berifat terbuka. Anak
dampingan mendapatkan prioritas
dalam meminjam buku di TBM tanpa
harus menulis identitas diri. TBM tidak
memberikan sanksi berat kepada
peminjam apabila jatuh tempo
pengembalian buku, menanggapinya
hanya dengan teguran saja.
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maupun mahasiswa jarang sekali meminjam buku di
TBM, paling hanya di baca di sini saja mbak”.
NN :
“TBM sifatnya terbuka mbak, siapa saja boleh membaca
buku di sini. Kalau mau pinjam tinggal mengisi identitas
diri saja. Kalau dari luar TBM seperti masyarakat sekitar
atau mahasiswa jarang sekali meminjam buku, paling
kalau ada mahasiswa mau observasi atau ada kegiatan di
sini sambil baca-baca buku di TBM. Buku-buku di TBM
pernah beberapa kali hilang karena dipinjam anak-anak
lalu lupa menaruh maupun mengembalikkan tapi kita






“sekarang ini kan budaya modern sudah semakin marak
mbak, jadi untuk mengantisipasi anak agar tidak semakin
terpengaruh oleh perkembangan gadget maka kita datang
menyambangi lokasi tempat tinggalnya dengan
membawakan buku bacaan. Kita dampingi anak agar anak
terdorong untuk mau membaca buku dan mengurangi
penggunaan gadget.
YN :
“ upaya TBM dalam menanggulangi penggunaan gadget
yang saat ini sudah mulai membudaya dikalangan anak-
anak adalah dengan mendekatkan anak dengan buku
mbak, selain itu kami juga mengadakan kegiatan yang
Agar anak tidak terlalu terpengaruh
oleh budaya ,odern maka TBM
berupaya untuk mendekatkan anak
dengan buku. pengelola TBM
mendatangi lokasi tempat tinggal anak
dan mengadakan kegiatan-kegiatan
yang dapat menggugah kreativitas
anak.
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dapat menggugah kreativitas anak seperti mengadakan
kegiatan outbond sederhana, membuat celengan dari botol
bekas maupun membuat origami. Kegiatan-kegiatan
seperti ini dilaksanakan di lokasi tempat tinggal anak”.
NN :
“biasanya kami mengunjungi tempat tinggal anak dengan
membawakan buku bacaan. Buku yang kami bawakan
tidak hanya untuk anak-anak saja tetapi juga untuk








“saya sangat mendukung kegiatan yang dilaksanakan
TBM mbak, karena kegiatannya positif”.
BB :
“Kegiatan yang dilaksanakan TBM kreatif mbak, ibu-ibu
dari TBM sampai membawakan buku bacaan kesini. Saya
seneng, anak saya jadi rajin baca buku”.
DW :
Kegiatan seperti ini bagus mbak, anak jadi terdorong
untuk mau membaca buku, apalagi buku yang di bawakan
buku-buku yang di gemari anak”.
Orangtua anak dampingan TBM
mendukung dan merespon baik
kegiatan yang dilaksanakan TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta.





“aku seneng kalau ibu “TN” main kesini bawa buku
cerita, kalau udah selesai baca satu judul buku, aku
gantian sama temenku baca buku dengan judul yang
Kegiatan ini mendapatkan respon yang
positif dari anak-anak. Reaksi anak
sangat senang dapat membaca buku
dengan berbagai macam judul.
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“sering main kesini mbak bawain buku bacaan. Aku
sering baca buku sama temenku berdua kadang sama ibuk








“saya sering mengajak anak-anak berkumpul lalu saya
bacakan cerita mbak, kan di TBM banyak buku-buku
cerita bergambar cerita dongeng, binatang, cita-cita
seperti itu. Jadi biar anak-anak yang belum bisa baca
mudah mengerti isi ceritanya”
YN :
“ untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi anak yang
kesulitan membaca salah satunya yaitu dengan kegiatan
story telling. Saya kalau bercerita sesuai karakter yang
ada di dalam isi cerita. Kadang anak-anak malah pada
ketawa”.
Kegiatan story telling dapat membantu
anak yang belum bisa membaca dapat
memahami isi buku bacaan yang
diceritakan.
20 Apakah anda pernah ikut
berpartisipasi dalam
kegiatan story telling ?
PT:
“aku sering mendengarkan ibu “NN” membacakan buku
cerita mbak. Kalau bacain cerita lucu suaranya sama
seperti tokoh-tokoh yanga ada di dalam cerita. Kalau abis
di bacakan cerita aku jadi pengen baca lagi sendiri
bukunya”.
Terdapat anak yang ikut berpartisipasi
dalam kegiatan yang ada di TBM
Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta, salah satunya kegiatan
story telling.
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WL :
“aku sering diajakin ibu “YN” mendengarkan beliau
membacakan buku cerita mbak. Aku tertarik





minat dan budaya baca?
NN:
“dalam kegiatan story telling ini tidak hanya bercerita saja
mbak, jadi disela-sela kegiatan tersebut anak-anak saya
beri motivasi. Contohnya ketika saya bercerita tentang
seorang tokoh pengusaha yang pintar dan sukses itu
karena beliau banyak membaca buku, dengan buku
pengetahuan akan semakin meningkat. Jadi dengan
memberikan contoh seperti itu salah satu cara saya
memberikan motivasi pada anak agar anak mudah
mengerti”.
YN:
“memang tidak hanya bercerita saja, kami juga
menyelipkan motivasi untuk membangun minat anak agar
semakin tertarik dengan buku. Kalo ceritanya tentang
cita-cita jadi saya kasih motivasi anak seperti memberikan
gambaran kepada anak bahwa manfaat buku itu sangat
banyak, dengan membaca anak akan memiliki wawasan
yang luas sehingga dapat meraih cita-cita yang
diinginkan. Jadi saya sangkutpautkan dengan tema
ceritanya mbak”.
Setiap pengelola memberikan motivasi
yang berbeda-beda kepada anak. Hal
ini bertujuan agar anak dapat
meningkatkan minat dan budaya baca.
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“TBM keliling ini dioperasikan di lingkungan tempat
tinggal anak binaan yang berada di luar TBM mbak.
Buku-buku yang tersedia di dalam TBM keliling ini ada
±100 buku. Ada buku pengetahuan, buku keterampilan,
majalah, buku cerita, buku pelajaran, buku umum,
macem-macem mbak. buku yang tersedia tidak untuk
anak-anak saja melainkan juga untuk remaja maupun
orang dewasa di sekitar lingkungan tempat tinggal anak
binaan agar ikut membaca buku”.
YN :
“dioperasikannya TBM keliling ini untuk menjangkau
anak yang tidak mempunyai akses ke TBM maupun
lokasi tempat tinggal anak yang belum terjamah oleh
buku. Jadi anak dapat dengan mudah mendapatkan buku
bacaan tanpa harus jauh-jauh datang ke TBM mbak”.
TBM keliling ini dioperasikan di
lingkungan tempat tinggal anak binaan
yang berada di luar TBM agar anak
dapat dengan mudah mendapatkan
buku bacaan yang diinginkan.





“sering ada mobil kesini mbak di dalamnya ada bukunya
macem-macem. Aku sih nyebutnya perpustakaan keliling.
Sejak ada perpustakaan keliling itu anak-anak di
lingkungan rumahku jadi sering baca buku bareng-bareng,
ibuku juga kadang ikutan baca mbak”.
AN:
“aku sering memanfaatkan fasilitas TBM keliling mbak.
TBM keliling mampu membuat anak
penasaran sehingga tertarik untuk mau
membaca buku. Anak dapat dengan
mudah mendapatkan buku bacaan yang
diingnkan dengan fasilitas TBM
keliling.
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Kalau lagi ada PR di sekolah aku nyari referensi
jawabannya di buku-buku yang di bawa TBM keliling.
Kalau TBM keliling datang aku lari pulang ke rumah
ngambil buku lalu aku kerjakan di sini”.
BB:
“pertamanya aku gak tau kalau mobil itu dalamnya ada
buku-buku. Kok beberapa kali datang kesini aku
penasaran lalu tak dekati lama-lama aku tertarik baca
bukun-bukuya. Aku sering baca buku keterampilan sama
buku cerita”.
24 Apa faktor pendukung
upaya peningkatan minat
dan budaya baca anak




“terlaksananya kegiatan di TBM tidak terlepas dari faktor
pendukung dan penghambat mbak. Faktor pendukungnya
antara lain seperti, adanya dukungan dari orangtua anak
yang mau bekerjasama dengan TBM dalam mewujudkan
anak gemar membaca, selain itu kerjasama dari pihak
sponsor Tupperware dan Kagum Hotel yang memberikan
sumbangan buku sehingga koleksi buku di TBM semakin
bertambah, dan sarana prasarana TBM yang sudah
memadai mbak”.
NN:
“faktor pendukungnya dari beberapa anak dampingan
TBM yang berkunjung ke TBM maupun yang berada di
pinggiran sungai Gajah Wong memiliki kemauan untuk
membaca buku, partisipasi orangtua anak dalam kegiatan
faktor pendukung terlaksananya
kegiatan TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta dalam
meningkatkan minat dan budaya baca
anak jalanan dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal.
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yang dilaksanakan TBM, selain itu adanya sarana dan
prasarana TBM yang sudah memadai”.
TN:
“pendukungnya dari lembaga ARPUSDA yang
memberikan bantuan pendanaan untuk kegiatan di TBM,
dari pihak sponsor Tupperware dan CSR Kagum Hotel
Yogyakarta yang memberikan sumbangan buku, dan
dukungan orangtua yang merespon baik kegiatan TBM”.
25 Apa faktor penghambat
upaya peningkatan minat
dan budaya baca anak




“penghambatnya yaitu sulitnya menghilangkan kebiasaan
anak bermain gadget mbak, anak jadi jarang membaca
buku, bahkan harus di dampingi agar mau membaca”.
NN:
“salah satu faktor yang menghambat yaitu dari anaknya
sendiri susah kalau disuruh baca buku mbak. anak hampir
setiap hari tidak lepas dari bermain gadget. Untuk
menghilangkan budaya bermain anak seperti itu tidak
mudah mbak”.
AC:
“aku kalau di TBM lebih sering main hp dari pada baca
buku mbak. aku jarang banget baca buku, males”
faktor penghambat dipengaruhi oleh
kebiasaan anak yang lebih senang






“ aku sekarang bisa sekolah lagi mbak, hidupku jadi lebih
terarah sejak ada di sini”.
Terlihat adanya perubahan yang positif
pada beberapa anak dampingan TBM.
Anak menjadi lebih baik dari
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“pengetahuan ku bertambah mbak dengan adanya buku-
buku di TBM, Kalau mau nyari referensi buku pelajaran
mudah, bukunya udah ada di TBM lengkap”.
IA :
“anak-anak di lingkungan tempat tinggal ku jadi seneng
baca buku mbak. Bahkan orang-orang dewasa juga ikut
baca buku kalau ada perpustakaan keliling kesini”.
TR :
“anak saya jadi rajin baca buku mbak. Kalau main sama
temen-temennya kadang sambil bawa buku di baca
bareng-bareng di gazebo”.
YN :
“anak binaan yang berada di luar TBM dapat dengan
mudah memperoleh buku bacaan yang diinginkan mbak,
anak-anak di lingkungan tempat tinggalnya jadi lebih
dekat dengan buku”.
TN :
“memang perubahan tidak terlihat pada semua anak
binaan TBM, akan tetapi ada beberapa anak yang
intensitas membacanya terlihat lebih baik dari
sebelumnya”.
sebelumnya.
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27 Apakah sarana dan
prasarana yang dimiliki
TBM sudah memadai ?
NN:
“sudah memadai mbak, TBM punya etalase buku, ada
komputer, VCD edukasi untuk media pembelajaran, ada
proyektor, meja baca, dan kursi”.
YN:
“saya kira sudah memadai mbak, di TBM sudah ada
etalase buku, rak buku, ada meja kursi untuk baca buku,
ada tiker untuk yang mau baca duduknya lesehan”.
OW:
“kalau menurut saya udah memadai mbak, buku-bukunya
lengkap. Ada meja kursi untuk baca buku juga”.
Sarana dan prasarana yang dimiliki
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Yogyakarta sudah memadai
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Lampiran 6. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan I
Tanggal : 19 Maret 2015
Waktu : 11.00-13.00 WIB
Tempat : TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Observasi awal
Pada hari Kamis tanggal 19 Maret 2015 peneliti datang ke TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan No 33B Pandeyan
Umbulharjo Yogyakarta untuk melakukan observasi awal. Ketika sampai di lokasi penelitian,
peneliti bertemu oleh ibu “Tn” dan ibu “Yn”. Kemudian peneliti mengutarakan maksud dan
tujuan datang ke TBM yaitu untuk meminta izin melakukan penelitian di TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
Peneliti mengamati bangunan, sarana dan prasarana yang ada di TBM dan
menanyakan mengenai latar belakang TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
Setelah berbincang-bincang dan observasi awal dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan
menyampaikan izin untuk melakukan observasi kembali apabila masih terdapat data yang
dirasa masih kurang untuk bahan penelitian.
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Catatan Lapangan II
Tanggal : 10 April 2015
Waktu : 10.00-13.00 WIB
Tempat : TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Observasi
Peneliti datang ke TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta pada pukul 10.00
WIB. Sampai dilokasi penelitian, peneliti menunggu ibu “Tn” selaku ketua pengelola TBM
yang masih ada acara di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Setelah menunggu sekitar
±30 menit ibu “Tn” datang dan mempersilahkan peneliti untuk masuk ke TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta.
Peneliti mengobrol dengan ibu “Tn” dan menanyakan kembali beberapa hal mengenai
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta mulai dari awal berdiri, kegiatan yang
dilaksanakan, anak binaan TBM, tenaga pengelola dan sukarelawan di TBM, prestasi, tujuan
dan sasaran TBM. Setelah lama berbincang-bincang maka peneliti mohon pamit.
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Catatan Lapangan III
Tanggal : 15 Mei 2015
Waktu : 12.00-13.30 WIB
Tempat : TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Observasi
Peneliti datang ke TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dan disambut
oleh ibu “Tn”, ibu “Yn”, dan bapak “Wb”. Maksud kedatangan peneliti ke TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri Yogyakarta pada hari ini adalah untuk melengkapi data hasil
observasi yang masih kurang. Namun berhubung ibu “Tn” yang akan peneliti temui sedang
sibuk dan mau pergi karena ada kegiatan di TBM binaan yang ada di Kricak maka peneliti
diberi buku profil TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dan disuruh untuk
membacanya.
Ketika peneliti berada di TBM terdapat 2 anak dampingan yang sedang main di TBM.
Kedua anak tersebut sedang menggambar dan peneliti mengajak berbincang-bincang kedua
anak tersebut dan ikut mereka menggambar. Setelah kegiatan menggambar selesai maka
peneliti mohon pamit kepada kedua anak tersebut dan pengelola TBM.
146
Catatan Lapangan IV
Tanggal : 19 Oktober 2015
Waktu : 13.30-15.30 WIB
Tempat : TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Menyerahkan Surat Izin Penelitian
Pada hari ini peneliti datang ke TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
setelah ± 4 bulan peneliti tidak berkunjung ke TBM karena dalam proses tahap penyelesaian
proposal. Setibanya di TBM peneliti disambut oleh Ibu “Tn”, ibu “Yn”, ibu “Nn” dan bapak
“Wb”. Peneliti memohon maaf kepada pengelola TBM karena sudah lama tidak berkunjung
ke TBM. Setelah itu peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada bapak “Wb” dan
berbincang-bincang terkait penelitian yang akan peneliti lakukan.
Setelah berbincang-bincang dengan bapak “Wb”, peneliti berbincang-bincang dengan
ibu “Yn”. Peneliti menanyakan beberapa hal terkait dengan TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta yang menjadi fokus penelitian yang akan peneliti lakukan. Ibu “Yn”
memberikan profil TBM dan menyuruh peneliti untuk memfotocopy. Ibu “Yn” juga
memberikan nasehat kepada peneliti untuk lebih serius dan memiliki niat yang kuat apabila
ingin melakukan penelitian di TBM. Peneliti juga disuruh untuk memberikan pelatihan
kepada anak-anak di TBM.
Pada saat peneliti berada di TBM, disana sedang berlangsung kegiatan program
pembelajaran kejar paket. Tutor yang mengajar bahasa inggris tersebut merupakan tenaga
sukarelawan yang membantu memberikan pembelajaran kepada anak-anak binaan di TBM.
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Tutor tersebut menyuruh anak mecari kamus bahasa inggris yang ada di TBM untuk
mengerjakan soal yang diberikan .
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Catatan Lapangan V
Tanggal : 20 Oktober 2015
Waktu : 14.00-16.30 WIB
Tempat : TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Wawancara dengan pengelola TBM
Pada pukul 14.00 peneliti tiba di TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dan
bertemu dengan ibu “Nn”, ibu “Yn”, dan ibu “Tn”. Pada saat peneliti tiba, di TBM sedang
ada pendampingan belajar dan sharing bersama anak-anak jalanan yang dipimpin oleh ibu
“YN” dan ibu “Tn”. Sambil menunggu kegiatan pendampingan belajar selesai, peneliti
mengobrol dengan ibu “Nn” mengenai TBM, namun ibu “Nn” tidak begitu menguasai
tentang TBM.
Ketika pendampingan belajar selesai, ada pihak dari Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Olahraga (DIKPORA) yang melakukan kunjungan. Ketika ibu “Tn” dan ibu “Yn” menemui
pihak DIKPORA, peneliti mengobrol dengan anak dampingan yang sedang berdiskusi
merencanakan kegiatan wisata ke pantai Nglambor Gunungkidul. Setelah pihak DIKPORA




Tanggal : 21 Oktober 2015
Waktu : 12.00-15.30 WIB
Tempat : TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Wawancara dengan pengelola TBM
Peneliti tiba di TBM Anak Mandiri Yogyakarta pukul 12.00 dan disambut dengan ibu
“Yn” dan bapak “Wb”. Pada saat peneliti tiba bapak “Wb” sedang mengobrol dengan tamu.
Kemudian peneliti mengobrol dengan ibu “Yn” dan menanyakan data-data mengenai TBM
seperti data struktur organisasi, prestasi TBM, sarana dan prasarana, dan kemitraan TBM.
Selain mencari data tentang TBM, peneliti dan ibu “Yn” mengobrol dan sharing mengenai
pengalaman-pengalaman ibu “Yn” yang sudah 15 tahun berkarir di bidang sosial. Setelah
peneliti berbincang-bincang cukup lama dengan ibu “Yn”, peneliti juga mengobrol dengan
anak binaan yang saat itu berada di TBM. Peneliti menanyakan tentang latar belakang anak
sebelum berada di Rumah Singgah dan kegiatan anak sebelum berada di rumah singgah.
Ketika hari sudah sore maka peneliti pamit pulang.
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Catatan Lapangan VII
Tanggal : 04 November 2015
Waktu : 11.00-14.00 WIB
Tempat : TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Wawancara dengan anak dampingan TBM
Hari ini peneliti datang ke TBM Rumah Singgah Anak Mandiri dan disambut oleh ibu
“Yn”, dan bapak “Wb”. Peneliti mengobrol dengan ibu “Yn” mengenai rencana liburan anak-
anak dampingan yang akan dilaksanakan pada hari sabtu ke Gunungkidul. Setelah mengobrol
dengan ibu “Yn”, peneiti meminta izin untuk meelakukan wawancara dengan anak binaan
TBM. Peneliti melakukan wawancara dengan anak dampingan sekitar 3 jam sambil bercanda.
Peneliti menanyakan kapan anak berkunjung ke TBM, apa yang dilakukan anak ketika berada
di TBM, apakah anak suka membaca buku, dan buku apa yang paling digemari. Setelah
wawancara selesai, peneliti memohon pamit.
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Catatan Lapangan VIII
Tanggal : 04 Desember 2015
Waktu : 14.00-16.30 WIB
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Wawancara dengan pengelola TBM
Peneliti tiba di RSAM untuk bertemu dengan pengelola TBM yaitu ibu “Nn”. Pada
saat peneliti tiba di RSAM, peneliti disambut oleh bapak “Wb”. Peneliti melakukan
wawancara dengan ibu “Nn” mengenai program-program yang terdapat di TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri. Ketika berada di TBM peneliti sambil mengamati kegiatan anak
ketika berada di TBM. Ada anak yang datang ke TBM untuk bertemu dengan temannya, ada
yang mau membaca buku, dan ada juga yang sedang bermain hp sambil tiduran. Sambil
mengamati, peneliti juga mengobrol dengan anak binaan menanyakan kebiasaan anak ketika
berada di TBM. Setelah mendapatkan informasi terkait dengan bahan penelitian, peneliti di
ajak oleh ibu “Nn” untuk mengantarkan anak dampingan yang akan mengikuti ujian mid




Tanggal : 05 Desember 2015
Waktu : 14.00-17.00 WIB
Tempat : Taman rekreasi pinggir sungai Gajah Wong Pandeyan, Umbulharjo
Tema/kegiatan : Pelatihan dari mahasiswa UNY
Hari sabtu pukul 14.00 peneliti tiba di RSAM janjian bertemu dengan ibu “Nn” untuk
mendampingi anak binaan TBM untuk melakukan kunjungan ke lokasi tempat tinggal anak di
pinggiran sungai Gajah Wong. Peneliti bersama ibu “Nn”, berangkat dari RSAM bersama-
sama menuju taman rekreasi pinggir sungai Gajah Wong. Sesampainya disana peneliti
disambut oleh anak-anak binaan TBM yang berjumlah kurang lebih 15 anak. pengelola
datang membawakan buku bacaan dan anak-anak langsung berdatangan mengerumuni
peneliti dan ibu “Nn”. Peneliti membagikan buku kepada anak-anak dan membaca buku
bersama-sama. Setelah selesai membaca buku, ibu “Nn” mengadakan kegiatan outbond
sederhana dengan permainan tarik tambang dan permainan kaki terkunci. Anak-anak sangat
antusias mengikuti permainan tersebut. Setelah permainan outbond selesai dilanjutkan
dengan kegiatan membuat celengan dari botol bekas seperti botol aqua, sprite, dan coca cola.
Botol bekas tersebut dibersihkan kemudian dicat warna warni dengan pilox kemudian
dibiarkan hingga kering. Setelah cat mengering maka anak-anak disuruh menghias botol
tersebut dengan bahan yang telah disediakan seperti kertas, lem, gunting, dan mata.. Ada
anak yang membuat kreasi celengan dari botol bekas tersebut sesuai dengan yang telah
dicontohkan namun ada juga yang membuat sesuai dengan kreatifitas mereka. Peneliti juga
ikut membantu anak-anak membuat celengan tersebut. Anak-anak terlihat sangat senang
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dengan mengikuti kegiatan tersebut. Setelah celengan yang dibuat sudah jadi maka anak-anak
boleh membawa pulang hasil karya masing-masing.
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Catatan Lapangan X
Tanggal : 06 Desember 2015
Waktu : 09.00-11.30 WIB
Tempat : Pinggir Sungai Gajah Wong
Tema/kegiatan : Melakukan wawancara orang tua anak dampingan
Peneliti tiba di pinggir Sungai Gajah Wong untuk melakukan wawancara dengan
orang tua anak binaan TBM. Wawancara di lakukan di gazebo yang ada di lingkungan tempat
tinggal anak. peneliti menanyakan beberapa hal mengenai kegiatan yang dilaksanakan TBM.
peneliti menanyakan bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya kegiatan tersebut dan
bagaimana perubahan pada anak setelah adanya kegiatan tersebut. Peneliti juga menanyakan
latar belakang keluarga seperti pekerjaan orang tua anak, kondisi ekonomi, dan lingkungan
tempat tinggalnya. Peneliti juga melakukan pengamatan ke rumah anak dampingan TBM
untuk melihat kondisi tempat tinggal anak.
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Catatan Lapangan XI
Tanggal : 07 Desember 2015
Waktu : 14.00-16.00 WIB
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Mewawancarai pengelola TBM
Peneliti berkunjung ke RSAM untuk menemui ibu “Yn” guna melakukan wawancara
terkait dengan TBM Anak Mandiri. Pada saat peneliti tiba di RSAM disana sedang
berlangsung ujian paket B. Sambil menunggu ujian selesai maka peneliti mengobrol dengan
ibu “Yn” untuk menanyakan faktor pendukung dan penghambat serta dampak kegiatan TBM
bagi anak binaan. Setelah ujian selesai peneliti menunggu ibu “Yn” yang sedang
membereskan soal ujian anak-anak. Setelah itu ibu “Yn” kembali melanjutkan wawancara
dengan peneliti. Setelah itu peneliti melihat-lihat koleksi buku bacaan yang ada di TBM.
Peneliti tertarik untuk membaca koleksi novel yang ada di TBM. Setelah selesai membaca
dan dirasa cukup dan hari sudah sore maka peneliti pamit pulang.
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Catatan Lapangan XII
Tanggal : 18 Januari 2015
Waktu : 11.00-14.00 WIB
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Tema/kegiatan : Meneliti kegiatan story telling
Peneliti tiba di Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta dan bertemu dengan ibu
“NN”. Pada hari ini ibu “NN” akan melakukan kegiatan story telling kepada anak
dampingan. Sambil menunggu anak yang datang ke TBM, peneliti mengobrol dengan ibu
“NN”. Setelah ada kurang lebih 5 anak yang berkunjung ke TBM, ibu “NN” mengajak anak
dampingan unuk mendengarkan ibu “NN” bercerita. Cerita yang dibawakan berjudul Cita-
cita ku menjadi seorang Pramugari. Ibu “NN” menyampaikan cerita dengan baik sehingga
anak sangat antusias mendengarkan cerita tersebut. Sesekali ada anak yang bertanya kepada
ibu “NN”. Setelah kegiatan bercerita selesai anak disuruh untuk membaca buku cerita sendiri
yang ada di TBM Anak Mandiri Yogyakarta. Peneliti membantu anak yang belum bisa
membaca untuk mengeja huruf. Setelah bercengkrama dengan ibu “NN” dan anak binaan
maka peneliti pamit pulang.
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Catatan Lapangan XIII
Tanggal : 04 Februari 2015
Waktu : 13.30-15.00 WIB
Tempat : Bantaran Sungai Gajah Wong
Tema/kegiatan : Melakukan kunjungan ke tempat tinggal anak dampingan
Peneliti ikut pengelola TBM yaitu ibu “TN” dan ibu “NN” berkunjung ke lokasi
tempat tinggal anak dampingan di Pinggir Sungai Gajah Wong. Pengelola TBM datang
membawakan buku bacaan kepada anak dampingan di tempat tinggal anak tersebut. Ketika
saya, ibu “TN” dan ibu “NN” tiba di lokasi tempat tinggal anak dampingan, anak-anak
sedang bermain di pendopo taman rekreasi Sungai Gajah Wong. Kami di sambut dengan
baik, anak-anak senang kami datang ke lokasi tempat tinggalnya. Ibu “NN” dan ibu “TN”
mengajak anak –anak berbincang-bincang, dan mengajak anak untuk membaca buku yang
sudah di bawakan. Ada anak yang membaca buku bergantian, ada juga anak yang membaca
buku bersama-sama. Peneliti membantu anak yang masih kesulitan membaca buku. Selain
anak-anak, ada juga beberapa orang tua anak yang ikut di pendopo. Ibu “NN” mengobrol
dengan orang tua anak untuk mengajak anak membiasakan membaca buku dirumah. Setelah
selesai bermain-main dengan anak dampingan, membantu anak membaca buku, dan
mengobrol, peneliti memohon ijin kepada ibu “NN” dan ibu “TN” untuk pamit pulang duluan
karena ada urusan dikampus.
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Catatan Lapangan XIV
Tanggal : 17 Februari 2015
Waktu : 10.00-112.00 WIB
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Tema/kegiatan : Melakukan wawancara dengan pengelola dan anak binaan
Peneliti tiba di Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta pada pukul 10.00. Tujuan
peneliti berkunjung ke Rumah Singgah kali ini untuk melakukan wawancara dengan
pengelola TBM dan anak dampingan untuk memperkuat hasil penelitian. Peneliti menemui
ibu “TN” selaku ketua TBM. Peneliti bertanya mengenai bagaimana minat dan budaya baca
anak binaan. Ibu “TN” menjelaskan dengan santai dan sesekali juga bercanda. Setelah selesai
mengobrol dengan ibu “TN”, peneliti mengobrol dengan “WL” salah satu anak binaan TBM
yang sedang membaca buku di TBM. Saat mengbrol dengan “WL”, “WL” sedikit malu-malu
ketika ditanya. Setelah mengobrol berbagai hal yang diperlukan untuk memperkuat data
penelitian dan dirasa peneliti sudah cukup maka peneliti pamit pulang.
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Catatan Lapangan XV
Tanggal : 01 Maret 2015
Waktu : 11.00-13.30 WIB
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Tema/kegiatan : Melakukan dokumentasi
Tujuan peneliti berkunjung ke Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta pada hari
ini adalah untuk melakukan dokumentasi. Sebelum melakukan dokumentasi peneliti meminta
ijin dulu kepada pengelola TBM. Peneliti melakukan dokumentasi dengan memfoto gedung
Rumah Singgah, sarana dan prasarana di TBM, koleksi buku, dan anak dampingan yang saat
itu sedang berkumpul di Rumah Singgah. Pada saat peneliti melakukan dokumentasi, ada
anak dampingan yang ikut membantu peneliti mengarahkan peneliti dan membantu memfoto.
Setelah dokumentasi dirasa cukup, peneliti berbincang-bincang dengan anak dampingan dan
ibu “NN” yang saat itu sedang bermain komputer. Pada saat itu juga ada salah satu anak yang
sedang membaca buku pengetahuan tentang kebersihan lingkungan. Peneliti melihat katalog




Tanggal : 15 April 2015
Waktu : 11.00-13.30 WIB
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Tema/kegiatan : Melakukan Pengecekan data
Peneliti datang ke Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta untuk melakukan
pengecekan data penelitian yang kurang. Peneliti bertemu dengan ibu “YN” dan mengobrol
terkait data penelitian yang masih kurang. Ibu “NN” membantu peneliti menjawab berbagai
pertanyaan dan memberikan beberapa masukan kepada peneliti. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan ibu “NN” untuk memperkuat data hasil penelitian. Setelah data yang
diperoleh sudah cukup maka peneliti menyudahi kegiatan hari ini.
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Lampiran 7. Dokumentasi
Foto 1. Kegiatan story telling kepada anak dampingan TBM
Foto 2. Anak binaan TBM berumur 6 tahun sedang membaca buku cerita
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Foto 3. Koleksi buku cerita, novel, dan komik
Foto 4. Koleksi buku pengetahuan, buku pelajaran, buku umum
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Foto 5. Aktivitas anak ketika sedang berkumpul dengan teman-teman
Foto 6. Majalah dinding hasil kreativitas anak binaan TBM
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Foto 7. Suasana ketika melakukan kunjungan ke daerah tempat tinggal anak
binaan
Foto 8. Peneliti membantu anak binaan TBM yang masih kesulitan membaca
buku
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Foto 9. Aktivitas anak ketika sedang bermain handphone di TBM
Foto 10. Salah satu pengelola TBM sedang mengoperasikan komputer
166
Foto 11. Bangunan Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
Foto 12. Tikar yang digunakan anak untuk membaca buku lesehan di TBM
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Lampiran 8. Profil TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta
PROFIL
TAMAN BACAAN MASYARAKAT (TBM)




Indonesia adalah bangsa yang besar serta kaya akan sejarah dan
sumber daya alam yang melimpah. Selain itu Indonesia juga memiliki adat
istiadat, bahasa dan budaya yang banyak ragamnya dan mengandung nilai-
nilai luhur. Nilai-nilai luhur bangsa seperti itulah yang seharusnya dimiliki
oleh dunia pendidikan kita. Akan tetapi pendidikan di negara kita yang
cenderung menekankan pada pendidikan sekolah akan berakibat terjadinya
banyak ketimpangan. Ketidakseimbangan orientasi pendidikan semacam
ini justru akan menyebabkan terjadinya ketimpangan nilai dan
ketidakseimbangnya antara hak dan kewajiban pendidikan. pendidikan
luar sekolah meliputi pendidikan keluarga dan pendidikan masyarakat juga
sangat menentukan kualitas pendidikan di negara kita di kemudian hari.
oleh karena itu perlu ada usaha-usaha menjadikan ketiga komponen
pendidikan tersebut yaitu pendidikan sekolah, keluarga dan masyarakat
secara harmonis dan seimbang.
Berbincang tentang pendidikan, di dalam masyarakat sekitar kita
masih ada sebagian anak bangsa yang belum beruntung mendapatkan
pendidikan yang baik. diantara mereka yang kurang beruntung
mendapatkan pendidikan yang baik. Diantara mereka yang kurang
beruntung itu adalah mereka yang disebut sebagai anak jalanan.
Komunitas ini sangat rentan terpinggirkan karena banyak masyarakat yang
memandang anak jalanan sebagai sampah masyarakat karena perilaku dan
kehidupannya yang cenderung acak-acakan, kotor, susah diatur, dan
cenderung seenaknya sendiri.Anak jalanan juga mempunyai hak yang
sama seperti anak-anak yang normatif yang tinggal bersama dengan orang
tuanya dan terpenuhi segala kebutuhannya. Anak-anak yang berada
dijalanan, anak berprofesi pemulung dan lainnya juga berhak mendapatkan
pendidikan untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik. mereka tidak
seharusnya berada dijalanan ataupun ditempat-tempat yang tidak layak
bagi tumbuh kembang mereka. Dari segi pendidikan anak jalanan
mayoritas bermasalah dengan pendidikannya. Mereka kebanyakan hanya
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mengecap pendidikan ditingkat SD dan SLTP. Alasan mereka tidak
melanjutkan pendidikan cukup beraneka ragam seperti tidak punya biaya,
tidak memiliki tanda pengenal identitas seperti akte kelahiran, tidak
didukung oleh keluarga khususnya orang tua, tidak diterima oleh
lingkungan sekolah dan lain sebagainya.
Dari segi budaya, anak jalanan masih tetap terikat pada sistem
budaya tradisional, namun sudah mulai terlihat agak longgar karena
mereka juga mengikuti perkembangan budaya modern. Dalam beberapa
situasi anak jalanan masih selayaknya anak-anak yang dibesarkan oleh
budaya lokal darimana anak-anak tersebut berasal, akan tetapi dengan
adanya pengaruh budaya yang bagi mereka lebih modern mereka juga
mulai mengikuti aliran trend baru seperti penggunaan handphone, internet,
aliran musik keras dan lain sebagainya.
Alasan kemiskinan seringkali menjadi faktor utama orang tua
melalaikan tugasnya memberi pendampingan yang baik bagi anak. dalam
sehari tidak banyak waktu yang mereka berikan kepada anak-anak untuk
sekedar membelai dan menunjukkan kasih sayang. Anak-anak justru diberi
keleluasaan menghabiskan waktu mereka untuk bergaul dengan sesama
anak-anak yang juga tidak mendapatkan bimbingan yang baik dari para
orang tua. Tidak adanya pantauan dari orang tua seringkali menjadi alasan
banyaknya anak yang turun ke jalan mencari uang demi keberlangsungan
kehidupan mereka dan bergabung dalam kelompok yang seringkali
membuat anak lebih menjauhi pola kehidupan yang sehat.
Lingkungan tempat tinggal mereka biasanya juga berada di daerah-
daerah yang kurang layak. Banyak orang dewasa yang menunjukkan
perilaku yang tidak membuat anak-anak belajar menjadi manusia
berperilaku baik. seperti misalnya, dalam kesehariannya mereka seringkali
melakukan hal-hal negatif yang dilakukan secara mencolok didepan anak-
anak, misalnya merokok dengan bebas, berkata-kata dengan kasar penuh
umpatan dan makian, perilaku antar sesama orang dewasa yang tidak
sepatutnya dilakukan seperti percecokkan dengan suara keras,
170
perselingkuhan, hingga perbuatan berjudi dan minum minuman keras.
Sungguh perilaku yang sangat tidak mendidik. Diantara kerasnya
kehidupan dijalanan, kesenjangan, serta berharap angan-angannya
tercapai, anak jalanan terbentur dengan realita masyarakat yang
menagnggap anak jalanan sebagai anak-anak yang malas, seenaknya
sendiri, tak beraturan dan banyak anak jalanan yang selama ini tertutup
aksessibilitanyaterhadap apapun seperti pendidikan, kesehatan, pengakuan,
dan kepercayaan. Adanya fenomena tersebut yang mendorong pengelola
Rumah Singgah Anak Mandiri untuk mendirikan sebuah Taman Bacaan
Masyarakat sebagai sebuah sanggar sederhana untuk menampung anak-
anak terpinggirkan seperti anak jalanan untuk sekedar membaca dan
menimba ilmu secara sederhana.
Sejak tahun 1998, TBM Rumah Singgah Anak Mandiri sebenarnya
telah hadir di tengah-tengah aktifitas anak jalanan di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang dipusatkan di Rumah Singgah Anak Mandiri yang
berada di Jl. Perintis Kemerdekaan 33 B Pandeyan Umbulharjo
Yogyakarta dimana suasana kehidupan desa dan kota cukup terasa di
lingkungan di sekitar rumah singgah. Sedangkan wilayah jangkauan
sasaran TBM meliputi seluruh wilayah DIY khususnya di tempat-tempat
umum dimana terlihat keberadaan anak jalanan dan anak terlantar lainnya.
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Gambar 1. Bangunan TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
Rumah Singgah Anak Mandiri adalah lembaga sosial yang selama
ini mendampingi anak jalanan, pengamen, pengemis, pengasong,
pemulung, dan anak terlantar lainnya. dengan harapan besar anak-anak ini
dapat dientaskan dari jalan dan bisa kembali hidup normal seperti anak-
anak pada umumnya.
B. Visi Misi dan Tujuan
 Visi : Mewujudkan masyarakat yang cinta ilmu melalui budaya minat
baca dan cinta buku.
 Misi : Mendorong dan memberikan penyadaran kepada masyarakat
akan pentingnya budaya baca.
 Tujuan Umum
1. Meningkatkan minat dan budaya baca dikalangan anak jalanan dan
masyarakat.
2. Menumbuhkan masyarakat yang gemar membaca dan haus ilmu
pengetahuan.
 Tujuan Khusus
1. Memberikan akses mendapatkan ilmu pengetahuan bagi anak
jalanan dan anak terlantar lainnya.
2. Menumbuhkan kesadaran warga masyarakat akan pentingnya
membaca untuk menambah ilmu pengetahuan dengan
memanfaatkan keberadaan TBM.
3. Memperkaya pengalaman belajar dan melatih tanggung jawab
terhadap aturan yang ditetapkan TBM.
172
4. Meningkatkan dukungan TBM Anak Mandiri Yogyakarta kepada
pelaksanaan program pengentasan anak jalanan.
C. Pelayanan dan Kegiatan Peningkatan Minat Baca Masyarakat
Kegiatan yang dilaksanakan di TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri Yogyakarta secara umum sebagai berikut :
1. Jadwal Buka a. Setiap hari buka. Jam buka selama 7 jam.
Mulai dari jam 09.00 s/d 16.00 WIB.
b. Hari libur nasional fleksibel
2. Program Layanan a. TBM Keliling
b. **untuk menjangkau anak yang tidak
mempunyai akses ke TBM Rumah
Singgah Anak Mandiri
**tim dari TBM Rumah Singgah Anak
Mandiri yang akan mendatangi wilayah
atau komunitas dimana anak-anak berada
**lokasi bisa dipinggir bantaran sungai
maupun didaerah pemukiman pemulung
c. Internet
**untuk memudahkan anak mendapatkan
informasi IT dan pengetahuan umum
d. Penyediaan layanan TV pendidikan
berlangganan dari telkom vision
**pelayanan TV pendidikan berlangganan
ini dapat siakses oleh anak-anak warga
dampingan dengan mudah
e. Pengadaan kegiatan klasik
f. Pengenalan dan lomba permainan
tradisional.
g. Pengenalan makanan tradisonal.
h. Pengenalan dan pelatihan komputer/
teknologi informatka.
i. Penyediaan pelayanan wifi gratis.
j. Pemanfaatan akses jaringan sosial untuk
publikasi (web, blog, email, facebook).
k. Penyediaan bahan ajar tentang calistung,
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kebencanaan gempa, dan tsunami
l. Pemutaran film bertema edukasi.
m. Penyediaan koleksi dalam format audio
visual berupa film kartun anak dan lagu
anak-anak.






Program kegiatan TBM Anak Mandiri
Yogyakarta yang telah terlaksana antara lain
sebagai berikut :
a. Melakukan pelayanan peminjaman buku
yang dilayani setiap hari.
b. Kegiatan menggambar maupun mewarnai
untuk menyalurkan minat anak pada karya
seni rupa dan membantu perkembangan
anak.
c. Kegiatan mendongeng dengan berbagai
tema baik dongeng lokal maupun dongeng
luar negeri, sepanjang mampu
memberikan manfaat positif dan motivasi
bagi anak-anak dampingan TBM.
d. Meningkatkan kegiatan gemar membaca
bagi anak-anak maupun masyarakat yang
bertempat tinggal di sekitar TBM dengan
cara memperbanyak koleksi baik jumlah
maupun jenis buku yang sesuai dengan
keinginan dan minat mereka.
e. Melakukan kunjungan rumah dan
komunitas para anak dampingan TBM
Anak Mandiri Yogyakarta dengan cara
mendatangi area atau tempat tinggal anak
dan membawakan buku-buku ringan yang
menarik minat anak.
f. Kegiatan bermain permainan tradisional
untuk membantu anak mengenal budaya
daerah serta menumbuhkan minat untuk
melestarikannya.
g. Kegiatan pengenalan makanan tradisional
untuk anak-anak dampingan TBM.
h. Kegiatan membuat keterampilan
sederhana seperti pembuatan bros dari
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kain felt dan belajar membuat origami
sederhana bagi anak-anak.
i. Melakukan kunjungan ke TBM lainnya
yaitu TBM Asah Asih Asuh dan TBM
Cakruk Pintar untuk mempererat tali
silaturrahmi antar sesama pengelola TBM
di Kota Yogyakarta dan menambah ilmu
bagi para pengelola TBM Anak Mandiri
Yogyakarta.
j. Melakukan kegiatan outbond ringan
bersama anak-anak dampingan sebagai
upaya pengenalan kepada alam sekitar
dengan memanfaatkan lingkungan
disekitar anak-anak tinggal, seprti bantaran
sungai Gajah Wong Gambiran dan pinggir
sungai Winongo (belakang PSBK).
k. Melakukan diskusi ringan bersama anak-
anak maupun remaja dampingan TBM
untuk meningkatkan semangat dan rasa
percaya diri mereka sebagai generasi muda
Indonesia.
l. Melakukan penyuluhan tentang kesehatan
mengenai bahaya rokok dan kesehatan
lingkungan bagi anak-anak dan orang tua
dampingan TBM bekerjasma dengan
relawan dari UGM Yogyakarta.
m. Melakukan kegiatan pengobatan gratis
bagi anak-anak dan orang tua dampingan
TBM bekerjasama dengan relawan dari
JMKI UAD Yogyakarta.
n. Melakukan penyuluhan tentang cinta
lingkungan untuk tidak ,e,buang sampah
sembarangan termasuk membuang sampah
di sungai dan mengenalkan manfaat
lingkungan hijau.
o. Mengadakan kegiatan berbahasa jawa.
p. Mengadakan kegiatan pengenalan budaya
negara lain dengan jalan merekrut relawan
asing yang sedang melakukan studi di
Yogyakarta.
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q. Mengadakan kegiatan nonton film
bersama dengan menggunakan proyektor
film dengan tema film edukasi.
4. Pengunjung dan
Anggota
**Mengeluarkan kartu anggota: Ya
**Jumlah anggota: 311 orang
**Terdiri atas: aksarawan baru (usia dini),
warga belajar (kejar paket A, B, C) dan
masyarakat umum (orang tua anak dampingan)








21 judul 160 buku
Buku Fiksi 34 judul 320 buku
Buku
Keterampilan
49 judul 94 buku
Buku Agama 14 judul 64 buku
Buku Sastra 11 judul 34 buku
Buku Tokoh 16 judul 116 buku
Buku
Pelajaran
27 judul 321 buku
Lain-lain 78 judul ±200 buku
6. Tempat
Penyelenggaraan
 Gedung/rumah tersendiri seluas 112 m2
 Menyatu dengan lembaga penyelenggara,
menempati ruangan seluas 52 m2
 Status Hak Pakai dari Kementerian Sosial
RI
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7. Hasil yang dicapai Dengan adanya dana bantuan Sosial TBM
khususnya kota Yogyakarta ini diharapkan :
a. TBM Rumah Singgah Anak Mandiri dapat
lebih menjangkau sasaran yang lebih luas,
baik dilingkungan Rumah Singgah Anak
Mandiri maupun lingkungan jangkauan
melalui TBM keliling
b. Koleksi bacaan yang meningkat, akan
semakin menarik warga untuk meminjam
atau membaca
c. Dengan adanya kegiatan-kegiatan
peningkatan minat baca, akan semakin
menarik perhatian warga untuk makin
mencintai budaya dekat dengan buku dan
memperbesar minat mereka untuk datang
ke TBM Rumah Singgah Anak Mandiri.
D. Sasaran dalam pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat Rumah Singgah
Anak Mandiri Yogyakarta adalah :
1. Anak-anak jalanan seperti pengamen, pengasong, anak pemulung dan
anak-anak terlantar lainnya yang kurang memiliki kesempatan untuk
mendapatkan akses mendapatkan ilmu pengetahuan
2. Warga masyarakat yang berdomisili di sekitar TBM Rumah Singgah
Anak Mandiri berada maupun masyarakat umum.
177








1. M Firdaus Muzaki
2. Rumkini Astuti, S.Sos




7. Reza Satria Putra
ANGGOTA
1. Anak Binaan RSAM
2. Masyarakat
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F. Sarana dan Prasarana TBM Rumah Singgah Anak Mandiri
TBM Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta memiliki
berbagai sarana dan prasarana dalam menunjang setiap program kegiatan
antara lain :
No Jenis Keadaan Ket
1 Luas gedung TBM Luas Bangunan : 112 m2 -
Luas Ruangan : 52 m2 -




No Jenis Peralatan Jumlah Keadaan
1 Rak/almari buku 2 unit kapasitas ± 600
buku
Baik
2 Etalase kaca besar 2 unit Baik
3 Rak kayu kecil 5 unit Baik
4 Meja/bangku baca 4 unit, kapasitas 20 orang Baik
5 Karpet/tikar ¼ buah, kapasitas 30 orang Baik
6 Meja pengelola 2 unit Baik
7 Papan tulis 3 buah Baik
8 Komputer 3 buah Baik
9 Printer 1 unit Baik
10 Filing kabinet 1 unit Baik
11 Display buku baru Ada -
12 Televisi 2 unit Baik
13 CD player 1 unit Baik
14 Gantungan koran 1 unit Baik
15 OHP 1 unit Baik
16 Kamera digital 1 unit Baik
17 Handycam 1 unit Baik
179 
 
Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian 


